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 الرحين الرحمن الله بسن

 والمرسلين الأنبياء أشرف على والسلام والصلاة العالمين رب الحمدلله

 أجمعين واصحابه اله وعلى

 

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhana wata’ala atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, Alhamdulillah 
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kepada Nabi junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 

wasallam suri teladan bagi kita semua yang kita sangat harapkan 

syafa’atnya di yaumil akhir kemudian. 

Buku ini berjudul Pengelolaan Lembaga Pendidikan Unggulan dan 

Keagamaan. Kurikulum imerupakan iseperangkat irencana idan ipengaturan 

itentang ikompetensi iyang idibakukan idan icara ipencapaiannya 

idisesuaikan idengan ikeadaan idan ikemampuan idaerah. iKompetensi iperlu 

idicapai isecara ituntas. iKurikulum idilaksanakan idalam irangka imembantu 

ianak ididik imengembangkan iberbagai ipotensi ibaik ipsikis idan ifisik 

iyang imeliputi imoral idan inilai-nilai iagama, isosialemosional, ikognitif, 

ibahasa, ifisik/motorik, ikemandirian idan iseni iuntuk isiap imemasuki 

ipendidikan idasar. 

Demikian kata pengantar dari kami sebagai penulis, mohon doa 

dan dukungannya agar kami bisa konsisten untuk menuliskan ide ide 

atau gagasan demi perubahan yang lebih baik, bermakna, Berokah dan 

Bermanfaat amin ya Rabb. Terima Kasih. 
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PINDIDIKANiANAKiUSIAiDINI i i 

 

A. Pengembangan iKurikulum iPendidikan iAnak iUsia iDini i 

1. Pengertian iKurikulum 

Kurikulumimerupakaniseperangkatirencanaidanipengaturanitentang 

ikompetensi iyangidibakukan idan icara ipencapaiannya idisesuaikan 

idengan ikeadaan idan ikemampuan idaerah. iKompetensi iperlu idicapai 

isecara ituntas i(belajar ituntas). iKurikulum idilaksanakan idalam irangka 

imembantu ianak ididik imengembangkan iberbagai ipotensi ibaik ipsikis 

idan ifisik iyang imeliputi imoral idan inilai-nilai iagama, isosialemosional, 

ikognitif, ibahasa, ifisik/motorik, ikemandirian idan iseni iuntuk isiap 

imemasuki ipendidikan idasar. 

2. Fungsi iKurikulum iPaud 

Ada ibeberapa imenurut iteori imenerangkan ifungsi idari 

ikurikulum paud Seperti; 

a. Menggembangkan isikap iserta iperilaku iyang ibaik iakidah iagama ijuga 

norma iyang idianut. 

Fungsi iini iharus idiimplementasikan idalam iproses pembelajaran 

isehinggaianak imampu imengembangkan isikap idan perilaku yang sesuai 

idengan iakidah idan inorma iagama iyang idianutnya, mampu melaksanakan 

iibadah isesuai idengan iagama iyang idianutnya. Dan mempunyai rasa 

toleransi dan isaling ihormat imenghormati iantara pemeluk iagama. 

b. Mengembangkan ikemampuan isosialisasi idan imengendalikan iemosi. 

Dalam i mengembangkan i ikurikulum i paud, i maka i peserta i didik 

harus imengembangkan ikemampuan isosialisasi idan imengendalikan 

emosi. iKemampuan i bersosialisasi i dan i mengendalikan i emosi sangat 

penting idimiliki i anak i agar i mereka i mampu i menjalankan kehidupan 

sosialnya idengan ibaik idan iselaras. 

c. Menumbuhkanikemandirian ianak.  

Kemandiriani merupakani perilakui yang harusi dimilikii olehi setiap anak 

dalamimempersiapkanihidupnya diimasa depan.iDiiduniaiyang semakin 

ikompleksidanipenuhitantanganiini,imaka kemampuan untuk mandirii 

merupakanisalahisatuisyaratiagarianakimampu mempertahankan hidupnya 

dan iberhasil imencapaiicita-citanya.Tanpa kemandirian,I maka I   anak ihanya 
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akanitergantung kepadaiorangilain.
1 

d. Mengembangkan ikemampuan iberbahasa. 

Bahasa iadalah icermin iseseorang. iKemampuan iberbahasa imerupakan 

perwujudanidariisikap,iperilakuidanihargaidiriiseseorang.iOleh karena itu, 

kurikulumipaudiharusiberfungsi mengembangkanikemampuan berbahasa 

anak,isehingga ianak mempunyaiiragam ibahasaiyangikaya idan    baik. 

e. Mengembangkan ikemampuan kognitif. 

Kemampuani kognitifi ataui intelektuali merupakani salahi satu kemampuan 

iyangi penting idalam ikehidupan iseseorang, ibaiki sebagai modal ibagi 

pendidikanidiijenjang selanjutnya,imaupunidalam memecahkan imasalah-

masalah ikesehariannya.iPengembangan  kemampuan ikognitifi anakidiusia 

dinii merupakani dasari bagi perkembangan iintelektualnya idiimasa-masa 

selanjutnya.iOlehikarena itu, makai sangat ipenting untuki memberikani 

membimbingiperkembangan intelektual idi iusia idini. 

f. Mengembangkanikemampuanifisik/motorik 

Mengembangkanikemampuanifisik/motorikimerupakanisalahisatu fungsi 

disusunnya ikurikulum iPaud. Fisiki dan motorik ianak iyang sedang 

iberkembang pesat i memerlukani  bimbingani  agar perkembangannya 

maksimalidan baik.iDengan ikemampuan ifisik idan motorikiyang baik, 

makaianak akan imampu imenjalani ikehidupannya dengan ibaik. 

g. Mengembangkan idaya icipta idan ikreativitas ianak. 

Aspek-aspek ikreativitas idan idaya icipta ianak iharus idikembangkan dalam 

iimpelementasiikurikulumiPaud.iAnak iyang imemiliki idaya cipta dan 

kreativitas itinggi iakan imampu imemecahkan iberbagai masalah-masalah 

ikehidupan, imampu imenghasilkan iberbagai ihal iyang positif dan berguna 

ibagi iorang ilain. iMengembangkan idaya icipta idan ikretaivitas 

anakidapat dimulai idengan imengidentifikasi ibakat idan iminat ianak sejak 

dini, iagar dapat idibimbing iperkembangannya. 

 

B. Asas-asasiKurikulumiPaud 

a. Asas ifilosofis 

Dalamimengembangkan isebuahikurikulum iharus idiperhatikan iasas 

filosofisnya,  iyaitu ifilsafat idan itujuan ipendidikan. iAsas iini iberhubungan 

idengan isistem inilai iyakni ipandangan iseseorang iatau imasyarakat itentang 

isesuatu iyang ibernilai idalam ikehidupan iorang iatau imasyarakat itersebut. 

                                                      
1 i Sulfemi, iWahyu iBagja, iManajemen iKurikulum ididalam isekolah, i(Bogor, ivisi inusantara imaju,2018) ihal i502 
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iMisalnya, ibangsa iIndonesia iyang imenganut iPancasila isebagai idasar 

negara, imaka ipengembangan ikurikulumnya iharus imengacu ipada idasar 

dan ipedoman inegara itersebut. iHal iitulah iyang ikemudian itertuang itujuan 

ipendidikan inasional iyang itertuang idalam iUU iNo. i20 itahun i2003 itentang 

iSistem iPendidikan iNasional 

b. Asas ipsikologis 

Asas ipsikologis isangat iberkaitan idengan iberbagai iaspek itentang 

psikologi ianak idan ipsikologi ibelajar.
2
 iAsas iini iberkenaan idengan 

perilaku i manusia i yang i menjadi i landasan i dalam i mengembangkan 

sebuah ikurikulum. iKajian imengenai iperilaku imanusia, ibaik idalam 

konteks ibelajar imaupun iindividu imanusianya, ikemudian imenjadi iteori- 

iteori iyang imenjadi idasar ipengembangan ikuriukulum. iKesimpulannya, 

melalui iberbagai iteori imengenai imanusia i(anak) idan iproses ibelajar, 

maka iakan idisusun iarah idan itujuan ikurikulum iitu isendiri. 

c. Asasisosiologis 

Dalam ipengembangan ikurikulum, imaka iharus idiperhatikan 

perkembangani masyarakat, ibaik ikebutuhan imaupuni tuntutan-tuntutan 

kehidupannya. Dengani memperhatikani asasi sosiologisi  maka proses  

ipenyampaian ikebudayaan, isosialisasi idanirekontruksi isosial iyang 

tertuang dalam iperangkati kurikulumi akani mampuidilakukan,ikhususnya 

iolehilembagapendidikan. 

d. Asasiorganisatoris 

Asas iorganisatoris idalam imengembangkan 

ikurikulumiberhubungan dengan ibentuk idan iorganisasasi ikurikulum. iAsas 

iini isangat idipengaruhi ioleh iasas-asas isebelumnya iyang idianut ioleh 

ipengembang kurikulum.iContohnya idi iIndonesia, ibentuk idan iorganisasi 

kurikulumitelah imengalami iperubahan-perubahan, 

imisalnyaiperkembangan bentuk ikurikulum idalam ikurikulum i1974, i1985, 

i1989, i2000, idan i2004. 

C. pengembanganikurikulum paud. 

Kurikulum iadalah iseperangkat irencana idan ipengaturan imengenai 

tujuan, iisi idn ibahan ibelajar iserta icara iyang idigunakan isebagaiipedoman 

ipenyelenggaraan ikegiatan iuntuk imencapai itujuan ipendidikan.iUntuk 

kepentingan ipenulisanimakalah iini,ikonsepikurikulumiakan disederhanakan 

lebih ikepada imateri ikegiatan iyang iakan idilaksanakan dalam ipendidikan 

                                                      
2 iHamalik, iOemar, iDasar- iDasar iPengembangan iKurikulum i(Bandung, iPt iRosdakarya, i2007) ihal i98 
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anak iusia idini. 

D.  Prinsip-prinsip iDasar iPengembangan iKurikulum iPaud. 

Dalam ihal iDirektorat iPendidikan iAnak iUsia iDini, imenetapkan 

ibeberapa prinsip ipengembangan ikurikulum iPAUD, iyang imeliputi: 

1. Bersifat ikomprehensif,iartinya ikurikulum iharus imenyediakan 

pengalaman ibelajar iyang imeningkatkan iperkembangan ianak isecara 

menyeluruh idalam iberbagai iaspek iperkembangan. 

2. Didasarkan ipada iperkembangan isecara ibertahap, isehingga iproses 

pembelajaran iharus idilakukan isecara ibertahap isesuai idengan iusia 

anakidan itahapan iperkembangan ianak. 

3. Melibatkan iorang itua isebagai ipendidik iutama, isehingga iperan 

orangitua idalam imenyusun irancangan ikegiatan ipembelajaran iharus 

ditingkatkan iagar itujuan iPAUD ilebih iterarah idan itepat isasaran. 

4. Melayani ikebutuhan ianak, iyakni imampu imengembangkan 

kemampuan, ikebutuhan, iminat, ipotensi isetiap ianak. 

5. Merefleksikan ikebutuhan idan inilai-nilai iyang idalam imasyarakat 

6. Mengembangkan istandari kompetensi ianaki sebagai iupaya 

imenyiapkan lingkunganibelajarianak. 

7. Mewadahi layanan anak berkebutuhan khusus, sehingga 

semboyanipendidikan untuk isemua dapat idilaksanakan. 

8. Menjalin ikemitraan idengan ikeluarga idan imasyarakat 

9. Memperhatikan ikesehatan idan ikeselamatan ianak, ikhususnya idi 

ilingkungan isekolah. 

10. Menjabarkani proseduri pengelolaani lembagai yangi diungkapkan 

ikepada masyarakat isebagai ibentuk iakuntabilitas. 

11. Manajemen isumber idaya imanusia iyang iterlibat idalam ilembaga 

ipendidikan ianak iusia idini. 

12. Penyediaan isarana idan iprasarana iyang ioptimal idan imampu 

imenunjang iproses ipembelajaran.
3
 

E. Komponen iKurikulum 

1. Anak 

Sasaran ipendidikan ianak iusia idini iadalah ianak iyang iberada idi rentang 

usia i0-6itahun. 

2. Pendidik 

Kompetensi ipendidik ipaud iadalah isekurang-kurangnya imemiliki 

                                                      
3 iHamalik iOemar, iKurikulum iDan iPembelajaran i(Jakarta iIlmu iAksara,2007) ihal i110 
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kualifikasi iakademik iDiplomas iEmpat (D-IV) iatau iSarjanai(S-1)idi 

bidang ipendidikan iusia idini, ipsikologi iatau ilainnya; idan imemiliki 

sertifikat iprofesi iguru ipaud. iAdapun irasio iguru idengan ianak ididik dalam 

paud iadalah: 

1) Usiai 0-1 itahun irasio i1 i: i3 ianak, 

2) Usia i1-3 itahun idengan irasio i1 i: i6 ianak 

3) Usia i3-4 itahun idengan irasio i1 i: i8 itahun, idan 

4) Usia i4-6 itahun idengan irasio i1 i: i10-12 ianak. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran idilakukan imelalui ikegiatan ibermain idan ipembiasaan 

iyang idirencanakan idan ipersiapkan ipendidik imeliputi imateri idan 

iproses ipembelajaran iitu isendiri. iMateri ipembelajaran ibagi ianak iusia 

idini idibagi idalam i2 ikelompok iusia, iyaitu: 

1) Materi ipembelajaran iuntuk ianak iusia i0-3 itahun imencakup: 

a) Pengenalan idiri isendiri i(perkembangan ikonsep idiri). 

b) Pengenalan iperasaan i(perkembangan iemosi). 

c) Pengenalan i tentang i orang i lain i (perkembangan isosial). 

d) Pengenala berbagai gerak (Perkembangan ifisik). 

e) Mengembangkan komunikasi (perkembangan ibahasa). 

f) Keterampilan iberfikir i(perkembangan ikognitif)
4
 

2) Materi pembelajaran untuk anak usia 3-6 tahun I mencakup: 

a) Keaksaraan,I yaitui meliputii pengenalani terhadap ikosakatai dan 

bahasa, kesadaraniphonologi,ipercakapan,imemahamiibuku,idaniteks 

lainnya. 

b) Konsep imatematika, imencakup ipengenalan iangka-angka, ipola-pola 

dan hubungan, igeomteri idan ikonsep imatematika ilainnya. 

c) Pengetahuan ialam, iyang imencakup ipengenalan iterhadap iobjek 

fisik, kehidupan, ibumi idan ilingkungan. 

d) Pengetahuan isosial, imeliputi ikehidupan iorang ibanyak, ibekerja, 

interaksi sosial, ilingkungan irumah idan ikeluarga, idan ilainnya. 

e) Seni, imencakup ikegiatan imenari, imenyanyi, ibermain iperan, 

bermain musik, imenggambar idan imelukis. 

f) Teknologi, dengani mengenalkani alat-alat idan ipenggunaan operasi 

dasar danikesadaran teknologi.Alat-alat yangidikenalkanidiimulai idari 

alat-alatiyangiadairumah,isekolah,idan lingkunganitempat anak 

                                                      
4 iSanjaya iWina, iKurikulum iDan iPembelajaraan, i( iJakarta, iprenada iMedia iGoup, i2008) ihal i76 
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tinggal. 

g) Ketarampilan iproses, imencakup ipengamatan idan ieksplorasi; 

ieksperimen; ipemecahan imasalah; ikoneksi, ipengorganisasian, 

ikomunikasi idan iinformasi iyang imewakilinya. 

3) Materi iuntuk iorang itua 

 Selain iuntuk ianak, imateri ipembelajaran ijuga idiberikan ipada 

orang tuaianak imencakup: 

a) Peningkatan ipemahaman iorang itua itentang iarti ipenting pendidikan 

sejak idini ibagi ianak-anak imereka. 

b) Penerapan ipemahaman itahap-tahap itumbuh ikembang ianak iperlu 

juga idiberikan ikepada iorang itua. 

c) Kemampuan iorang itua idalam iindentifikasi ideteksi idini itumbuh 

kembang ianak. 

d) Kemampuani orangi tua idalami merangsang ipertumbuhan idan 

perkembangan  ianak. 

e) Orangitua idibekalii pengetahuan itentangi pemilihani alat permainani 

anak iyang imendidik. 

f) Orang itua iharus idapat imemanfaatkan ilingkungan isebagai isumber 

belajar idan ibermain ianak. 

4) Sentra iBermain. 

Salah isatu iprinsip ipembelajaran ianak iusia idini iadalah 

belajarisambilibermain,isehinggaidiperlukaniadanyaiarea bermainiyakni 

area kegiatan idan ipermainan iyang idilakukan ididalam atau idi iluar 

kelas. Berikut iadalah icontoh-contoh iarea ibermain: 

a) Sentrai balok, dalami berbagaii ukurani dani bentuk iberupa bentuk 

bangunan rumah, ijembatan,I kebun ibinatang, dan lainnya. Melalui 

permainaniini diharap kan anakidapatimengembangkan kemampuan 

berfikir, perhitungan permulaani dani dapat imemecahkani masalah 

iserta memperkuat dayaikonsentrasi. 

b) Sentraibermainiperan,idenganianakimemperagakaiapaiyangidilihatnyai

maka dapat imembantu ianak imemahami ilingkungannya. 

c) Sentra iseni, idengan itujuan iagar ianak idapat imengembangkan 

danimengeksplorasi idaya ikreativitasnya. 

d) Sentraipersiapan,iyaknii kegiatani persiapani membaca permulaan, 

menulis permulaan iserta iberhitung ipermulaan. 

e) Sentra iagama, idengan imenyediakan iminiatur itempat iibadah, ialat-
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alat ibadah, ibuku-buku icerita, igambar-gambar idan ilainnya.
5
 

5) Kerajaan iPaud 

Keranjang ipaud iadalah iseperangkat iAlat iPermainan iEdukatif 

yang idikemas idalam isatu iwadah iatau iboks. iSebagai icontoh adalah 

kereta iapi, ipasak ibelah, ipuzle, ibalok, iboneka ijari, timbangan, ijam 

dinding, ipermainan iair, imeronce, idan ipermainan ilainnya. 

4. Penilaian i(assessment) 

Assesmen imerupakan iproses ipengumpulan idata idan dokumentasi 

belajar idan iperkembangan ianak. iKegiatan iini imeliputi iobservasi, 

konferensi idengan iguru ilain, isurvey, iwawancara idengan iorang itua, hasil 

kerja ianak idan iunjuk ikerja. iKesemua ibentuk ipenilaian itersebut idapat 

disusun idalam ibentuk  iportofolio.
6
 

5. Pengelolaan ipembelajaraan 

Dalam imengelola isebuah ipebelajaraan, ipaud iharus memperhatikan 

aspek-aspek isebagai iberikut: 

1) Keterlibatan ianak, idalam ihal iini iprinsip ipembelajaran iharus iberpusat 

kepada iaktivitas ibelajar ianak. 

2) Layanani program,iyangi disesuaikani dengani satuani pendidikan 

masing-masing,iyakni: 

a) Tamani Penitipani Anak,i dilaksanakani 3-5i hari idengan ilayanan 

minimal i6 ijam iatau idalam isatu itahun i144-160 ihari iatau i32-34 

minggu. 

b) Kelompok iBermain i(KB) idilaksanakan isetiap ihari iatau iminimal i3 

kali seminggu idengan ijumlah ijam iminimal i3 ijam iatau idalam isatu 

tahun i144 hari iatau i32-34 iminggu. 

c) Satuan ipaud isejenis i(SPS) iminimal isatu iminggu isekali idengan 

jam layanan i2 ijam. iKekuaran ijam ilayanan ipada iSPS idilengkapi 

dengan program ipengasuhan i yang idilakukan iorang i tua sehingga 

jumlah layanan ikeseluruhan isetara idengan i144 ihari idalam isatu tahun. 

d) Taman iKanak-Kanak idilaksanakan iminimal i5 I hari iseminggu 

dengan ijumlah ilayanan iminimal i2,5 ijam. iDalam isatu itahuan i160 

hari ilayanan iatau i34 iminggu
7
 

3) Kegiatan iinsidental/semester/TahunanAntara ilain imeliputi: 

                                                      
5 iAndi iYunianto, iperkembangan iintelektual, i( iJakarta, iErlangga i2009) ihal i112 
6 iM. iHariwijaya iDan iBertiani iEka iSukaca, ipaud imelejitkan ipotensi ianak idengan ipendidikan isejak 

idini, i( iBandung iPt iCipta iKarya, i2007) ihal i335 
7 iM. iSholehuddin ikonsep idasar ipendidikan ipra isekolah iIKIP iBandung, i(Bandung, 

iBumi iAksara,1997) ihal i89 
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a) Kunjungan iluar, seperti ikunjungan ike imuseum, imesjid, ikantor 

ipos, kantor ipolisi, idan ilainnya. 

b) Pengenalan ipekerjaan, iyakni imengenalkan iprofesi idengan 

mendatangkan iatau imengunjungi inarasumber iyang irelevan, iseperti 

dokter, itukang ipos, ikepala idesa, idan isebagainya. 

c) Peringatan iHari iBesar iDalam imemperingati ihari ibesar idapat 

dilakukan idengan imengadakan iperlombaan,i panggungiseni,iparade, 

dan ilainnya. 

d) BaktiiSosialiSepertiimelaksanakanikegiatan ibersih-bersihilingkungan, 

mengunjungi ipanti iasuhan,irumahijompo,idanilainnya. 

e) Kegiatanibersama iorang itua iOrang itua idapat ijuga imenjadi 

narasumber, iguru ipendamping iatau iguru ibantu. 

f) Kesehatan iMisalnya idengan ipemeriksaan ikesehatan igigi idan 

pemeriksaan ikesehatan iumum. 

g) Media iAudio iVisual iDengan imenggunakan imedia iaudio ivisiual 

dalam imengetengahkan itema iatau imateri ipembelajaran. 

 

6. Melibatkan iperan iserta imasyarakat 

Dalam ihal iini, ikegiatan ipaud ihampir iseluruhnya idikelola ioleh 

swasta  (masyarakat). iYang iperlu idikembangkan iadalah iperan 

imasyarakat secara umum idi ilingkungan ipaud iitu iberada, idi imana isebagai 

ilembaga non-formal, ipaud imembutuhkan idukungan idari isemua ikomponen 

imasyarakat.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                      

8 iM. iSholehuddin ikonsep idasar ipendidikan ipra isekolah iIKIP iBandung, i(Bandung, 

iBumi iAksara,1997) ihal i89 
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PENGEMBANGAN iMODEL iPEMBELAJARAN 

iGERAK iANAK USIA   iDINI i4-6 iTAHUN i 
 

 

A. Rancangani pengembangani model ipembelajaranigerak idasar berbasis 

menirui gerak ibinatangi untuki anak iusiai dinii 4-6 tahun yang 

berpedoman pada iperkembangan ifisik-motorik 

 

Meningkatkan ikemmpuan ianak iperlu ibanyak ikegiatan iyang 

idilakukan iyaitu isalah isatunya ikegiatan idi iTK i(taman ikanak-kanak) 

ibukan isaja iditunjukkan iuntuk imenignkatkan idaya ipikir idan ibahasa 

ianak iseperti ipendapat ikebanyakan iorang itua, imelainkan ijuga 

iditunjukan iuntuk imeningkatkan ikemampuan-kemampuan ilain, iseperti 

ikemamouan imotorik iatau igeral ianak. iMenurut iuswatun, i(2016: i718) 

isatupun ipendidikan ianak iusia idini imerupakan isalah isatu ibentuk 

ipenyelenggaraa ipedidikan iyang imenitik iberatkan ipada ipeletakkan 

iadasr ike iarah ipertumbuhan idan iperkembangan iyaitu, inilai imoral idan 

iagama i(spiritual), ifisik i(koordinasi imotorik ihalus idan ikasr), i kognitif 

i(daya ipikir idan idaya icipta), isosial iekonomi i(sikap idan iperilaku iserta 

iberagama), idan ibahasa isesuai idengan ikeunikan idan itahap-tahap 

iperkembangan iyang idilalui ioleh ianak iusia idini, itujuan i pembelajaran 

i di iPAUD iatau itaman ikanak-kanak iadalah iuntuk imembantu 

imeletakkan idasar ikearah iperkembangan isikap, ipengetahuan, 

iketerampilan, idan idaya icipta iyang idiperlukan ioleh ianak ididik idalam 

imenyesuaikan idiri idengan ilingkuangannnya iuntuk ipertumbuhan idan 

iperkembangan iselanjutnya. 

Pendidikan ijasmani iadalah irangkaian iproses 

ibelajarimengajariyang imelibatkan ipeserta ididik idengan imengajar isecara 

isistematis, iteratur idan iberkelanjutan idalam imemperoleh iaspek idominan 

ipsikomotor i(gerak) itidak ihanya ifisik itetapi imelliputi ijuga ikognitif idan 

iafktif idengan iharapan idapat imenignkatkan isumber idaya imanusia iyang 

idapat imemabngun ikeolahragaan imasa idepan. iPembelajaran ipenjaskes 

idimulai isejak ipendidikan ianak iusia ididni, ikemudia iberlanjut itaman 

ikanak-kanak i(TK) ikemudia isekolah idasar i(SD) isebagai ipendidikan 
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iawal, ikemudia iberlanjut isepanjang ihayat i(sukirno, i2018: 3i ).Menurut 

i rahmawati, i (2012:2) sebagai i seorang ipendidikan i anak usia idini, 

ikhususnya ianak itaman ikanak-kanak, iguru ijug iperlu imemiliki 

kemampuan iseni imendidik yangidapatimemikat ianak ididikidalam 

pembelajaran iuntuki bersama-samaimencapaiitujuanidalam proses 

pembelajaran iyangiefektifidani efesien.i Anak iusiaidini snagatiperlu dalam 

imengenal igerakan-gerakan idasar iuntuk dapatimeningkatkan 

perkembangannya.Gerakkan-gerakaniyangididapatianak bukan 

hanyaidariibermain iTapi imelaiankan idengan imengajak ianak-anak 

berolahraga.iMenurut idestriana i(2018:25) iolahraga iadalah isegala 

kegiatan yang isistematis iuntuk imenodorng, imembina, iserta 

mengembangkan potensi ijasmani, irohani, idan isosial. 

Menurutiyulinggai7isugitoi(2015:61)ipadaidasarnyaipendidikanijasmani

harusisudahiditanamkanisejakimasihikanakkanakikareaipadaiumumnya jika 

inginimenguasiiberbagaii macamiaktivitas,idasarnyai harusi diletakkani pada 

masai kanak-kanak idani menututi parai orang dewasa kebanyakan 

hobiidariimereka berdasarkani pengalaman ipadai masai kanakikanak.iUsia 

sekolah dasar merupakani masa-masaiyang sangat menentukan 

pertumbuhanidaniperkembanganifisiki sertaigerak yangimemegang poeranan 

pentingidalami pemebntukani individu iyangi berkualitas idikemudia ihari.i 

Menurutikemdiknasi(dalamiwiwik,i2013:1)iberdasarkanitingkati 

pencapaiani perkembanganianakikelompokiusiai46i tahuni ataui anaki usia 

itaman ikanak-kanaki (TK), lingkupi perkembangannyai dikelompok 

kani menajadi lima, yaitu: 

(1) nilai-nilai iagama idan imoral, i  

(2) fisik i(motorik ikasar idanmotorik ihalus) 

(3) kognitif, i 

(4) bahasa,idan i 

(5) sosialiemosional.i 

Oleh ikarena iitu proses ipembelajaran idi iTK iharus mengacu idan berpijak 

kepada kelima ihal itersebut. 

Setiap ianak iingin ibergerak idan imenggunakan ifisik inya. iTak 

putus- iputusnya ianak-anak ibergiat idengan ibergerak ibebas imenggunakan 

anggota- ianggota itubuhnya. iKegiatan imerupakan ikebutuhan isetiap 

iorang termasuk ianak-anak. iKegiatan idalam ibentuk ibermain ibebas 

iseperti berjalan, iberlari, imelompat, imerangkak, imelemapar, imendorong, 

berayun, meluncur, imeniti, idan ilain isebagainya iyang isangat ibesar 
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inilainya ibagi prtumbuhan idan iperkembangan ifisik ianak. iSewaktu 

idalam imelaukan kegiatan iini iseluruh itubuh anak iakan iaktif. iLatihan-

latihan igerakan tubuhnya iakan imemeproleh keterampilan, ipenguasaan 

idan ikeseimbangan abda iyang isangat idiprlukan dala im kehidupannya 

idikemudian iharui (montolalu i2007 i:14). iPonanaman igera ipada ianak 

iusia idini iterutama masa-masa isekolah iakan imenanamkan ipola igerak 

iuntuk imempersiapkan fisik ianak ipada icabang-cabangiolahraga idiminati 

i(lyakrus i2017: i169) 

Berdasarkan ipada ianak iusia idini iterdapat ibeberapa imasalah 

iyang ditemukan iyaitu ianak-anak, ikurangnya igerak iyang ididapatkan 

ioleh anak serta iakativitasi gerak idiluar ikelas iyang ididapatkan ioleh ianak 

ihanya bermain idengan ialat-alat iyang iada idi isekolah. iGerak idasar iyang 

ididapat oleh ianirinya iseperti igerak ilomotor, inonlokomor idan 

imanipulatif ihanya didapatkan idari ialat-alat iyang ibelum ibis 

iamneyesuaikan idengan lingkungan, imunculnya irasa ikurang ipercaya idiri 

idan itakut ipada ianak. Sehinga ianak iterlalu ipasif idalam imelakukan 

aktivitas igerak, ikarena diusia ianak iyang ibaru imulai imenenal igerakan-

gerakan idasr ibelum terlalu dikembangkan isehingga ikurangnya 

ipengetahuan itentang igerak. iSerta kurang iberkembangnnya iketerampilan 

imotorik ipada ianak. 

Pembelajaran idi iTK ikhususnya ididalam iruangan ikelas ianak-

anak beraktivitas ibebas idengan imengguanakan ialat-alat idisekolah 

itersebut seperti iprostan iatau ipun ipapan iseluncur, iayunan, ipapan, 

ijungkit, iterowongan iyang iterbuat idari igorong-gorong, italu iuntuk 

imelompat, ibola keranjang iyang iterbuat idari iplastik. iAnak-anak idi iTK i 

imelaukan aktivitas idiluar ikelas idengan ibermain idi ihalaman isekitar 

i TK idengan menggunakan ialat-alat iyang itersedia. iSehingga ianak-anak 

i hanya idapat gerak imelali iaktivitas ibermain idan ikurangnya ipengalaman 

igerak iyang mereka idapat. iMaka idari iitu iperlu idikembangkan isehingga 

ikurangnya pegetahuan itentang igerak. iSerta ikurang i berkembangnya 

i keterampilan motorik ipada ianak. 

Pembelajaran idi iTK ikhususnya ididalam irungan ikelas ianak-anak 

di iajarkan imewarnai, imenggambar, ibernyanyi, ibercerita idan iuntuk 

kegiatan i diluar i ikelas i ianak-anak i beraktivitas i bebas i dengan 

mengguanakan alat-alat idiskeolah itersebut idari igorong-gorong, itali 

iuntuk melompat, ibola ikeranjang iyang iterbuat idari iplastik. iAnak-anak 

TKimelakukan iaktivitas idiluar ikelas idengan ibermain idi ihalam idi 



 

12 
 

isekitar TK idengan imemgguanakan ialat iyang itersedia. iSehingga ianak-

anak hanya i mendapat igerak imelalui iaktivias ibermain ikurangnya 

ipengalaman gerak iyang imereka idapat. iMaka idari iitu iperlu 

idikembangkan isuatu model ipembelajaran ibagia ianak isehingga ianak 

ilebih isenang idalam beraktivitas idengan ibebas imelalui ikegiatan-kegiatan 

iyang menyenangkan. Salah isatunya ianak iusia idini isangat isenang 

idengan imenganl iberbagai macam ihewan, iwarna, ibentuk iserta 

igamabaran itentang ialam. 

Berdasarkan ihasil ipengamatan, ipenelitian iini ibertujuan 

imengembangkan impodel; ipemebelajaran igerak idasar iberbasis imeniru 

gerak ibinatang ikerana ibinatag imerupakan isalah isatu iyang idisenangi 

oleh anak-anak iterutama ianak iusia idini. iKarena ianak iusia idisni isenang 

dalam meiru ibahasa, iserta igaya iatau igerakkan-gerakkan iyang idilakukan 

ioleh binatnag. iAnak iTK isangat isenang iapabila idiajak iuntuk imengenal 

macam-macam ibinatang iyang imembantu iuntuk iketerampilan ifisik-

motorik ipada ianak isehingga ianak ilebih iaktif idan itidak iterlalu ipasif 

dalam ilingkuangannyta. iMaka iakan imengenal imacam-macam ibinatang 

serta igerakan iyang idilakukan ioleh ibianatang, ianak- ianak ijuga 

dapatilebih icerioa, isenang, igembira iserta ilebih iaktif idalam isetoiap 

melakukan iaktivitas igerak. 

Perkembangan ianak ierat ihubungannya idengan ikebutuhan 

dasaranya. iAnak iusia idini iyang ikurang iterpenuhi ikebutuhan-kebutuhan 

dasarnya iakan imengalami ihambatan idalam iperkembangannya idan 

isering terjadiianakiakaniberkembang imenjadii anaki yangi bermasalah. 

Sedangkani anaki yangikebutuhan idasarnya iyang iterpenuhi ikan imenjadi 

anak yangilincah,isehat I  jasmani idan irohani. iMaka idari iitu ianak iperlu 

banyak melakukan iaktivitas igerak isehingga idapat imembutan ianak ilebih 

aktif. Proses iuntuk imenignkatkan ipengembagan isifik imotorik ianak, 

isangat penting isuatu ikegiatan iatau iaktivitas iyang imengarahkan ipada 

igerak anak. iSehibgga i anak i lebih i aktif i serta i kreatuf i dalam 

i sebuah kegiatan i yang dialiukakka. iMaka idari iitu idengan iditambahnya 

kesenanagan ianak iterhadap ipengenalan-pengenalan ibaru iyaitu iseperti 

menenal imacam-macam ibintang iserta igerakan-gerakan iyang idilakukan 

oleh ibianatang. iMembuat ianak ilebih icepat imeniru igerakan-gerakan 

binatang iitu isendiri. iOleh ikarena iitu iingin I mengembangkan isuatu 

iproduk model ipemebalajaran igerak idasar iberbasis  I meniru igerak 

ibinatang iyang bertujuan iuntuk imeningkatkan ikreativitas igerak idasar 
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iterhadap ianak usiaidini iserta iuntuk imrnignkatkan ikeinginanianakidalam  

imelakukan gerak dan imeingkatkan ikemampuan iperkembangan ifisik 

imotorik ipada anak. 
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SEKOLAH iDASAR iUNGGULAN 

 

A. Pengertian iSekolah iDasar iUnggulan 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idijelaskan ibahwa iyang 

dimaksud dengan iunggul iadalah ilebih itinggi, ipandai, ikuat, idan 

sebagainya daripada iyang ilain, iterbaik idan iterutama. iSedangkan 

keunggulan iartinya keadaan iunggulan; ikecakapan, ikebaikan idan 

sebagainya iyang ilebih idari pada iyang ilain.
9
  

Secara ontologis sekolah dasar unggulan dalam perspektif 

idepartemen iPendidikan iNasional i adalah i sekolah i yang i dikembangkan 

untuk imencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk 

imencapai i keunggulan i tersebut, i maka i masukani (input), i proses 

pendidikan, iguru, itenaga ikependidikan, imanajemen, ilayanan ipendidikan, 

serta isarana ipenunjangnya iharus idiarahkan iuntuk imenunjang itercapainya 

tujuan itersebut.
10iDengan idemikian,isekolah idasar iunggulan idapat 

didefinisikan isekolah yang idikembangkan idan idikelola isebaik-baiknya 

dengan imengarahkan semua ikomponennya iuntuk imencapai ihasil ilulusan 

yang ilebih ibaik idan icakap idaripada ilulusan isekolah ilainnya. 

B. Munculnya iSekolah iDasar iUnggulan 

Sejak idiberlakukannya iUndang-undang iNo.20 iTahun i2003 

tentang isistem ipendidikan iNasional iyangimenempatkan iSekolah isebagai 

ibagian dariisubsistemipendidikaninasional.iSekolahipunidituntuti untuk 

melakukan inovasi idan ipembaharuan idiri ibaik isecara ikelembagaan 

maupun darii sisi imutuioutput-nya.
11iMutui outputi yangi diharapkanitelah 

terkonsep dalam UUDi 1945 ipasali 31iayati3iyangi menyebutkan ibahwa 

pemerintah mengusahakan dan imenyelenggarakan isatu sistem pendidikan 

nasionaliyangimeningkatkan ikeimanan idan iketaqwaan iserta akhlaq 

mulia.iKonsep iini imemiliki itujuan iuntuk imencerdaskan kehidupan 

bangsaidimana imenaruh iharapan idan icita-cita ibahwa isuatu ilembaga 

pendidikan iharus imampu imembawa idan imengarahkan isiswanya iuntuk 

                                                      
9 Peter iSalim idan iYani, iKamus iBahasa i Indonesia iKontenporer, i (Jakarta: iModern iPress, i2019) 

iHlm i7-8 
10 Semiawan, iPresfektif iPendidikan iAnak iBerbakat, i(Jakarta: iGrasindo, i2016) iHlm i96 

11 iAsmaun i Sahlan, i Mewujudkan i Budaya i Religius i Sekolah i (Malang: i Uin Maliki- 

i Press, i2010) iHlm i9 
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memiliki iiman, itaqwa idan iakhlaq imulia. iSehingga imereka icerdas ibaik 

secara iintelektual, imoral imaupun ispiritual. iSekolah isebagai ilembaga 

pendidikan imemiliki itugas imenyiapkan idan i mengembangkan isumber 

dayai manusia iberkualitasi dibidangiIMTAQi dan iIPTEK yang perlu di 

barengii dengani terobosani dan iinovasi iyang iupitoidateiguna 

memfasilitasi lahirnyaioutputiyangiunggul. 

Pada ikenyataannya, isekolah idasar iunggulan iternyata imendapat 

idukungan idari imasyarakat iuntuk imenyekolahkan ianaknya idi isekolah-

sekolah iyang iunggulan idengan itanpa imenghiraukan iberapapun ibiaya 

yang idikeluarkan. i Sehingga i menjadiakan i Sekolah i unggulan i menjadi 

lahan i bisnis yang imenggiurkan idisamping imisi isosial itertentu iyang 

diemban ioleh iyayasan iyang imendirikan iSekolah-Sekolah iunggulan.
12

  

Dalami konteksi lembagai pendidikani atau iistilahi unggulan idapati 

dilekatkanipadaiSekolahiyangipadaiakhirnyaiterdapatiadanyaikeinginanidan

gairahibaruidilingkunganiorganisasii pendidikan sepertii sekolahi untuki 

inovasi menjadi ilebih ibaiki kualitasnya idan iunggul dariisekolahilainnya. 

Usahaiiniimenuntuti sekolah ibukan ihanya iharusi memilikii cita-cita idan 

keinginan saja, tapi sekolah iagari selalui memiliki kebutuhani berprestasi 

sehinggaitercapaii keunggulanidalamisegalaiaspeknya. 

 

C. Karakteristik i Sekolah iUnggulan 

Secaraiumumisekolahiyangidikategorikaniunggulaniharusi meliputiitiga 

aspekidiantaranya:iPetama,iInput. Menuruti Danieli Golemani kemampuan 

mengenalidiriidanilingkungannyaiadalahikemampuan iuntuk imelihati secara 

objektifiatauianalisis,idanikemampuaniuntuki merespon isecara itepat,I 

yangi membutuhkan ikecerdasani otaki (IntelligenceiQuotien)I dani 

kecerdasani emosional i(EmotionaliQuotien).i Diisampingi itu, ikecerdasan 

i spirituali (Spirituali Quotien) icalon isiswa ihendaknya idapat iterukur isaat 

iseleksi siswa ibaru. Dengan idemikian, ites iseleksi isiswa ibaru ihendaknya 

idapat mengukur ketiga iaspek ikecerdasan iatau ibahkan idapat imengukur 

iberbagai kecerdasan i(multy iintellegence). iSehingga, ites iseleksi isiswa 

ibaru tujuannya itidak isemata-mata iuntuk imenerima iatau imenolak isiswa 

tersebut itetapi ijauh ike idepan iuntuk imengetahui itingkat ikecerdasan 

siswa. iDengan idata itingkat ikecerdasan isiswa itersebut idapat idigunakan 

sebagai idasar iuntuk imenentukan iproses ipembinaannya idan ibahkan 

                                                      
12 

i Muhammad, iKonsep iPengembangan iSekolah iUnggulan, i (Bandung: iKreaif, 2009) iHlm1-4 
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idapat untuk imenentukan itarget iatau iarah ipendidikan idi imasa idepan.5 

Untuk isekolah, idapat imenyeleksi isiswa idengan isistem iseleksi 

yang isangat iketat. iSelain iseleksi ibidang iakademis, ijuga idiberikan 

persyaratan ilain isesuai i tujuan i yang i ingin i dicapai 

i sekolah.i Sungguh suatu i keunggulan i luar ibiasa ibila isuatu isekolah 

isudah imampu iselektif dalam iproses i penerimaan isiswa ibaru. iCalon 

isiswa inantinya idapat dibina, dibimbing idan ibelajar isesuai idengan 

itingkatan ikecerdasan imereka, iyang nantinya idiarahkan iuntuk 

imenghasilkan ilulusan iyang iunggul. iKedua, proses.i Dalami prosesi 

belajar-mengajar,isekolah iunggulani ini setidaknya berkaitan  idengan 

ikemampuan iguru, ifasilitas ibelajar, kurikulum, imetode 

pembelajaran,iprogramiekstrakurikuler,idanijaringan kerjasama, diantaranya: 

1. Kemampuan iguru, isekolah iunggulan iharus imemiliki iguru iyang 

unggulan juga. iArtinya, iguru itersebut iharus iprofesional idalam 

melaksanakaniproses ibelajar-mengajar. iAdapun ikompetensi iguru iyang 

memungkinkaniuntuki mengembangkan suatuiilembagaipendidikan yang 

ungguliyaitui:Petama, ikompetensi ipenguasaan imata pelajaran.iKedua, 

ikompetensii  dalami  pembelajaran.i  Ketiga, i kompetensi dalam 

pembimbingan. Keempat,ikompetensi ikomunikasi idengan ipeserta didik. 

Kelima, kompetensi idalam imengevaluasi.
13

  

Untuk imengembangkan ikompetensi iini iguru iharus iselalui rajin- 

irajin imembaca, ibelajar iterus imenerus,iselalu iupitoidateimembaca 

fenomena isosial iyang iterjadi idimasyarakat isehinggai pembelajaran 

ibersifat ifaktual idan ikontekstual. iPembelajaran idapat iberjalan iefektif 

sehingga imencapai itujuan iyang iingin idicapai.Pembelajarani bisa 

dikatakan iefektif, ibila iguru imampu imemberikan ipengalaman ibaru 

bagi siswanya, imembentuk ikompetensi isiswa, iserta imelibatkan 

ipeserta didik 

dalamiperencanaanipelaksanaanidanipenilaianipembelajaran.iSiswa harus 

ididorong iuntuk imenafsirkan iinformasi iyangidisajikaniolehigurui 

sampai informasi itersebut idapat iditerima ioleh iakal isehat. iMisal 

isalah satunya dengan itanya ijawab.
14

  

Disamping iitu iguru iharus iikhlas imemberi ipelayanan ikepada 

                                                      
13 Ahid iNur, iProblematika iSekolah, i(Kediri:, iStain iPress, i2018) iHlm i19 

14 i Halfian iLubis, iPertumbuhan iSekolah iIslam iDi iIndonesia, i(Jakarta: iBadan iLitbang iDan iDiklat 

iDapertemen iAgama iRepublik iIndonesia, i2012) iHlm i20 
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siswa dalam ibelajar, idalam iartian isiswa imerasa inyaman iberada 

idalam ibimbingan iguru itersebut. iGuru iharus imampu imenilai ihasil 

balajariranahikognitif, ipsikomotorik idan iafektif isiswa idan idapat 

mengetahui isiapa idan iranah iapa isaja iyang ibelum idikuasai ioleh 

siswa, sehingga iguru itepat imemberi ipencerahan ikembali ikepada 

isiswanya. 

Dengan idemi iGuru iyang iprofesional, idalam ipembelajaran iharus 

menempuh iempat itahap, iyaitu: iPertama, ipersiapan, idalam iarti iyang 

luas adalahisegala iusaha imisalnya imembaca, ikursus, 

pelatihan,iseminar, diskusi, ilokakarya iyang idilakukan ioleh iguru 

idalam rangka mengembangkan iprofesionalitasnya. iPersiapan idalam 

perngertian yangisempit iadalah ikegiatan ipembuatan iprogram ikerja 

iguru iyang meliput ipenyusunan ikegiatan ipembelajaran iselama isatu 

itahun, program semester, ipenyusunan isilabusi dani pembuatan rencara 

pelaksanaanipembelajaran i(RPP) isesuai idengan ikurikulum. Kedua, 

pelaksanaan, ibahwa iguru iharus ifleksibel, iartinya ipelaksanaan 

program disesuaikan idengan ikondisi idan isituasi ipeserta ididik. iFokus 

pelaksanaan pembelajarani adalah ipengalaman ipeserta ididik, ibaik 

pengalamanikognitif, iafektif, imaupun ipsikomotorik. iKetiga, iPenilaian, 

perlu idilakukan iterhadap ikedua ibelah ipihak, ibaik iguru imaupun 

siswa. Penilaian iharus i dilakukan i secara iobjektif idan itransparan. 

iKeempat, refleksi. iTindakan iyang idilakukan idengan imemikirkan 

iaktivitas pembelajarannya idan imelaksanakan ipembelajarannya 

iberdasarkan tujuaniyang ijelas iatas idasar ipertimbangan imoral idan 

ietika. 

Guru iharus imampu itanggap iterhadap iaktivitas i pembelajaran 

idengan imelakukan itindakan-tindakan iyang idibutuhkan isiswa 

isehingga tujuan ipembelajaran iakan itercapai. iProses ipendidikan iIslam 

itidak akan berhasil idengan ibaik itanpa iperan iguru iyang iprofessional, 

iterutama pada proses i pembelajaran i saat i guru i menggunakan 

i metode i dan memberikan materi. iPeranan iguru isangat ipenting 

itersebut ibisa menjadi potensi ibesar idalam imemajukan iatau 

imeningkatkan imutu ipendidikan. 

Guru iyang ibenar-benar iberlaku iprofessional idan idapat 

imengelola dengan ibaik, itentunya imereka iakan imakin isemangat 

idalam enjalankan tugasnya, ibahkan irela imelakukan iinovasi-inovasi 

ipembelajaran iuntuk imewujudkan ikesuksesan ipembelajaran ipeserta 
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ididik. iNamun ijika mereka  terlantar iakibat itindakan ipimpinan imereka 

ijustru ibisa imenjadi penghambat iserius iterhadap iproses ipendidikan. 

iSikap iguru iini isangat tergantung ipada ikualitas imanajemen 

ipersonalia.
15

  

2. Fasilitas ibelajar, iSekolah iunggulan iharus idilengkapi idengan 

i fasilitas yang imewadahi. imemiliki isarana idan iprasarana iyang 

imewadahi ibagi siswa iuntuk imenguasai iilmu ipengetahuan 

idanteknologi. 

3. Kurikulum, iSekolah iunggulan itidak iharus imenggunakan ikurikulum 

yangiberrstandar iinternasional. iKurikulum inasional idengan iberbagai 

penyempurnaan isesuai ikebutuhan iperkembangan isiswa ipun icukup 

baik. Terutama idari isegi ibahan, imisalnya ibidang iIPA idan iPAI, 

imasih terlalu menekankan ibahan-bahan iklasik iyang imemang ipenting, 

itetapi kurang memasukkan ibahan idan ipenemuan imodern iyang ilebih 

idekat dengan situasi iteknologi isaat iini. iMisalnya imengkaitkan 

i materi-materi i dari kedua imata ipelajaran itersebut. iDi isamping iitu, 

penguasaan ibahasa Arab, bahasa iinggris idan ibahasa iIndonesia 

mutlak diperlukan. Sehingga siswa dapat imengkomunikasikan igagasan 

idan pengetahuannya ikepada orang lain isecara isistematis idengan 

menggunakan ikedua bahasaitersebut. Perpaduan ikedua ikurikulum iitu 

akan isangat membantu dalam menghasilkan igenerasi-generasi imasa 

depan iyang ilebih iunggul. 

4. Metode ipembelajaran, iSekolah iunggulan iharus imenggunakan imetode 

ipembelajaran iyang imembuat isiswa imenjadi iaktif idan ikreatif i yang 

disertai idengan ikebebasan idalam imengungkapkan ipikirannya. 

5. Program iekstrakurikuler, iSekolah iunggulan iharus imemiliki 

seperangkat kegiatan iekstrakurikuler iyang imampu imenampung 

isemuaikemampuan, minat, idan ibakat isiswa. iKeragaman 

iekstrakurikuler iakan imembuat siswa dapat imengembangkan iberbagai 

ikemampuannya idi iberbagai bidangisecara ioptimal. 

6. Jaringan ikerjasama,Sekolah iunggulan imemiliki ijaringan ikerjasama 

yang baik idengan iberbagai iinstansi,terutama iinstansi iyang 

berhubungan dengan ipendidikan dan ipengembangan ikompetensi isiswa. 

Dengan adanya ikerjasama idengan iberbagai iinstansi iakan 

                                                      
15 

i Maimun, i Sekolah i Unggulan i Lembaga i Pendidikan i Alternatif i Di i Era i Kooperatif, i(Malang: 

iUin iMaliki iPress, i2010) 
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mempermudah isiswa untuk imenerapkan isekaligus imemahami 

iberbagai sektor ikehidupan (life skill).
16

  

 

SEKOLAHiMENENGAH PERTAMA UNGGULAN 

 

A.  Pengertian iSekolah iUnggul 

Sekolah iyang ibaik iatau isekolah iyang ididukung ioleh imasyarakat 

iadalah isekolah iyang iberkualitas iyang idapat idijadikan iacuan ibagi 

isekolah ilain. iDisebut isekolah iunggulan, iatau isering idisebut isekolah 

iefektif, idibangun ibersama ioleh iseluruh iwarga isekolah. iSekolah iyang 

ibaik idapat idiartikan isebagai isekolah iyang iberkualitas, inamun idalam 

idunia ipendidikan ikategori ibaik iberarti iharapan itentang iapa iyang 

ipotensial idimiliki isiswa isetelah ilulus. iHarapan iini itercermin idari 

ikemampuan ilulusan idengan ikemampuan iintelektual. iMoral idan 

iketerampilan iyang idapat imembantu isiswa imelanjutkan ipendidikan idan 

ihidup idi imasyarakat. iMeskipun idalam ikenyataan iada isekolah iyang 

isudah idi iunggulkan imeskipun ibaru imemasuki iusia iketiga idan ibelum 

iada ibukti ilulusan iyang iberkualitas, isehingga imemunculkan ipertanyaan 

i“sekolah iyang ibagaimanakah iyang idi ianggap iunggu ioleh ipemaku 

ikepentingan”. 

Meskipun itidak ijelas istndar iapa iyang iberlakukan iuntuk isetiap 

isekolah. iMutu isekolah idapat idilihat idari ipogram-program iunggulan 

iyang idikembangkan isekolah iserta imenjadikan iadanya isesuai iyang ibaru 

idan iberbeda idengan isekolah ilain. iProgram iunggulan iini iseringkali 

imempertimbangkan ipemangku ikepentingan iyang imenitipkan ianaknya 

ikepada ipendidik iformal. 

Sekolah iyang ibaik iadalah isekolah iyang idibangun ioleh isemua 

iwarga isekolah. iKeunggulan itercapai iapabila iseluruh isumber idaya 

isekolah idimanfaatkan isecara ioptimal idan ihasilnya imenunjukkan 

iintelektual, imoral idan iketerampilan iyang iberguna ibagi imasyarakat. 

iUntuk iitu idiperlukan ikonsep idasar itentang idinamika ipengembangan 

isekolah idasar iunggul iyang imeliputi iprofil ikeunggulan idengan ivariasi 

ioutput, iproses idan ioutput isebagai idinamika ikeunggulannya, iperilaku 

                                                      
16 Mujamil, iManajemen iPendidikan iIslam, i(Surabaya:Erlangga,2011) iHlm 
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istakeholder iyang iberwawasan ikeunggulan, istrategi ipengembangan 

isekolah iunggul, idinamika itata ikelola idan ipeningkatan ipencitraan 

ipublik itentang isekolah iunggul. 

 

 

Sekolah iunggul itidak iakan iterlepas idari iukuran-ukuran imutu. 

iMutu, imenurut iUsman i(2013) imemiliki i13 ikarakteristik, isebagai 

iberikut: 

1. Kinerja i(performa) iberkaitan idengan iaspekfungsional isekolah. 

2. Waktu i mengajar i (time i lines) i selesai i dengan i ketentuani yang 

telah I disepakati. 

3. Handal i(reliability) iusia ipelayanan iprima ibertahan ilama. 

4. Daya iTahan i(durability) itahan ibanting. 

5. Indah i(aesthetics) 

6. Hubungan imanusiawi i (personal i interface); imenjunjung i tinggi 

nilai- inilai imoral idan iprofesionalisme 

7. Mudah digunakan (easyiofiuse)imudah dalamimenggunakan sarana I 

dan prasarana. 

8. Bentuk ikhusus i(feature) ikeunggulan itertentu. 

9. Standar tertentu(conformancei toi specification)memenuhi standar I 

tertentu 

10. Konsisten 

11. Mampu imelayani i(serviceability) imampu imemberikan ipelayanan 

iprima. 

12. Seragam 

13. Ketepatan i(acrurary) iketepatan idalam ipelayanan. 

Merujuk ipada ipemikiran iEdward iSallis, iSudarwan iDanim i(2006) 

imengidentifikasi iciri-ciri isekolah ibermutu, iyaitu: 

1. Sekolah iberfokus ipada ipelangan, iBaik iinternal imaupun ieksternal. 

Dalam ihal iini, isekolah iadalah iindustri ihebat iyang iharus iselalu 

berorientasi ipada ipelanggan, idan imereka iberusaha ikeras iuntuk 

memberikan ilayanan iterbaik. 

2. Sekolah iberfokus ipada ipencegahan iterjadinya imasalah idengan ijanji 

untuk imelakukan ihal iyang ibenar ipertama ikali. iHal iini idapat 

dilakukan idengan ipenyusunan iprogram iyang ijelas idan isejak iawal 

sudah idiperhitungkan ikeuntungannya iyang idapat idiperoleh ijuga 



 

21 
 

berbagai iresiko iyang imungkn iterjadi. 

3. Sekolah iberinvestasi idalam isumber idaya imanusia iuntuk 

imenghindari iberbagai itrauma ipsikologis iyang isangat isulit iuntuk 

idiperbaiki. iSumber idaya imanusia ikhususnya iguru iadalah iujung 

itombak ipeningkatan kualitas ipendidikan isehinggaiseleksi idan iupaya 

ipeningkatan kompetensi iguru iakan iterus idiupayakan. 

4. Sekolah imemiliki istrategi iuntuk imencapai ikualitas, ibaik idi itingkat 

pemimpin, itenaga iakademik, imaupuntenaga iadministrasi. iHal iini 

dapat idilakukan idengan imengimplementasikan itotal iquality 

management, idengan ipenyusunan istandar imutu ibaik ibersifat 

ieksternal imaupun iinternal. 

5. Sekolah imemperlakukan iatau imemproses ikeluhan isebagai iumpan 

ibalik iuntuk imencapai ikualitas idan imenempatkan ikesalahan isebagai 

alat iuntuk iperbaikan idi ikelas iberikutnya. 

6. Sekolah imemiliki istrategi iuntuk imerencanakan ikualitas, ibaik 

ijangka pendek, ijangka imenengah, imaupun ijangka ipanjang. 

7. Sekolah imengupayakan iproses iperbaikan idengan imelibatkan isemua 

orang isesuai idengan imisi, ifungsi idan itanggung ijawab iutamanya. 

8. Sekolahimendorongi orangi untuk dianggapi kreatif, meningkatkan 

kualitasidan imendorong iorang ilain iuntuk imelakukan pekerjaan iyang 

berkualitas.Sekolah imemperjelasperan idan itanggung jawab isetiap 

orang. 

9. Sekolah imemiliki istrategi idan ikriteria ievaluasi iyang ijelas. 

10. Sekolah imelihat iatau imenempatkan imutu iyang idicapai isebagai 

ipeluang iuntuk ilebih imeningkatkan imutu ipelayanan. 

11. Sekolah isangat imementingkan ipeningkatan ikualitas iyang 

berkesinambungan. 

Menuruti Agusi Maimuni (2010)I Untuki mengembangkani 

keungglaan idisekolah,iada iprinsip-prinsip iyangi mendukung 

pengembanganiorganisasi sekolah untuki mencapaii keunggulan:  

(1)iVisiiuntukiunggulan,    

(2)kepemimpinan yangi inspiratif,I  

(3)iKolaborasiidanikolegilitas,i 

(4)imembangunirasasalingipercaya,i 

(5)imembangunijaringanisosiali (socialicapital). 

 

B. Sekolah iUnggul idalam iPerspektif iStandar iNasional iPendidikan 
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Pendidikan inasional ibertugas imengembangkan iketerampilan idan 

membentuk i watak i serta i peradaban i bangsa i yang i layak i guna 

mencerdaskan kehidupan ibangsa isecara icakap, ikreatif, idan ibertanggung 

jawab. iOleh ikarena iitu, iuntuk imewujudkan ipendidikan inasional iyang 

bermutu, idiperlukan istandar inasional ipendidikan isebagai ipedoman 

perencanaan, ipelaksanaan, idan ipemantauan ipendidikan. 

Standar iNasional iPendidikan iadalah ikriteria iminimal itentang 

sistem pendidikan iyang iberlaku idiseluruh iwilayah ihukum inegara 

ikesatuan iRI yang imencangkup i(Suwandayani, i2020); 

1. Standar iKompetensi iLulusan iadalah ikualifikasi ikompetensi ilulusan 

yang imeliputi isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan. iStandar 

Kompetensi iLulusan i(SKL) iSatuan iPendidikan iDasar idan iPencegahan 

idigunakan isebagai ipedoman ipenilaian iuntuk imenentukan ikelulusan 

seorang isiswa. iSKL imeliputi istandar ikompetensi ilulusan iminimal 

satuan ipendidikan idasar idan imenengah, istandar ikompetensi ilulusan 

minimal ikelompok imata ipelajaran, idan istandar ikompetensi ilulusan 

minimal imata ipelajaran. iStandar iKOmpetensi iLulusan imeliputi: 

a. SKL iSatuan iPendidikan i& iKelompok iMata iPelajaran 

b. SKL iMata iPelajaran iSD-MI 

c. SKL iMata iPelajaran iSMP-MTs 

d. SKL iMata iPelajaran iSMA-MA 

e. SKL iMata iPelajaran iPLB iABDE 

f. SKL iMata iPelajaran iSMK-MAK 

2. Standar iisi, iruang ilingkup imateri idan itingkat ikemampuan iterendah, 

sebagaimana ididefinisikan idalam iKemampuan iAlumni, iKemampuan 

iMateri iPembelajaran, iKemampuan iProfesional, idan iKriteria 

Perencanaan iPembelajaran, iuntuk isiswa itingkat itinggi idan itipe 

Pendidikan iHarus iMemenuhi iMutu. 

3. Standar iproses, iStandar inasional ipendidikan iterkait idengan 

penyelenggaraan idiklat ipada isatuan ipendidikan iuntuk imencapai 

standar ikompetensi ilulusan. iKurikulum isatuan ipendidikan 

diselenggarakan isecara iinteraktif, imenginspirasi, imendorong, 

merangsang i dan i memotivasi i siswa i untuk i berpartisipasi i aktif, 

dan mengembangkan iinisiatif, ikreativitas idan ikemandirian, iserta 

kemauan, iminat, idan iperkembangan ifisik idan ipsikologis isiswa. 

4. Standar ipendidik idan itenaga ikependidikan, ikriteria ipendidikan 

prajabatan idan ikelayakan ifisik imaupun imental, iserta ipendidikan 
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dalam ijabatan. iKompetensi isebagai iagen ipembelajaran ipada ijenjang 

pendidikan idasar idan imenengah iserta ipendidikan ianak iusia idini 

meliputi: 

a. Kompetensi ipedagogik 

b. Kompetensi ikepribadian 

c. Kompetensi iprofessional 

d. Kompetensi isosial 

5. Standarisarana idani prasarana,iadalahistandari nasional ipendidikan iyangi 

berkaitani dengani  kriteriai minimal iruangikelas,iruangi  belajar,I tempat 

ibadah,iperpustakaan,ilaboratorium,ibengkel,itamanibermain,iruangikreatif 

dan irekreasi, iserta isumber ibelajar ilain iyang idiperlukan iuntuk 

mendukung iproses ipembelajaran. iteknologi iInformasi idan 

iKomunikasi. 

6. Standar i pengelolaan, i adalah i standar i nasional i pendidikan i yang 

iberkaitan idengan iperencanaan, ipelaksanaan, idan ipengawasan 

berkaitanidengan iperencanaan, ipelaksanaan, idan ipengawasan ikegiatan 

ipendidikan ipada itingkatan isatuan ipendidikan, ikabupaten/kota, 

iprovinsi atau inasional iagar itercapai iefesiensi idan iefektivitas 

ipenyelenggaraan pendidikan. 

7. Standar ipembiayaan iadalah istandar iyang imengatur ikomponen idan 

besarnya ibiaya ioperasi isatuan ipendidikan iyang iberlaku iselama 

setahun, ipembiayaan ipendidikan iterdiri iatas: 

a. Biaya iinvestasi isatuan ipendidikan imeliputi ibiaya ipenyediaan isarana 

dan iprasarana, ipengembangan isumberdaya imanusia 

b. Biaya ipersonal imeliputi ibiaya ipendidikan iyang iharus idi ikelurkan 

oleh peserta ididik iuntuk ibisa imengikuti iproses ipembelajaran isecara 

iteratur dan iberkelanjutan. 

c. Biaya ioperasi isatuan ipendidikan imeliputi igaji ipendidik idan itenaga 

ikependidikan iserta isegala itunjangan iyang imelekat ipada igaji, ibahan 

atau iperalatan ipendidikan ihabis ipakai idll. 

8. Standar ipenilaian ipendidikan ipada ijenjang ipendidikan idasar iterdiri 

atas: ipenilaian ihasil ibelajar ioleh ipendidik, ipenilaian ihaisl ibelajar 

ioleh isatuan ipendidikan, idan ipenilaian ihasil ibelajar ioleh ipemerintah. 

 

C. Karakteristik iSekolah iUnggulan 

Secaraiumum,isekolahiyang idinilai ibaik iharusi mencakup tigai 
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aspek: Menurut iDaniel iGoleman, ikemampuan imengenal diriisendiri 

danilingkungan iadalah ikemampuan iuntuk ibereaksi isecara itepat 

isecara objektif iatau ianalitis, itermasuk ikecerdasan iotak i(intelligence 

iquotient) dan ikecerdasan iemosional i(emotion iindex).iSelain iitu, 

ikecerdasan spiritual i(kualitas ispiritual) isiswa imasa idepan iharus 

iterukur saatimenyeleksi isiswa ibaru. iTes iseleksi isiswa ibaru iperlu 

idapat mengukur iketiga iaspek ikecerdasan, iatau ikecerdasan iyang 

iberbeda (multi- iintelligence). iOleh ikarena iitu, itujuan idari ites iseleksi 

isiswa baru tidak ihanya iuntuk imenerima iatau imenolak isiswa, itetapi 

icukup imaju untuk imenemukan itingkat ikecerdasan isiswa. iData 

ikecerdasan isiswa dapat idijadikan idasar iuntuk imenentukan iproses 

ipembinaan idan menentukan itujuan idan iarah ipendidikan ike idepan 

i(Fitri, i2010). 

Untuk isekolah, isiswa idapat idiseleksi idengan isistem iseleksi 

iyang isangat iketat. iSelain ipilihan ibidang istudi, ipersyaratan ilain idibuat 

itergantung ipada itujuan iyang iingin idicapai isekolah. iIni iadalah 

ikeuntungan ibesar ijika isekolah idapat imemilih iuntuk imenerima 

isiswa ibaru. iMahasiswa imasa idepan inantinya idapat iberpromosi, 

imengajar idan ibelajar isesuai idengan ikecerdasannya, iyang inantinya 

iakan imenghasilkan ilulusan iyang iunggul. 

Kedua iproses, iDalam iproses ipembelajaran, isekolah iunggulan iini 

isetidaknya iterkait idengan iketerampilan iguru, ifasilitas ipembelajaran, 

kurikulum, imetode ipembelajaran, iprogram isepulang isekolah, idan 

jaringan ikerja isama iyang imeliputi: 

a. Kemampuan iguru 

b. Fasilitas ibelajar 

c. Kurikulum 

d. Metode ipembelajaran 

e. Program iKurikulum 

f. Jaringan ikerjasama 

Ketiga, isekolah iyang ibaik iperlu imenghasilkan ilulusan iyang ibaik. 

Keunggulan ilulusan itidak ihanya iditentukan ioleh inilai iujian iyang 

tinggi. iReferensi ilulusan iberbakat iini ibaru iakan idiketahui isetelah 

memasuki idunia ikerja idan iketerlibatan isosial isecara iaktif. 
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SMA iUNGGULAN 
 

A.  Pengertian isekolah iunggulan 

Dapat idijelaskan ibahwa isuperior iberarti ilebih itinggi, ilebih 

ipintar, ilebih ikuat, idll idaripada iyang ilain, iterbaik idan idi iatas 

isegalanya. iSementara ikeunggulan iberarti ikeadaan ikeunggulan, 

ikemampuan, ikebaikan, idll, iitu ilebih idari iyang ilain. 

Dalam iperspektif iDepdiknas, ikata iunggul iadalah isekolah iyang 

idirancang iuntuk imemberikan ikinerja ipendidikan iyang iunggul. iUntuk 

imencapai imanfaat itersebut, iinput, iproses ipendidikan, iguru, itenaga 

ikependidikan, imanajemen, ijasa ipendidikan idan ilembaga ipendukungnya 

iharus idiarahkan iuntuk imembantu ipencapaian itujuan itersebut. 

Oleh ikarena iitu, isekolah iinduk idapat idikatakan isebagai isekolah 

iyang idikembangkan idan idikelola idengan isebaik-baiknya, 

imenyelaraskan iseluruh ikomponennya iuntuk imencapai ilulusan iyang 

ilebih ibaik idan ikompeten idibandingkan ilulusan idari isekolah ilain. 

B.  Pengembangan ipendidikan iIslam imelalui isekolah iunggulan 

Pengembangan ipendidikan iIslam idapat idicapai imelalui 

ikebijakan iyang idikeluarkan ipemerintah. iInstansi iyang imengembangkan 

ikebijakan iuntuk imendukung iprogram isekolah iunggulan iadalah 

iKementerian iAgama. 

Sekolah isebagai ilembaga ipendidikan iharus imampu 

imengembangkan imutu idan ikeunggulan ipendidikan. iSebuah isekolah 

iyang imemperkenalkan idirinya isebagai isekolah iyang ibaik iharus 

iberbeda idengan isekolah ilain. iSekolah iharus imemiliki ikeunggulan 

iyang iharus idibanggakan ioleh isekolah idan imasyarakat. iDalam ihal iini, 

iada idua ijenis ikeuntungan.
17

 

1. Manfaat imembangkitkan isemangat 

Keuntungan irelatif iadalah ikeuntungan iyang idimiliki idan 

isudah iditawarkan itanpa iusaha iapapun. iKekayaan ialam iyang 

idimiliki isuatu idaerah imerupakan icontoh inyata imanfaat irelatifnya. 

iDalam ikonteks iinstitusi, imanfaat irelatif imenekankan imanfaat iyang 

iterkait idengan isumber idaya iyang idimiliki idan idisediakan itanpa 

iperlu iusaha. iMisalnya, iperbandingan isekolah. 

                                                      
17 Fahri iakbar, imenjadi isekolah iterbaik, i(jakarta, ipt iremaja irosdakarya i2015). 
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2.  Keunggulan ikompetitif. 

Keunggulan ibersaing iadalah ikeunggulan iyang itimbul ikarena 

iadanya iusaha iyang idilakukan iuntuk imencapainya. iKeunggulan 

ibersaing iberkaitan idengan idaya isaing isuatu iproduk iyang irelatif 

imapan isehingga imampu imemasuki ipasar itertentu idengan iharga idan 

itingkat ikualitas iyang i sesuai idengan ikebutuhan ipenggunanya. 

iProduk iyang imemiliki ikeunggulan ibersaing ibiasanya ididukung ioleh 

ipelayanan iyang imemadai isehingga imampu ibersaing idibandingkan 

iproduk idari isumber ilain.
18 

 

C. Kelebihan idan ikekurangan iSMA iunggulan. 

Kelebihan iSMA iunggulan 

1. Dapat iMempelajari iLebih iBanyak iSebuah iTeori Seseorang iyang 

sering memilih iSMA isebagai ijenjang ipendidikan selanjutnya, iotomatis 

iingin mendalami iteori iyang idisajikan ioleh beberapa ipelajaran iumum. 

iBaik itu iIPA iatau iIPS iyang iakan idisesuaikan dengan jurusannya. 

iTentu saja, i seseorang i juga idapat i belajar bagaimana mempraktikkan 

iteori, tetapi imateri imempelajari iteori isekolah menengah adalah iyang 

iutama. 

2. Bagi iyang ibelum itahu ibakatnya 

Keuntungan ikedua iyang ibisa idirasakan iketika imemilih iSMA iadalah 

lebih imudah imenemukan iorang iyang imasih ibelum imemahami 

bakatidan iminatnya. iHal iini idikarenakan isistem ipendidikan iSMA 

mempelajari iberbagai iteori isehingga isecara itidak ilangsung iseseorang 

dapat imenemukan iteori iyang idiinginkannya. 

3. Pindah ike ilevel iberikutnya idengan ilebih ifleksibel 

Keuntungan imemilih iSMA iselanjutnya iadalah iAnda idapat 

melanjutkan ike ijenjang ipendidikan iyang ilebih itinggi idengan ilebih 

fleksibel. iHal iini idikarenakan ipendidikan iSMA itidak iterfokus ipada 

seseorang iyang imempelajari isesuatu, itetapi idapat imempersempit 

bidang iilmu. iDalam ihal iini, iAnda ijuga idapat imemiliki ikesempatan 

untuk imelanjutkan ike iuniversitas ifavorit iAnda idan imemilih ijurusan 

                                                      
18 Alfiatu isolikah, istrategi ipeningkatan imutu ipembelajaran isekolah iunggulan,(bandung, ipt icv iaksara, 

i2013) 
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yang ilebih ispesifik. 

Adapun ikontra idari isekolah imenengah iunggulan 

1. Materi itidak iterlalu ifokus 

Kelemahan ipertama imemilih isekolah imenengah iadalah itidak 

fokusipadaisatuititik.iArtinyaiSMAihanyaimempelajariiteoriidan bukan 

praktik.iJadiisemua imateri idan iteori ibisa idireduksi iselama 

pendidikan SMA. iTidak icocok iuntuk iseseorang iyang iingin isegera 

bekerja
19

 

2. Tingkat iatas iberkonsentrasi ihanya ipada isatu ijurusan 

 Memang, isekolah imenengah itidak idirancang iuntuk 

imempelajari mata pelajaran iatau ijurusan iapa ipun iuntuk 

imelanjutkan ike itingkat profesional isetelahnya. iKarena idi iSMA 

iseseorang imempelajari iteori-teori ilain idan ihanya imembatasi 

ijurusannya isaja.iOleh ikarena iitu, sekolah imenengah itidak icocok 

iuntuk iseseorang iyang iingin isegera bekerja. 

D. Tujuan iseseorang imendaftar idi isekolah imenengah. 

1. Dapatkan ipendidikan iyang ijauh ilebih ibaik 

2. Meningkatkan idaya isaing ikinerja 

3. Mencari ipopularitas 

4. Saya iingin imendaftar idi iuniversitas ifavorit isaya 

5. Saya iingin ibersama isalah isatu iteman iSMP 

6. Dekat idengan isekolah 

7. Jika iSMA ifavorit iAnda iterkenal idi ibidang itertentu iseperti iolahraga 

atau seni, I Anda iingin imengasah ibakat iAnda
20

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
19 iIbid. 

20 iOndi isaondi, ikonsep-konsep idasar imenjadi isekolah iunggul, i(bandung, ipt irineka icipta, 
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MADRASAH IBTIDAIYAHiNEGERIi(MIN) 

iMODEL 
 

A. Pengertian iMadrasah iIbtidayah iNegeri i(MIN) iModel 

 

Dalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia iistilah imodel idiartikan 

iadalah ipola, icontoh, iacuan iatau imacam idari isesuatu iyang iakan 

idibuat.
21

Kemudian iistilah iini idilekatkan idengan imadrasah/sekolah 

isebagai isalah isatu iprogram ilembaga ipendidikan. iProgram imadrasah 

imodel iadalah isebuah iprogram iyang iditujukan iuntuk imenjadikan isatu 

imadrasah isebagai imadrasah iyang ibaik idalam isemua iunsurnya, iagar 

idapat idigunakan isebagai ipercontohan ibagi imadrasah-madrasah 

idisekitarnya.
2
 

Dengan iprogram imadrasah imodel ipada isatu imadrasah iyang 

iditunjuk ioleh ipemerintah isebagai isekolah ipercontohan ibagi imadrasah 

isekitarnya, imadrasah itersebut idiharapkan idapat imeningkatkan ikualitas 

imutu ilembaga ipendidikan idan imampu imenjadi imodel iyang iyang ipatut 

idicontoh ioleh isekolah ilainnya isehingga ikeberadaannya idapat imemberi 

iefek ipositif ikepada isekolah-sekolah isekitarnya. 

B.  Latar iBelakang iMunculnya iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri i(MIN) 

iModel 

Madrasahisebagaiilembagai pendidikan iformal,I madrasahi masingi 

dianggapi sebagaii lembagai pendidikani kelas iduai setelahi sekolahi 

umum.iKarenaidalamikenyataannya,Imemangibanyakimadrasahipenyelengg

araanpendidikan madrasah, iyaitui dalami hali manajemennya,ibidangi 

profesionalitasigurunya,Imasalahikualitas ilulusannya,idani dibidang isaranai 

daniprasarana.i Dengani keaadaani tersebut, iDepartemen Agama isebagai 

Pembinaimadrasah melakukani beberapai program yang diharapkan dapat 

mengangkat citra imadrasah, iagarisejajar idengani sekolah yang iberada 

dibawahipembinaan Departemen iPendidikan iNasional.
22

 

                                                      
21 iPeter iSalim idan iYenny iSalim, iKamus iBahasa iIndonesia iKontemporer, iJakarta: iModern 

iEnglish iPress, i1991, iHlm i989 
22 iNur iAhid, iProblematika iMadrasah iAliyah idi iIndonesia, i(Kediri: iSTAIN iKediri iPress, i2009), 
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Kemudian iDepag imenunjuk ibeberapa imadrasah isebagai imadrasah 

model, iyang imana isetiap idaerah ihanya isatu imadrasah iyang imengikuti 

program imadrasah imodel. iSehingga imadrasah itersebut imendapat 

beberapa ibentuk ibantuan isarana, ifasilitas ibelajar, igedung-gedung ibaru, 

hingga ibantuan ipendidikan iatau ibeasiswa ibagi iguru-guru imadrasah 

untuk melanjutkan ipendidikannya ike iluar inegeri itingkat iS2.
23

 

Dari iupaya iini, iDepartemen ikeagamaan ipada isaat iitu isangat 

menginginkan iadanya iperubahan iyang isignifikan iterhadap ikualitas 

madrasah isebagai ilembaga ipendidikan iyang inantinya ibisa isejajar idan 

unggul idengan isekolah iumum ilainnya. 

Jadi, ihal iini imenjadi imisi iyang idiemban ioleh iMadrasah iModel 

yang itelah iditunjuk ioleh iDepag idi imasing-masing idaerah iadalah itidak 

hanya iunggul isendirian inamun iharus imembantu imadrasah ilain 

sekitarnya dalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan imereka, iberperan 

isebagai lokomotif iyang imenarik imadrasah-madrasah iswasta idi 

isekitanya sehingga menjadi imadrasah iyang iberkualitas 

C. Desain iPengembangan iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri i(MIN) iModel 

 

Berikut iini ibeberapa ipoin ipenting iyang iharus idimiliki ioleh ipara 

ipengelola imadrasah imenuju iterwujdnya imadrasah imodel
24

: 

1) Kepala iMadrasah 

Kepala imadrasah idituntut idapat i menerjemahkan i perananya 

isebagai iprofessional ileader idalam itindakan idan iperilaku iyang 

imendorong idirinya, iguru idan istaf iyang iada imenuju ivisi 

ikeunggulan. 

2) Guru 

Guru ijuga iharus isiap iuntuk imengembangkan ibahan-bahan 

ipembelajaran, ipendekatan, ialat-alat iyang idiperlukan iuntuk 

                                                                                                                                         
iHlm i80 

23 iAlfiyah, iWawancara iguru iMTsN iModel, iBangkalan, i30 iApril i2012 

24 iFuad iFachruddin idari iHeadlye iBeare, idkk., iCreating iAn iExellence iSchool, i(London: 

iRouttledge, i1991), iHlm154-157. 
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imendukung ipotensi isiswa iuntuk iberkembang. 

 

3) Kurikulum 

Kurikulum imerupakan ipedoman ibagi iguru idalam 

menyelenggarakan ipembelajaran. iKurikulum imemberikan ikonsep-

konsep istandar idari imata ipelajaran iyang iperlu idiajarkan 

kepadaisiswa iberdasarkan ipertimbangan iakademik idan iperkembangan 

psikologi isiswa. iApa iyang iakan idiajarkan ikepada isiswa iadalah iapa 

yang isebenarnya idiperlukan ioleh 

4.) iPembelajaran 

Pendekatan ipembelajaran ilebih imendorong isiswa idalam 

merasa itertantang iuntuk ibelajar iuntuk imengembangkan 

keingintahuan individu isiswa iuntuk imendalami isesuatu. iSiswa 

membangun pengetahuan idan kegunaan iapa iyang idipelajari idalam 

satu ikesatuan. Oleh ikarena iitu, interaksi isiswa idengan ipihak ilain 

termasuk isumber belajar iyang iada idi lingkungan imadrasah 

merupakan ibagian idari peran iguru idalam membantu iterciptanya 

kondisi iyang imendukung minat idan ikeasyikan siswa iuntuk 

mempelajari isesuatu. 

5) i Penilaian 

Penilaian ipembelajaran ibukan ihanya iuntuk imelihat idaya 

serap iyang idipelajari. iTetapi ijuga iuntuk imengetahui ifaktor iyang 

menjadikan isiswa imengalami ikesulitan idalam ibelajar, 

mengembangkan ikemampuan isiswa imengenai i apa i yang i ingin 

dicapai i sejalan i dengan i potensi i dan kebutuhan imasing-masing. 

Siswaimemahamiiapai yangidinilai, untuk i apa idan 

bagaimanaipenilaian dilaksanakan
25

. 

Secara iumum ipersyaratan isebagai isekolah imodel iadalah isebagai 

berikut
26

: 

1) Memiliki imanajemen imadrasah iyang ibaik. 

2) SDM iyang iberkualitas 

                                                      
25 Fuad Fachruddin, “Madrasah Model: Indikator Obyektif dan 

iOperasionalnya”, iMadrasah, iVol. i3, iNo. i3 i(Jakarta: iPPIM iIAIN, i1998), iHlm i20. 
26 Nur iAhid, iProblematika iMadrasah iAliyah idi iIndonesia iKediri: iSTAIN iKediri iPress, 2009,Hlm 

i80. 
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3) Kelengkapan isarana idan iprasarana ipendidikan 

4) Bantuan ipendidikan iyang imemadai 

5) Keunggulan ikualitas ilulusan 

 

Madrasah iModel idimaksudkan isebagai icenter ifor iexcellence 

yang idikembangkan ilebih idari isatu ibuah idalam isetiap iprovinsi. 

Madrasah iModel idiproyeksikan isebagai iwadah ipenampung iputra-

putri iterbaik imasing- imasing idaerah iuntuk idididik isecara 

imaksimal tanpa iharus ipergi ike idaerah ilain.Keberadaan Madrasah 

Model juga dapat mencegah iterjadinya ieksodus i(perngungsian) iSDM 

iterbaik suatu daerah ike idaerah ilain idisamping ijuga imenstimulir 

itumbuhnya persaingan isehat iantar idaerah idalam imenyiapkan 

iSumber iDaya Manusia i(SDM)
27

. 

Proses imenjadikan isuatu imadrasah imenjadi imadrasah 

iunggul idan imenjadi imodel ibagi isekolah ilain imerupakan 

ipengembangan imadrasah iyang itepat idalam irangka imeningkatkan 

inilai idan imutu ipendidikan iIslam idimata imasyarakat. 

Secara i rinci i strategi i i ipengembangan i i iMadrasah i i 

iModel isebagai iberikut: iPertama, iAspek iAdministrasi iatau 

iManajemen; ia) iMaksimal i6 i kelas iuntuk itiap itingkatan; ib) iTiap 

ikelas iterdiri iatas i30 isiswa; ic) iRasio iguru ikelas iadalah i1:25; id) 

iMendokumentasi iperkembangan itiap isiswa; ie) iTransparan idan 

akuntabel. iKedua; iAspek iKetenagaan; ia) iKepala iMadrasah iminimal 

iS2 i untuk iMA, iS1 iuntuk iMTs idan iMI, iPengalaman iminimal i5 

itahun imenjadi ikepala imadrasah. imampu iberbahasa iArab iatau 

iberbahasa iInggris, ilulus ites i(fit idan iproper itest), isistem i kontrak i i 

isatu i i itahunan,idan isiapitinggalidi kompleks imadrasah; ib) iGuru 

iminimal iS1, ispesialisasi isesuai imata ipelajaran, ipengalaman 

imengajar iminimal i5 itahun, imampu iberbahasa iArab iatau ibahasa 

iInggris, ilulus itest i(fit iand iproper itest), isistem ikontrak i1 itahun; ic) 

iTenaga ilain iminimal iS1, ispesialisasi isesuai idengan ibidang itugas, 

idan ipengalaman imengelola iminimal i3 itahun 

Sedangkan iaspek ikesiswaan, imadrasah imodel iharus 

                                                      
27 Ahmad i i iZayadi, iDesain i i iPengembangan i i iMadrasah, i(Jakarta: i i iDirjen i i iKelembagaan 

Pendidikan iIslam iDepag, i2005), iHlm i57. 
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imemiliki kriteria isebagi iberikut: iPertama, iInput iyang iberarti isiswa 

isepuluh besar i MTs i (untuk iMA), isepuluh ibesar iMI i(untuk 

iMTs), idan lulus tes iakademik i(bahasa iArab idan iInggris). iKedua, 

iOutput iyang berarti siswa imenguasai iberbagai idisiplin iilmu, 

imampu iberbahasa iArab maupun ibahasa iInggris, iterampil imenulis 

idan iberbicara i(Indonesia) dengan ibaik, idan isiap ibersaing iuntuk 

imemasuki ijenjang ilebih itinggi yakni iuniversitas iatau iinstitut 

ibermutu idi idalam inegeri. iKetiga, aspek i kultur ibelajar iyang ia) 

iFull iday ischool; ib) iStudent icentered learning; ic) iKurikulum 

idikembangkan idengan imelibatkan iseluruh elemen imadrasah 

itermasuk isiswa; id) iBahasa ipengantar iArab idan Inggris; ie) iSistem 

iDroup iOut; if) iPendekatan ibelajar idengan fleksibelitas itinggi 

idengan imengikuti iperkembangan imetode-metode 

pembelajaraniterbaru.i Keempat, aspek sarana idan prasarana iharus 

memiliki iperpustakaan iyang imemadai, laboratorium i(IPA, iBahasa 

dan Matematika), ilaboratorium ialam yang memadai, imushalla, 

ilapangan dan ifasilitas iolahraga ilainnya. 

D. Pengembangan iPendidikan iIslam iMelalui iMadrasah iIbtidaiyah 

Negeri i(MIN) iModel 

Pengembangan ipendidikan iIslam idapat iterealisasi imelalui 

iadanya kebijakan-kebijakan iyang idikeluarkan ioleh ipemerintah. iInstitusi 

iyang melahirkan ikebijakan-kebijakan iyang imendukung iprogram-

program madrasah imodel iini iadalah iDepartemen iAgama. 

Begitu ijuga idengan imadrasah imodel, isemua ikomponen 

pendidikan idi imadrasah iharus imampu iinovatif idan ikreatif idalam 

mengemas idan imemproses ipenddikan iIslam idi imadrasah. iSemua 

komponen itersebut iharus imendukung iuntuk imenghasilkan ikualitas idan 

hasil ioutput ipendidikan imadrasah iyang iberkualitas idan imampu imenjadi 

madrasah ipercontohan.iSehingga imadrasah-madrasah ilain iyang iada idi 

daerah itersebut idapat ibelajar idan imencontoh ipada imadrasah imodel 

iyang ditunjuk iDepartemen iAgama. 

Menurut iFuad iFachruddin, ipandangan itentang iMadrasah iModel 

akan imewarnai iwujud inyata itentang ipenyelenggaraan ikegiatan 

ipendidikan idi madrasah. iDalam imewujudkan iMadrasah iModel ipertama- 
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tama iperlu dilakukan iperubahan icara ipandang i(paradigma) isemua ipihak 

iyang terlibat isecara ilangsung iseperti ipimpinan imadrasah idan iguru-

guru, maupun itidak ilangsung iseperti ipara ipembina imadrasah iyang 

iberada idi bawah inaungan iDepag: ipengawas, ikandep, ikanwil idan 

ipusat.
28

 

Dengan idemikian ipemerintah iakan imampu imemfasilitasi 

madrasah iterhadap ipengembangan ipendidikan iIslam, iapa iyang idimiliki 

dan iapa iyang imenjadi ikebutuhan isiswa idalam ikerangka 

mengembangkan seluruh ipotensi iyang iada ipada idiri isiswa ibaik iitu 

ipotensi iintelektual, emosional idan ispiritualnya. iDengan idemikian 

imadrasah idapat melahirkanisosok iyang imemiliki iintelektualitas itinggi 

iyang isiap berpotensi, iresponsif iterhadap iperkembangan idan imempunyai 

ipandangan ke idepan idan isikap ikritis, ijati idiri iyang ijelas, iempati 

iditopang idengan iman idan itakwa idalam ikonteks imadrasah imodel 

isebagai isalah isatu lembaga ipendidikan iyang iberciri ikhas iIslam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
28 Fuad Facharuddin,“madrasah model:indicatori objektifi dani operasionalnya”, 

madrasah , Vol. i3, iNo, i3, iJakarta: iPPIM iIAIN, iHlm i17-20. 
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MADRASAH TSANAWIYAHiMODEL 
 

A. Definisi idan iPersepsi iMadrasah iModel 

 

“Madrasah iModel”, idalam ibuku i“Efektifitas iPemberdayaan 

iMadrasah imelalui iMadrasah iTsanawiyah iModel, iStudi iEvaluasi 

iterhadap i54 iMTsN iModel idi i26 iPropinsi i(Depag, i1998), idikatakan 

ibahwa: i“MTs iModel imerupakan isalah isatu istrategi ipembinaan iyang 

idiarahkan iuntuk imeningkatkan imutu imadrasah ibersangkutan isekaligus 

ipembinaan iMadrasah iTsanawiyah idi isekitarnya.
29

 

Jadi, iMadrasah iModel imerupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan 

iIslam iyang idibentuk isebagai isatu istrategi iuntuk imeningkatkan imutu 

imadrasah idan ipembinaan iMadrasah iTsanawiyah isekitarnya idi iseluruh 

iIndonesia. iMenurut iFuad iFachruddin, i(Direktur iInstitude ifor iEducation 

iResearch i– iIER iJakarta iTahun i1998), imengatakan ibahwa: i“Madrasah 

iModel i(bisa idisebut isebagai i“madrasah iunggulan”) i; imerupakan 

irespon iterhadap i tuntutan i masyarakat iakan isignifikansi imutu 

imadrasah iberhadapan idengan itantangan iglobal i di imasa imendatang.”
30

 

Ada ibanyak ipersepsi ikalangan iahli idan ipraktisi ipendidikan 

imengenai i“Madrasah iModel” iyaitu ipersepsi itersebut isangat ibergantung 

ipada ivisi idan imisi iyang idiemban ioleh imadrasah imodel iyang 

idigariskan ioleh iindividu imaupun ilembaga idalam imengkreasi isekolah 

imodel. 

B. Sejarah iModel iMadrasah 

Madrasah iModel, itepatnya iMadrasah iTsanawiyah i(MTs) iModel 

imulai idiselenggarakan isejak itahun i1993. iPada itahun iitu, iDepartemen 

iAgama imemperoleh ipinjaman idari iAsian iDevelopment iBank i(ADB) 

iuntuk ipeningkatakan ikualitas imadrasah. iDengan idana italangan iitu, idi 

ibawah iproyek iJSEP i(Junior iSecondary iEducation iProject), iDepag 

imengembangkan i54 iMTs iModel i yang i tersebar i di i 26 i propinsi i 

idi iIndonesia. i Secara i resmi i penetapan 

                                                      
29 i Depag, i Efektivitas i Pemberdayaan i Madrasah i Melalui i Madrasah i Tsanawiyah i Model, 

i Studi iEvaluasi iterhadap i54 iMTSN iModel idi i26 iProvinsi, i(Jakarta i: iDepag iRI, i1998), ihlm.49. 
30 Fuad iFachruddin, iMadrasah iModel i: iIndikator iObyektif idan 

iOperasionalnya, i(Jakarta i: iJurnal iMadrasah i(PPIM) iIAIN, i1998), ihlm.15 
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tentang iMTs iModel iitu idilakukan imelalui iSK iMenteri iAgama iNo. 

E/54/1998. iKetika iproyek iJSEP iselesai ipada itahun i1998, idari ibank 

yang sama iDepag imemperoleh ipinjaman idi ibawah iproyek iBEP i(Basic 

Education iProject) isehingga ipembinaan idan ipeningkatan ikualiatas 

madrasah imelalui iMadrasah iModel idapat iterus iberlanjut.
31

 

Strategi ipeningkatan ikualitas imadrasah imelalui iMTsiModel 

dilatarbelakangi ioleh ikondisi iumum imadrasah, ikhususnya imadrasah 

swasta, iyang ikualitasnya ijauh idi ibawah istandar. iKondisi iini 

isebenarnya merupakan iakibat idari ikurangnya iperhatian ipemerintah 

iterhadap madrasah, i terutama iyang iberstatus iswasta, ikarena idipandang 

isebagai sekolah iagama iyang iberada idi iluar isistem ipendidikan inasional. 

iBarulah ketika iUUSPN i1993 iditetapkan, imadrasah imulai imendapatkan 

iperhatian pemerintah. iHal iitu ikarena idalam iUUSPN, imadrasah 

idipandang isebagai bagian idari isistem ipendidikan inasional.
32

 

Dalam ikonteks iitu ipemerintah imengharapkan iagar imadrasah idapat 

iikut iberperan idan imenuntaskan iProgram iWajib iBelajar i9 iTahun 

idengan ikualitas iyang isama idengan isekolah-sekolah iumum ilain. 

iMelihat ikenyataan iitu, isementara idari iseluruh ijumlah imadrasah iyang 

iada idi inegeri iini i90% i(persen) ilebih idiantaranya iberstatus iswasta, 

imaka iDepag idihadapkan ipada itantangan ipeningkatan ikualitas idan 

iperluasan iakses isekaligus. iMemberikan isegala ifasilitas iyang 

imendukung ipeningkatan ikualitas ikepada i seluruh i madrasah iyang 

iberjumlah i9186 i(data i1998) ijelas itidak imungkin. iDepag ikemudian 

imenetapkan isekolah imodel isebagai istrategi ipeningkatan ikualitas 

imadrasah.
33

 

Jadi, ihal iini imenjadi imisi iyang idiemban ioleh iMTs iModel iadalah 

tidak ihanya i unggul i sendirian i namun i harusi membantu i madrasah 

lain dalam meningkatkan ikualitas ipendidikan imereka, iberperan isebagai 

lokomotif iyang imenarik imadrasah-madrasah iswasta idi isekitanya 

sehinggaimenjadi imadrasah iyang iberkualitas. 
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C. Karakteristik i Madrasah iTsanawiyah iNegeri iModel 

1. Madrasah iModel isering idikenal idengan imadrasah iunggul iyang 

direpresentasikan idalam imadrasah iyang imemiliki i:
34

 

a.Fasilitas ipembelajaran iyang ilengkap iatau imewah. 

b.Kurikulum iplus, iyaitu ikurikulum iyang istandar ipemerintah iplus 

imuatan-muatan iyang iditurunkan idari ivisi idan imisi ilembaga. 

c.Laboratorium ilengkap iuntuk imendukung ipembelajaran ibahasa iasing 

dan I pelajaran isains. 

d.Perpustakaan idengan ikoleksi ilengkap iuntuk imendukung 

ipengembangan bahan ipengembangan idan imendorong ianak idalam 

imemahami ikonsep- ikonsep iyang idiajarkan iuntuk iberbagai ibidang 

istudi. 

e.Guru-guru iyang iterseleksi isecara idistinctive icompetencies i(kompetensi 

ikhusus). 

f.Murid-murid iyang iditerima imerupakan ianak iterpilih i berdasarkan 

saringan iprestasi iAkademik idari ijenjang isebelumnya. 

g. Waktu ipembelajaran i„lebih ipanjang‟ idari isekolah ibiasanya ikarena iada 

“kurikulum imisi”. 

h. Biaya isekolah icukup itinggi iyang ikarenanya ihanya ianak-anak idari 

orang itua iyang iberasal idari ikelas isosial iekonomi imenengah ike iatas 

yang idapat imengakses imodel ipersekolahan isemacam iini. 

i. Tingkat ikesejahteraan iyang ilebih ibaik isehingga imenjamin iseorang 

guru untuk ilebih ibetah imengajar. 

j.Menggunakan imodel iasrama. 

 

2. Madrasah iModel imerupakan ihasil iperubahan iparadigma isebagai 

ilembaga pendidikaniauditoriumimenjadiilaboratoriumi(shifting paradigm). 

Dalam paradigma ilama, i(auditorium) i; ipeserta ididik diibaratkan 

pengunjung suatu pertunjukan, imenyaksikan ilangsung, mencatat, idan 

mendiskusikannya. Sedangkan idalam iparadigma (laboratorium) i; ipeserta 

didik idi idorong aktif untuk imengembangkan keingintahuannya, 

konsentrasi idan iberdiskusi idengan iguru iserta inarasumber 
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itentang materi- materi iyang ibelum idipahami.Siswa imembahas ipersoalan 

idan mencarikan jalan ipenyelesaiannya isedangkan iguru ibertindah isebagai 

fasilitator. iPara isiswa isecara imandiri iatau ibersama-sama ididorong 

iuntuk aktif imenyelesaikan itugas idengan ipenuh ikesadaran, ikebebasan 

idan tanggung ijawab. iSiswa imemahami iapa iyang idipelajari, imemiliki 

kemampuan iuntuk imengalihkan iapa iyang idipahami idalam ipendekatan 

pemecahan imasalah, imemiliki ikemandirian idan ikemampuan ibekerja 

sama, imemiliki iketrampilan iberkomunikasi idan imengambil ikeputusan.
35

 

 

3. Pembahasan itentang imadrasah imodel itidak idapat idilepaskan idalam 

unsur suprastruktur imadrasah idalam ilingkungan iDepartemen iAgama.Hal 

iini menyangkut iperan isuprastuktur idalam imemfasilitasi ipengembangan 

madrasah. iSebagaimana idimaklumi ibahwa imayoritas imadrasah iberstatus 

swasta idengan ikeragaman iperformansi idilihat idari iunsur-unsur iyang 

dipandang ideterminan iterhadap ipembentukan imutu isuatu imadrasah i; 

guru, isiswa, ifasilitas ipembelajaran, idan ikegiatan iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iguru i(inservice itraining). iKualifikasi iguru ipada iumumnya 

ibelum isesuai istandar ikompetensi iformal. iPendekatan iyang imendorong 

isiswa iaktif idalam ipembelajaran ibelum ibanyak idikembangkan. iFasilitas 

pembelajaran iseperti ibuku idan ialat ibantu ipembelajaran imasih ibelum 

sepadan idengan ikebutuhan iyang iada. iNamun, isemangat ijuang iyang 

diindikasikan iantara ilain idengan iketekunan idan ikeseriusan imelakukan 

itugas idengan igaji iyang isangat irendah iwaktu iitu, itampak imenonjol idan 

merupakan imodal ibesar. iPendekatan ipembinaan isiswa iyang idilakukan 

idalam imadrasah iterutama iyang iterintegrasi idengan ipondok ipesantren 

merupakan ikeunggulan itersendiri. iPendekatan iini itelah idimanfaatkan 

oleh sekolah-sekolah iunggulan iyang imarak iakhir-akhir iini. 

D. Visi, iMisi i& iTujuan iPengembangan iMTsN iModel 

Visi idan iMisi iPengembangan iMTsN iModel, isebagaimana idikutip 

Abdullah idari imakalah iseminar iyang idisampaikan iMuhaimin idi iUIN 

Malang iTahun i1999 ibahwa i: 

a. Visi i Pengembangan iMTsN iModel iadalah i: 
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(1) Islami, 

(2) Berkualitas, 

(3) Populis. 

b. Misi iPengembangan iMTsN iModel iadalah i: 

(1) Mengembangkan ipendidikan/pengajaran idasar-dasar iIPTEK iyang 

ikokoh idan iberkualitas idalam irangka imeningkatkan idaya isaing 

iproduktivitas i; 

(2) Menyelenggarakan ipendidikan iagama iIslam isehingga iterbina isiswa 

iyang imemiliki iwawasan ikeIslaman idan iberakhlaq imulia i; 

(3) Membangun isinergi iantar ilembaga-lembaga ipendidikan iyang iada 

idalam irangka imempercepat ipeningkatan ikualitas ipendidikan i; 

(4) Memadukan ikeunggulan imadrasah idengan ikeunggulan-keunggulan 

iyang idalam imasyarakat i; 

(5) Menumbuhkan ikesadaran iorang itua idan imasyarakat itentang 

ipentingnya ipendidikan idalam irangka imeningkatkan ikualitas idan 

ipartisipasi idalam ipendidikan.
36

 

c.  Tujuan iumum ipengembangan iMTsN iModel iadalah imengacu ipada 

itujuan inasional iyaitu:i“mencerdaskan ikehidupan ibangsa idan 

imengembangkan imanusia iIndonesia iseutuhnya, iyaitu imanusia iyang 

iberiman idan ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberbudi 

ipekerti iluhur, imemiliki ipengetahuan idan iketrampilan, ikesehatan 

ijasmani idan irohani, ikepribadian iyang imantap idan imandiri iserta 

irasa itanggungjawab ikemasyarakatan idan ikebangsaan.”
37

 

Adapun istrategi iuntuk imerealisasikan ivisi, imisi idan itujuan 

itersebut, isebagaimana idikutip ioleh iAbdullah idari ipendapat iAsmaun 

iSahlan, iadalah i: 

1. Menggunakan iEBTANAS idan iUMPTN ise ibagai imutu iacuan 

akademik. 

2. Ketrampilan i memproduksi i sembako i sebagai i acuan i relevansi 

dengan ikebutuhan iakan itenaga ikerja i trampil 

3. Praktik i ibadah idan isyariat i Islam idi iMadrasah isebagai i acuan 

imutu dan imoral iagama.
38
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E.  Tugas idan iFungsi iMTS iModel 

Tugas idan ifungsi iMTsN iModel iyang iditetapkan isebagai imadrasah 

model itidak ihanya imeningkatkan ikualitasnya isaja, iyang iantara ilain 

tercermin idalam iNEM isiswanya. iNamun ilebih idari ipada iitu, 

sebagaimana idiungkap i dalam ibuku ipedoman ibahkan isecara ieksplisit 

dituangkan idalam ipiagam ipenunjukan iMTsN iModel, itugas idan 

fungsinya meliputi ibeberapa ipoin. 

Dalam ipiagam idisebutkan ibahwa itugas iMTsN iModel iadalah 

meningkatkan imutu ipendidikan idi ilingkungan imadrasahnya idan 

melakukan ipembinaan idalam irangka ipeningkatan imutu ipendidikan 

Madrasah iTsanawiyah idi iwilayahnya. Sedangkan ifungsi-fungsi iMadrasah 

Model iantara ilain iadalah i:
39

 

1. Fungsi iModel, imaksudnya, iMTsN iModel imenjadi istandar isemua 

aspek iakademis iMTs, imutu ipendidikan, ikualifikasi ikepala imadrasah 

idan guru, ifasilitas imadrasah, ioperasional, idan imanajemen imadrasah. 

2. Fungsi ipelatihan, iartinya ikepala imadrasah idan iguru imaster iharus 

memberikan ipelatihan iberkala ikepada ikepala imadrasah idan iguru-guru 

MTs idi iwilayah ibinaannya. 

3. Fungsi ikepemimpinan, iyaitu iMTsN iModel ibertindak isebagai 

pemimpin iatau ipembina idalam iberbagai iaktifitas idari imadrasah-

madrasah idi iwilayah ibinaannya. 

4. Fungsi ipelayanan isarana ipendidikan, iartinya isarana-sarana 

ipendidikan yang idimiliki iMTsN iModel idigunakan isebagai isarana 

ipenunjang pendidikan ibagi imadrasah-madrasah idi ibawah ibinaannya. 

5. Fungsi ipengawasan iatau isupervisi, iyaitu ikepala isekolah idan iguru 

master iMTsN iModel idiwajibkan imelakukan ipengawasan idan isupervisi 

terhadap ipelaksaan ipendidikan ipada imadrasah ibinaannya. 

6. Fungsi ipelayanan iprofesional, iyaitu imelalui iMTsN iModel ipara 

pimpinan imadrasah idan iseluruh istaf imadrasah isetempat imendapatkan 

kesempatan iuntuk itumbuh imenjadi itenaga ikependidikan iyang 

iprofesional. 
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F. Desain iOperasional iMTSN iModel 

Menurut iFuad iFachruddin, ipandangan-pandangan itentang iMadrasah 

Model iakan imewarnai iwujud inyata itentang ipenyelenggaraan ikegiatan 

ipendidikan idi imadrasah. iDalam imewujudkan iMadrasah iModel ipertama-

tama iperlu idilakukan iperubahan icara ipandang i(paradigma) isemua 

ipihak yang iterlibat isecara ilangsung iseperti ipimpinan imadrasah idan 

iguru-guru, maupun itidak ilangsung iseperti ipara ipembina imadrasah iyang 

iberada idi bawah inaungan iDepag i: ipengawas, iKandep, iKanwil idan 

ipusat. 

Berikut iini ibeberapa ipoin ipenting iyang iharus idimiliki ioleh ipara 

pengelola imadrasah imenuju iterwujdnya imadrasah iunggul i:
40

 

1. Kepala iMadrasah 

Kepala imadrasah idituntut iuntuk idapat imenerjemahkan iperananya 

isebagai iprofessional ileader idalam itindakan idan iperilaku iyang 

mendorong dirinya, iguru idan istaf iyang iada imenuju ivisi ikeunggulan. 

Pelibatan seluruh iunsur iyang iada idalam imadrasah; iguru, istaf idan 

bahkan isiswa, dalam ikeseluruhan iproses ipenentuan idan 

penyelenggaraan iprogram merupakan iprasyarat iterwujudnya isekolah 

unggul. iKemampuan ikepala madrasah idalam i membangun i tim i kerja 

di i kalangan i guru i dan membangun i jaringan dengan ipihak-pihak 

ilain merupakan ifaktor signifikansi idalam iperwujudan iMadrasah 

iModel. Selanjutnya, iperannya sebagai isupervisor iakademik, ipimpinan 

madrasah iharus imemberikan pembinaan idan ipengembangan ipotensi 

yang idimiliki ipersonel iyakni guru dan istaf. 

2. Guru 

Guru imerupakan ipelaku ikegiatan ipembelajaran iutama 

ipendidikan (core activity) idi imadrasah. iKarena iitu, ipemahaman idan 

ivisi ikeunggulan dalam ipembelajaran i(excellence iteaching) imenjadi 

iprasyarat iutama pengembangan iMadrasah iModel. iUntuk imenciptakan 

ikeunggulan idalam pembelajaran, ipara iguru ijuga idiharapkan ibersikap 

iterbuka idan ibersedia melaksanakan iusaha-usaha iuntuk imeningkatkan 

ipenguasaan ikonsep- ikonsep isubject imatter iyang iharus idiajarkan 

ikepada isiswa iberdasarkan ikebutuhan idan ituntutan istandar 

ipenguasaan iuntuk imasing-masingitingkat diimadrasah idengan itetap 
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imemperhatikan ikeragaman iindividual isiswa. 

3. Kurikulum 

Kurikulum imerupakan ipedoman ibagi iguru idalam 

menyelenggarakan pembelajaran. iPandangan ipara iahli ikurikulum 

iyang digunakan i di Indonesia isama idengan imuatan. iHal-hal iyang 

idianggap penting diperlukan iuntuk i“pembangunan” iselalu imenjadi 

imuatan iyang harus diemban ioleh iguru idan isiswa. iKurikulum 

imemberikan ikonsep-konsep standar idari imata ipelajaran iyang iperlu 

idiajarkan ikepada isiswa berdasarkan ipertimbangan iakademik idan 

iperkembangan ipsikologi isiswa. 

Apa iyang iakan idiajarkan ikepada isiswa iadalah iapa iyang 

isebenarnya diperlukan ioleh isiswa idan imenstimulasi isiswa iuntuk 

imempelajari isendiri (rasa ikeingintahuan). iKarena iitu, iperlu idibangun 

isuatu ikesepakatan antara isekolah idan isiswa idalam iatau imasyarakat 

itentang iapa iyang diperlukan iuntuk imengembangkan i potensi iyang 

iada ipada isiswa. Dengan demikian iapa iyang ihendak idicapai 

imadrasah iadalah i: 

a) apa iyang isemestinya idan iingin idiketahui isiswa, 

b) apa iyang isemestinya idiperlukan isiswa iuntuk idipahami, 

c) apa iyang isemestinya iyang imenjadi inilai isiswa, 

d) apa iyang idapat idilakukan ioleh isiswa. 

4.  Pembelajaran 

Pembelajaran imerupakan ikegiatan iinti idari isekolah iatau 

madrasah. Pendekatan ipembelajaran ilebih imendorong isiswa idalam 

merasa tertantang iuntuk ibelajar idalam ipengertian itidak iyang itidak 

sempit iyakni mengembangkan ikeingintahuan iindividu isiswa iuntuk 

mendalami isesuatu. 

Siswa imembangun ipengetahuan idan ikegunaan iapa iyang 

idipelajari idalam satu ikesatuan. iOleh ikarena iitu ipembelajaran 

imerupakan iproses iinteraksi antara iberbagai ipengetahuan iyang 

idipelajari idengan ipengalaman idiri yang idiperoleh idari ilingkungan 

idimana isiswa iberada idalam isiklus pemahaman iaksi irefleksi 

i(pendekatan ikonstruktif). iPerbedaan ikecepatan dan igaya ibelajar 

isiswa isebagai irepresentasi iperbedaan ipotensi iindividu merupakan 

idasar idalam imenyelenggarakan ipembelajaran idan ipemilihan 
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metodenya. 

Oleh ikarena iitu, iinteraksi isiswa idengan ipihak ilain itermasuk 

sumber I belajar iyang iada idi ilingkungan imadrasah imerupakan ibagian 

dari peran iguru idalam imembantu iterciptanya ikondisi iyang 

imendukung minat dan ikeasyikan isiswa iuntuk imempelajari isesuatu. 

5. Penilaian 

Penilaian ipembelajaran ibukan isemata-mata iuntuk imelihat idaya 

serap iyang idipelajari. iLebih idari iitu, ijuga iuntuk imengetahui ifaktor-

faktor yang menjadikan isiswa imengalami ikesulitan idalam ibelajar, 

mengembangkan kemampuan isiswa imengenai iapa iyang iingin idicapai 

sejalan i dengan potensi idan ikebutuhan imasing-masing. iSiswa 

memahami iapa iyang dinilai, iuntuk iapa idan ibagaimana ipenilaian 

dilaksanakan.
41

 

Dengan idemikian imisi imadrasah iadalah ifasilitas iterhadap 

ipengembangan iapa iyang idimiliki idan iapa iyang imenjadi ikebutuhan 

isiswa idalam kerangka imengembangkan iseluruh ipotensi iyang iada 

ipada idiri isiswa baik iitu ipotensi intelektual, iemosional idan 

ispiritualnya. iDengan demikian madrasah idapat imelahirkan isosok 

iyang imemiliki iintelektualitas itinggi yang i siap iberpotensi, iresponsif 

iterhadap iperkembangan idan imempunyai pandangan ike idepan idan 

isikap ikritis, ijati idiri iyang ijelas, iempati ditopang idengan iiman idan 

itakwa idalam ikonteks imadrasah imodel isebagai salah isatu ilembaga 

ipendidikan iyang iberciri ikhas iIslam. 
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i iMADRASAHiALIYAHiMODEL 
 

 

A. Pengertian idan iSejarah iMadrasah iModel 

MAN iModel isingkatan idari iMadrasah iAliah iNegeri iModel 

iyang imerupakan imadrasah iyang idesainya idengan iberbagai ikelengkapan 

iyang unggul idalam iaspek iakademik, ikualifikasi iguru idan ikepala 

imadrasah serta imaemiliki imanajemen idan iadministrasi i yang ibaik idan 

iteratur. MAN isalah isatu imadrasah iyang imerupakan isekolah inegeri 

iyang imudah kita idapatkan ifasilitas iyang icukup imewah idi isekolah 

itersebut. iMadrasah model imemiliki ipopularitas imenarik ibanyak ipara 

imurid iyang mempunyai keinginan iuntuk ibersekolah idi isana, itetapi 

imereka ibanyak irata-rata itidak diterima, itahun iini isaja iyang itidak 

iditerima ilebih idari imurid iyang berkeinginan iuntuk isekolah idisana. 

Banyak iyang iberpendapat iMAN iModel iitu iadalah idesa, idesa 

disini ibukalah idesa itempat itinggalnya itetapi idesa ipikirannya, iucapan 

tersebut imungkin idari iorang iyang itidak itahu ibagaimana iMAN imodel 

tersebut isehingga isudah isewajarnya imereka iberanggapan idemikian 

itetapi kenyataannya iMAN imempunyai iprestasi iyang iluar ibiasa 

isehingga idari pemerintah ipusat iingin i tahu iseperti iapa iMAN iModel 

itersebut imungkin mereka ipenasaran idengan isekolah imadrasah itersebut. 

Pendidkan imemiliki iperan ipenting idalam imembentuk isikap idan 

perilaku iseseorang, idalam iMadrasah itersebut imembantu imewujudkan 

sikap idan iperilaku iyang ibaik idari isetiap ipeserta ididik ihingga imenjadi 

tujuan iutama idari isebuah ipendidikan. i Namun i juga i tujuan 

i pendidikan seperti iyang i telah i di i ketahui ibanyaknya itindakan iayau 

iperilaku individu iyang imelakukan itindakan ikorupsi, itawuran idan 

iperbuatan amoral lainya, icukup idengan imengindikasikan ibahwa 

ipendidikan inasional idari berbagai ijenjanya idinilai itelah igagal idalam 

imembentuk ipeserta ididik untuk imemiliki imoral idan ibudi i pekerti 

i yang ibaik. I  

Terkainya ikrisis material idan imoral iantar ipeserta ididik iseperti 

yang idigambarkan idiatas itertadap ipokok iyang imenjadi iakar 

permasalahanya iyaitu i:
42
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1. Arah ipendidikan itelah ikehilangan iobyektivitasnya, imadrasah idan 

lingkungan itidak ilagi imerupakan itempat ipeserta ididik imelatih 

idirinya untuk iberbuat isesuatu iberdasarkan inilai-nilai imoral idan 

iakhlak iyang ada, dimana imereka imendapatkan ikoreksi idiri itentang 

itindakan-tindakanya salah iatau ibenar idan ibaik iburuknya imereka. 

2. Proses ipendewasaan idiri itidak iberlangsung ibaik idilingkungan 

sekolah, lembaga ipendidikan iumumnya icenderung ilupa iakan 

ifungsinya sebagai tenpat isosialisasi idan ipembudayaan ipeserta ididik. 

iDan ipada idasarnya lembanga ipendidikan ibukan ihanya iberfungsi 

iuntuk imengisi ikognisi, afeksi, idan ipsikomotorik ipeserta ididik 

inamun ijuga ibertugas iuntuk mempersiapkan ipeserta ididik 

imeningkatkan ikemampuuan imerespon dan imemecahkan imaslah 

imereka isendiri.
43

 

3. Proses ipendidikan idisekolah isangat imembelenggu ibagi ipeserta ididik 

dan ipara iguru. 

4. Kurikulum iyang imenjadi ibeban isepenuhnya idiorientasikan ipada 

pengembangan iranah ikognisi. iSehingga ipengembangan isepenuhnya 

hampir itidak idapat iperhatian iuntuk idikembangan idengan isebaik-

baiknya. 

5. Materi iyang idapat imenumbuhkan irasa iafeksi iseperti imata ipelajaran 

agama ihanya idisampaikan isecara iverbalisme iyang ijuga idisertai 

dengan imote. iSehingga ipenyampaian imateri ihanya idiorientasikan 

iagar lulus iujian idan itidak iuntuk idiinternalisasikan idan idipraktikkan. 

6. Peserta ididik isering idapat itantangan ipada inilai-nilai iyang 

ikontradiksi. 

7. Peserta ididik imengalami ikesulitan idalam imencari icontoh iteladan 

dalam ilingkunganya. 

Menurut iFuad iFachruddin, i(Direktur iInstitude ifor iEducation 

Research i– iIER iJakarta iTahun i1998), imengatakan ibahwa iMadrasah 

Model ibisa idisebut isebagai imadrasah iunggulan imerupakan irespon 

terhadap ituntutan imasyarakat iakan isignifikansi imutu imadrasah 

berhadapan idengan itantangan iglobal idi imasa imendatang.
3
 

Jadi idapat idipahami ibahwa imadrasah imodel iitu isalah isatu 

sekolah iunggulan idikangan imasyarakat idan ibeberapa ilembaga 
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pendidikan. iLembaga iini imerupakan isuatu ipendidikan iyang 

mengembangkan imutu, ipengetahuan iyang iluas idalam imembimbing ipara 

ipeserta ididik iserta iguru isekalipun. 

B. Tujuan idan iVisi iMisi iMAN iModel 

Madrasah iModel imemiliki ivisi idan imisi, iantara ilain i: 

Visi i: 

1. Menjadikan i MAN i Model i sebagai i lembaga i pendidikan 

i menengah i yang iterkemuka. 

2. Mengintegrasikan iaspek ikeilmuan iDan iteknologi idan ikeislaman. 

3. Memngembangkan i peserta i didik i menjadi i generasi i yang 

i berguna bagi i masa idepan. 

 

Misi i: 

1. Menyelenggarakan i lembaga i pendidikan i dan i pengajaran i secara 

i propesional idan ibertanggung ijawab 

2. Mengintegrasikan iaspek ikeilmuan idalam ikehisdupan isehari-hari. 

3. Memperkuat isilahturahim iantar ipendidik idiseluruh idunia. 

4. Menjadikan lembaga   pendidikan   suatu  tenpat   yang pokok  utamanya 

imerupakan ipengetahuan. 

5. Mengembangkan ipemikiran iyang iluar ipara ipeserta ididik. 

 

Dengan ivisi imisi iyang itertentu ilembaga ipendidikan imencoba 

memaksimalkan itujuan imereka idalam ipendidikan iyang isangat iluas 

sehingga imodel i ini i biasanya i menjadi i peningkat i mutu i berbasis 

madrasah. i Secara i umum,peningkatan imutu imadrasah idapat idiambil 

sebagai imodel iyang i memberika iotonomi ilebih ibesar ikepada 

imadrasah, memberikan ifleksibelitas ikepada imadrasah idan imendorong 

ipartisipasi secara ilangsung imasyarakat imadrasah iseperti iorang itua, 

ipeserta ididik, toko-tokoh imasyarakat idan iwarga iuntuk imeningkatkan 

ikualitas madrasah tersebut.
44

 

Adapun idalam imewujudkan itujuan iVsis idan iMisi itersebut 

haruslah imemiliki istrategi isebagimana idikutip ioleh iAbdullah idari 

pendapat iAsmaun iSahlan imengatakan ibahwa iuntuk imewujudkan itujuan 
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tersebut idengan imenggunakan iEBTANAS idan iUMPTN isebagai imutu 

acuan iakademik, ikemudian idengan iketerampilan imemproduksi ibantuan 

sebagaim ipokok irelevansi idengan ikebutuhan iakan itenaga ikera iyang 

terampil iserta ipraktik iibadah idan isyariat iislam idi imadrasah isebagai 

pokok imutu idan imoral iagama. iPendidikan imadrasah iyang iberlakukan 

idi MAN iModel iserta ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam iproses 

pelaksanaan imadrasah imodel iini isangat iditentukan ioleh ipelaksanaan 

pendidikan iyang iditerapkan idimadrasah itersebut. 

 

C. Fungsi  Madrasah  Model 

Munculnya ilembaga ipendidikan isekolah iyang iunggul idalam 

dunia ipendidikan idi iindonesia iini iakan imemberikan iperkembangan ibaru 

iyang perlu I  disambut idengan isenang. iKarena iini imewujudkan imakn 

ibanyaknya tambahan ipotensi iyang ikita iamati idalam ipraktek isaat iini 

imasih iberagam. Dalam ibentuk iyang idi isesuaikan imadrasah iunggulan 

iini imemang bervariasi.Dari iperbedaan imadrasah ilainya iada ijuga 

iperbedaan iantar kurikulum iyang irata-rata ilebih ibanyak idari ipada 

ikurikulum iyang dipakai di imadrasah ibiasa isehingga ipendidikannya 

boleh idikatakan iberlangsung selama i24 ijam isehari. 

Madrasah iModel imemiliki ifungsi iyang iditetapkan isebagai 

madrasah imodel itidak i hanya i meningkatkan i kualitas i saja i akan 

tetapi berfungsi i juga i untuk meningkatkan ipembinaan idalam irangka 

penngkatan imutu imadrasah model. iDalam ifungsi imadrasah iyang iumum 

diantaranya i:
45

 

1. Fungsi imodel, iyaitu idengan imenjadikan istandar isemua iaspek 

i akademik MAN, imutu ipendidikan, ikualifikasi ikepala imadrasah idan 

iguru, ifasilitas madrasah idan imanajmen imadrasah. 

2. Fungsi ikepemimpinan, iyaitu idengan ibertindak isebagai ipemimpin 

iatau pembina idalam iberbagia iaktifitasa idari imadrasah idiwilayah 

ibinaanya. 

3. Fungsi ipelatihan, iyaitu ikepla isekolah imadrasah idan iguru-guru iharus 

imemberikan ipelatihan iyang ibaik ikepada imadrasah idan iguru-guru 

diwilayah ibinaanya. 

4. Fungsii pelayanani profesional,iyaitui dengani  parai pemimpin 
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madrasah dan iseluruh istaf imadrasah isetempat imendapatkan 

kesempatan untuk tumbuh imenjadi itenaga ikependidikan iyang 

iprofesional. 

 

 

D. Program Penjurusan Di Madrasah Model 

Di iMadrasah idalam imenentukan ikejurusan itersebut itidak isesuai 

dengan ikeinginan ipara ipeserta ididik, iakan itetapi iwali ikelas 

menyarankan untuk itidak iterlalu imemikirkan ihal itersebut. iKarena ipada 

isaat isemester tertentu ipenjurusan itersebut ididasarkan idengan ikeinginan 

idan kemampuan iyang idimiliki ipara ipeserta ididik, inamun ipada 

iumumnya ada 4 iprogram ipenjurusan idi iMadrasah iantaranya iIPA, iIPS, 

iBahasa iDan Agama.
46

iPeserta ididik iyang imemilih ijurusan iIPA 

ikebanyakan isiswa yang isenang idalam imenghitung idan idalam ijurusan 

iini imempelajari tentang ikehidupan isehari-hari. iPelajaran idalam ijurusan 

iIPA iini memfokuskan ipada i4 ipelajran iyaitu iBiologi, iFisika, iKimia 

idan Matematika. iJadi iwajar ijika ianak iIPA imemiliki ipengetahuan iyang 

lumayan ilebih ikarena idalam isehari-hari imempelajari idan imemikirkan 

rumus-rumus iyang ibegitu isulit. 

Para ipesrta ididik iyang imempunyai ibakat idalam ibersosialisasi 

dan iekonomi i tertentu i para i peserta imemilih i jurusan i IPS, i dalam 

jurusan i IPS i ini berkaitan idengan ikehidupan ibersosial. 

  Adapun iorang iyang ipintar iberbicara iatau iberdebat ikarena idalam 

jurusan iini imempelajari itentang iilmu isosial iseperti isosiologi, iEkonomi, 

dan iGeografi. iProgram iBahasa imerupakan isalah isatu ialat ikomunikasi 

dalam ikehidupan isehari-hari idan idalam ijurusan ibahasa imempunyai 

kelebihan itersendiri idalam iberbahasa iyang ibaik. iDalam ijurusan iini 

sangat ibanyak ipelajaranya iseperti ibahasa iIndonesia, iBahasa iInggris, 

Bahasa iArab, iBahasa iJerman idan iAntropologi. iMemiliki ikeuntungan 

yang sangat ibesar ijika imemasuki ijurusan ibahasa ikarena ihanya isiswa 

ibahasa yang imengatasi isemua ibahasa idalam isemua ibahasa. 

Program iini, iprogram ibaru idalam iMadrasah ikarena iprogram iini 

dijalankan isekitar ibebrapa itahun. iApabila imasuk ikedalam iprogram iini 

akan isangat iberpengaruh ibesar idalam idunia isehari-hari. iDalam irangka 
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mewujudkan ipengembangan imadrasah iunggulan imemerlukan ilangkah 

dan upaya iyang ifleksibel idan ikredibel. iDengan idemikian imadrasah iini 

iharus bersaing idengan ibeberapa ilembaga ipendidikan iyang isedang 

merencanakan program irintisan imadrasah ibertaraf 

iinternasional.iPerencanaan (pengembangan) imembutuhkan ilangkah 

istrategis iuntuk imengembangkan keunggulan imadrasah idan isekolah 

iIslam iunggulan. iPenguatan keunggulan ilembaga itersebut imelalui icara 

imembangun icita idan ikultur akademik iyang ikokoh.
47

 

Cita-cita ididirikannya imadrasah idan isekolah iIslam iadalah 

isangat mulia, iyaitu iingin imelahirkan ilulusan iyang iunggul idi ibidang 

iakademik, spiritual idan imoral. iSelama iini, ihanya iada idua ilembaga 

ipendidikan yang melahirkan iidentitas iilmuwan iyang iberbeda. iYaitu 

ipondok ipesantren yang iingin imelahirkan iulama i(ahli iagama) idan 

isekolah iumum iyang ingin melahirkan ikaum iintelektual i(akademis). 

iMadrasah idan isekolah iIslam unggulan iselama iini isesungguhnya 

ibercita-cita iingin imeraih ikedua icorak tersebut, iyakni imencetak icalon 

iulama isekaligus iintelek iatau iintelek yang sekaligus iulama. iVisi idan 

imisi iyang iideal itersebut iharus idiperjuangkan dan idiwujudkan imelalui 

ipembenahan iberbagai iaspek, ibaik iterkait dengan konsep i bangunan 

i keilmuannya i (kurikulum), i sumber i daya i manusia, 

pengembangan isarana idan iprasarana, ikelembagaan imaupun ileadership 

dan imanagerialnya. 

Membangun iMindset iSecara iKolektif iUntuk imengembangkan 

imutu imadrasah idan isekolah iIslam iunggulan imembutuhkan ipandangan, 

icita-cita, iimajinasi, inilai-nilai ikeyakinan iyang ikuat idan ikolektif. 

iWalaupun iseringkali imuncul isebuah iperbedaan i(konflik) idi imadrasah 

iatau isekolah iIslam, iyang icukup imengganggu ikepentingan iinstitusi 

iyang iakan idikembangkan ibersama-sama. iTatkala itumbuh ikonflik 

ikepentingan, iantara ikepentingan iindividu idan iinstitusi, imaka iyang 

iharus idimenangkan iadalah ikepentingan iinstitusi. iAspek ikepentingan 

iinstitusi iharus idibangun isecara ikolektif idengan iorientasi iyang isama. 

iKepentingan iinstitusi iharus idikedepankan idaripada ikepentingan 

iindividu. iCiri idan ikarakteristik itersebut iharus idijaga isekaligus 

idihidupkan iagar ipersepsi imasyarakat itidak isalah itangkap. iIstilah 
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iunggulan ibukan ihanya isekadar inama idan ilabel, iakan itetapi 

imerupakan igambaran iutuh iyang ididalamnya iterdapat isuasana 

iakademik iyang iunggul, ikultur ilembaga i(budaya iorganisasi) iyang 

iefektif, ikualitas ipembelajaran i(learning iquality) iyang ikreatif idan 

iinovatif, iserta iinternalisasi inilai-nilai ikeislaman iyang iaktual idalam 

isetiap iperilaku, isikap idan iperbuatan isehari-hari idi imadrasah idan 

isekolah iIslam.
 

Usaha idan ikerja inyata iitu iditempuh isecara iserentak, 

imenyeluruh idan ipadu idi iantara ibeberapa ielemen iyang iada idi 

imadrasah idan isekolah iIslam.Bentuk iinovasi iitu imisalnya, iperbaikan 

iatau ipenambahan isarana ifisik, iakademik, itenaga iguru idan ikaryawan, 

iperekrutan isiswa idan iseluruh iaspek iyang iada. iInovasi ilainnya 

imisalnya imenciptakan ikultur imadrasah iatau isekolah iIslam iberbasis 

ibilingual, imentradisikan ihafalan ial-qur‟an, imenggerakkan ipusat iseni 

idan iolah iraga, idan iseterusnya. iModal iseperti iinilah iyang iharus 

idituangkan idalam ivisi idan iorientasi imadrasah i dan isekolah iIslam 

iunggul iitu. iMelalui i usaha idemikian idimaksudkan iagar imadrasah idan 

isekolah iIslam iunggulan idapat imenawarkan isesuatu iyang ibaru, iyang 

ikhas idan imemiliki ikeunikan iyang idiperhitungkan ioleh ibanyak iorang. I 

  Tugas iini imembutuhkan i seorang i pemimpin i yang i imajinatif 

dan i didukung i oleh i wargasekolah iatau imdrasah iyang idedikatif idan 

Iistiqamah. iTanpa imodal iitu iinovasi isulit idiwujudkan idalam ikerangka 

ioperesional idi ilapangan. 

MAN imempunyai iberaneka iragam iekstrakurikuler idi iantaranya 

iPaskibra, idrumband, ipaduan isuara, iPMR, iPramuka, iJurnalistik, iTeater, 

iTata iBusana i(TB), iOtomotif, iElektro, iQiroah, iEnglish iclub, iFutsal, 

iVolly, iArabic iClub. iDi iantara iekstrakurikuler itersebut ipara imurid 

itidak imengikuti isemua iEkskul itersebut imelainkan ipara imurid idi 

ianjurkan iuntuk imemilih iekskul iyang idi isenangi iminimal isatu idari 

isekian ibanyak iekskul iyang iada idi iMAN iini. 

Paskibraka imerupakan isingkatan idari iPasukan iPengibar iBendera 

iPusaka ibiasanya iekskul iini imasuk isetiap ihari irabu isore, iPaskib 

ipernah imengikuti ilomba idan imeraih ijuara ikedua ise-kabupaten 

iBangkalan, ijuara itersebut ipatut idi iperoleh ikarena imenurut isaya ipaskib 

idi iMAN isangat ihebat idalam imengibarkan ibendera idan itiap i2 iminggu 

isekali iapabila iada iupacara ibendera ipetugas iupacaranya iselalu 

ibergantian isehingga itidak ibosan idengan iupacara iyang idi ilaksanakan. 
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iSelain ipaskib iada ijuga iyang itidak ikalah ihebat iyaitu idrumband, 

idrumband ipernah imeraih ibanyak ipiala isaat ilomba idi ikejuaraan 

ikabupaten. iLatihan idrumband isetiap ihari irabu idan ikamis ihari irabu 

iyaitu ilatihan iuntuk ijunior iyaitu ikelas iX iyang ibaru imasuk, isedangkan 

ihari ikamis ilatihan iuntuk isenior iyaitu ikelas iXI idan iXII. iDrumband idi 

iMAN iselalu idi iundang iapabila iada iacara ipernikahan isehingga idengan 

idengan iadanya iundangan itersebut ipara imurid ijuga ibisa imencari iuang 

isendiri. 

Ekskul iini iadalah iekskul iyang iberhubungan idengan ibaris-

berbaris i(PBB), iekskul iini iadalah i pramuka, iekskul iini. iEkskul iini 

iadalah iekskul ipramuka, iekskul iini idilaksanakan isetiap ihari ijumat isore 

itepatnya ipukul i15.00 iatau ijam i03.00 isore. iKatanya isih iekskul iini 

imempunyai idua ikesakaan iyaitu isaka ibahari idan isaka ikencana. iSaka 

ibahari iadalah isatuan ikarya iyang iselalu iberhubungan idengan ikelautan 

isedangkan isaka ikencana iadalah isatuan ikarya iyang iberhubungan 

idengan i“keluarga iberencana”. iEkskul iyang iidentik idengnan ipenolong 

iyaitu iekskul iPMR. iPMR iadalah isingkatan idari iPalang iMerah iRemaja. 

iEkskul iini itak imau ikalah idengan iekskul iyang ilain, iekskul iini ipernah 

imeraih ikejuaraan ilomba iyang idi ilaksanakan ioleh iUTM iyaitu iTandu 

iMata iTertutup. iEkskul iini imempelajari itrntang bagaimana icara iuntuk 

imenolong iorang iyang isedang imembutuhkan ipertolongan ikita idan 

iPMR isendiri ibiasanya idi ilaksnakan isetiap ihari isabtu.
48

 

Adanya iMata iPelajaran iPrakarya, ipada iprinsipnya imengarahkan 

ipeserta ididik idapat imenghasilkan isebuah ikarya ikreatif, iinovatif, 

ifungsional idan ibernilai iekonomis iserta imenyiapkan ipeserta ididik 

imembangun ijiwa imandiri iuntuk ihidup iberwirausaha. iMata ipelajaran 

iprakarya iini itentunya imembutuhkan isumber ibelajar, isejalan idengan 

ipendapat ianita idan isukardi ibahwa ipada ikeempat iranah itersebut 

imembutuhkan isumber ibelajar. iSumber ibelajar iadalah isemua isumber 

iyang imemberikan iinformasi ibaik iberupa ipesan, imanusia, ibahan, 

iperalatan, iteknik iatau imetode iserta ilingkungan, iklasifikasi ilain iyang 

imemperinci isumber ibelajar itercetak, isumber ibelajar inon icetak, isumber 

ibelajar iyang iberbentuk ifasilitas, isumber ibelajar iberupa ikegiatan idan 

isumber ibelajar iberupa ilingkungan. 
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PONDOK iPESANTREN iMODERN 

 

A.  Konsepsi iPesantren iModern 

Sejak ikemunculannya ipada izaman iwali isongo, ipesantren isesan 

itiasa imenjadi ibasis ipengembangan iislam. iSejak ilama, idisamping 

imenjadi ilembaga ipendidikan, ipesantren ijuga imengambil iperannya 

isebagai ilembaga i sosial idimana ipesantren imanjadi icontrol imasyarakat 

isekitar idalam imenyikapi itantangan izaman.Di ipesantren iini, ikyai 

imenjadi ipilter imasuknya ibudaya- ibudaya iluar idalam ikehidupan 

imasyarakat isekitar.  

Banyaknya ipesantren-pesantren iyang iberdiri ikokoh idisekitar 

ipabrik igula iatau ikebun itebu ipada imasa ipenjajahan imerupakan ibukti 

ikonkret iperlawanan ipesantren ikepada ipenjajah ipaling itidak iuntuk 

imenyaring ibudaya-budaya iyang idibawah ikedalam ikehidupan 

imasyarakat isekitar. iKonsistensi iperlawanan ipesantren iini, ipada 

igilirannya imengantarkan ikaum isarungan iuntuk imelakukan ikonprontasi 

iterhadap ipenjajah imelalui iperang i10 inovember i1945 iyang isebelumnya 

idiawali idengan imunculnya ipatwa, iresolusi ijihat iyang idisampaikan 

ihadratussyaikh ihasyim iasy‟ari. 

Pada iawal itahun i70-an, isebagian ikalangan imenginginkan 

ipesantren imemberikan ipelajaran iumum ibagi ipara isantrinya.3 iHal iini 

imelahirkan iperbedaan ipendapat idi ikalangan ipara ipengamat idan 

ipemerhati ipondok ipesantren. iSebagian iberpendapat ibahwa ipondok 

ipesantren isebagai ilembaga ipendidikan iyang ikhas idan iunik iharus 

imempertahankan iketradisionalannya. iNamun ipendapat ilain imenginginkan 

iagar ipondok ipesantren imulai imengadopsi ielemen-elemen ibudaya idan 

ipendidikan idari iluar. 

Setelah imelalui iperjalanan ipanjang, ipada iawal iabad ikedua 

puluhan, unsur ibaru iberupa isistem ipendidikan iklasikal imulai imemasuki 

pesantren.Hal ini sebagaii salahi satu darii akibat i munculnya sekolah-

sekolah formali yang didirikan ipemerintah iBelanda imelalui ipolitik 

ietisnya yang melaksanakan sistem ipendidikan iklasikal.
49

 

 

 
                                                      

49
 i Ismail i SM., i dkk., i Dinamika i Pesantren i dan i Madrasah, i (Yogyakarta: 

i Pustaka i Pelajar, i2002),h. i111 



 

52 
 

Pada imasa iini, ipondok ipesantren idalam ipenyelenggaraan isistem 

ipendidikan idan ipengajarannya, idapat idigolongkan ike idalam itiga 

ibentuk iyaitu: 

1.  Pondok ipesantren iadalah ilembaga ipendidikan idan ipengajaran 

i agama iIslam, iyang ipada iumumnya idiberikan idengan icara 

inonklasikal idan ipara isantri ibiasanya itinggal idalam ipondok iatau 

iasrama idalam ipesantren itersebut. 

2.  Pesantren iadalah ilembaga ipendidikan idan ipengajaran iagama iIslam, 

iyang ipara isantrinya itidak idisediakan ipondokan idi ikomplek 

ipesantren, inamun itinggal itersebar idi isekitar ipenjuru idesa isekeliling 

ipesantren itersebut. iDimana icara idan imetode ipendidikan idan 

ipengajaran iagama iIslam idiberikan idngan isistem iweton, iyaitu ipara 

isantri idatang iberduyun-duyun ipada iwaktu itertentu. 

3.  Pondok ipesantren idewasa iini imerupakan ilembaga igabungan iantara 

isistem ipondok idan ipesantren iyang imemberikan ipendidikan 

idanpengajaran iagama iIslam idengan isistem ibandungan, isorogan, 

iataupun iwetonan, iyang ibagi ipara isantrinya idisediakan ipondokan 

iyang ibiasa idisebut idengan i Pondok iPesantren iModern iyang 

imemenuhi ikriteria ipendidikan inonformal iserta ipenyelenggaraan 

ipendidikan iformal ibaik imadrasah imaupun isekolah iumum idalam 

iberbagai itingkatan. 

Sedangkan dari isisi ikelembagaan, iMenteri iAgama iRI, idalam 

iperaturaninomor 3 tahuni1979 membagi itipe ipesantren imenjadiiempat, 

iyaitu: 

a.  Pondok iPesantren itipe iA, iyaitu idimana ipara isantri ibelajar idan 

ibertempat itinggal idi iAsrama ilingkungan ipondok ipesantren idengan 

ipengajaran iyang iberlangsung isecara itradisional i(sistem iwetonan 

iatau isorogan). 

b.  Pondok iPesantren itipe iB, iyaitu iyang imenyelenggarakan ipengajaran 

isecara iklasikal idan ipengajaran ioleh ikyai ibersifat iaplikasi, idiberikan 

ipada iwaktu- iwaktu itertentu. iSantri itinggal idi iasrama ilingkungan 

ipondok ipesantren. 

c.  Pondok iPesantren itipe iC, iyaitu ipondok ipesantren ihanya imerupakan 

iasrama isedangkan ipara isantrinya ibelajar idi iluar i(di imadrasah iatau 

isekolah iumum ilainnya), ikyai ihanya imengawasi idan isebagai 

ipembina ipara isantri itersebut. 

d.  Pondok iPesantren itipe iD, iyaitu iyang imenyelenggarakan isistem 
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ipondok ipesantren idan isekaligus isistem isekolah iatau imadrasah.
50

 

Dari ikeempat itipe ipondok ipesantren idi iatas, inampaknya ihanya 

itipe iA iyang ibarangkali itidak imasuk idalam ikategori iPesantren 

iModern, iwalaupun idalam ikonteks ikekinian, itidak imudah iuntuk 

imengklasifikasikan ijenis ipesantren isalafiyah idan ikhalafiyah i(modern). 

iHal iini idikarenakan, idewasa iini ibanyak ipesantren-pesantren iyang 

idiklaim isebagai ipesantren isalafiyah, iternyata idisana idiajarkan 

imetodologi ikeilmuan iyang idianggap ilebih ilengkap i daripada ipesantren 

imodern. 

Pesantren imodern iberupaya imemadukan itradisionalitas idan 

imodernitas ipendidikan. iSistem ipengajaran iformal iala iklasikal 

i(pengajaran idi idalam ikelas) idan ikurikulum iterpadu idiadopsi idengan 

ipenyesuaian itertentu. iDikotomi iilmu iagama idan iumum ijuga 

idieleminasi. iKedua ibidang iilmu iini isama-sama idiajarkan, inamun 

idengan iproporsi ipendidikan iagama ilebih imendominasi. iSistem 

ipendidikan iyang idigunakan idi ipondok imodern idinamakan isistem 

iMu‟allimin.
51

 

Menurut iBarnawi, ipesantren imodern itelah imengalami transformasi 

yang isangat isignifikan ibaik idalam isitem ipendidikannya imaupun iunsur-

unsur ikelembagaannya. iPesantren iini itelah idikelola idengan imanajemen 

dan iadministrasi i yang i sangat i rapi i dan i sistem ipengajarannya 

dilaksanakan idengan porsi iyang isama iantara ipendidikan iagama idan 

pendidikan iumum, idan ipenguasaan ibahasa iInggris idan ibahasa iArab. 

Sejak ipertengahan itahun i1970-an ipesantren itelah iberkembang idan 

memiliki ipendidikan iformal iyang imerupakan ibagian idari ipesantren 

tersebut imulai ipendidikan idasar, ipendidikan imenengah ibahkan i sampai 

pendidikan i tinggi, i dan i pesantren i telah i menerapkan i prinsip- 

iprinsip manajemen. 

Denganisemakinibiasnya‚ batas-batasiantara ipesantren isalafiyah dan 

imodern ini, maka,sebagaimana yang disampaikan M.i Sulthon 

Masyhudi dan M.iKhusnurridlo, iyang idapat iterlihat iberbeda iantara 

ipesantren imodern dan ipesantren isalafiyah iadalah ihanya ipada ihal-hal 

iyang iterdapat ipada aspek imanajemen, iorganisasi, idan iadministrasi 
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ipengelolan ikeuangan iyangilebih itransparan. 

B.  Ciri-Ciri iPesantren iModern 

Dengan iadanya itranformasi, ibaik ikultur, isistem idan inilai iyang 

iada idi ipondokpesantren, imaka ikini ipondok ipesantren iyang idikenal 

idengan isalafiyah i(kuno) ikini itelah iberubah imenjadi ikhalafiyah 

i(modern). iTransformasi itersebut isebagai ijawaban iatas ikritikkritik iyang 

idiberikan ipada ipesantren idalam iarus itransformasi iini, isehingga idalam 

isistem idan ikultur ipesantren iterjadi iperubahan iyang idrastis, imisalnya
5
: 

1. Perubahan isistem ipengajaran idari iperseorangan iatau isorogan 

menjadi sistem iklasikal iyang ikemudian ikita ikenal idengan iistilah 

madrasah i(sekolah). 

2. Pemberian ipengetahuan iumum idisamping imasih imempertahankan   

pengetahuan iagama idan ibahasa iarab. 

3. Bertambahnya ikomponen ipendidikan ipondok ipesantren, imisalnya 

keterampilan isesuai idengan ikemampuan idan ikebutuhan 

masyarakat,kesenian iyang iislami. 

4. Lulusan ipondok ipesantren idiberikan isyahadah i(ijazah) isebagai itanda 

tamat idari ipesantren itersebut idan iada isebagian isyahadah itertentu 

yang nilainya isama idengan iijazah inegeri. 

Agar ilebih ispesifik iuntuk imengidentifikasi ipesantren imodern, 

ipenulis imencoba imenyampaikan iunsur iyang imenjadi iciri ikhas ipondok 

pesantrenimodern iadalah isebagai iberikut
52

: 

a.  Penekanan ipada ibahasa iArab ipercakapan. 

b.  Memakai ibuku-buku iliteratur ibahasa iArab ikontemporer i(bukan 

iklasik/kitab ikuning). 

c.  Memiliki isekolah iformal idi ibawah ikurikulum iDiknas idan/atau 

iKemenag. 

d.  Tidak ilagi imemakai isistem ipengajian itradisional iseperti isorogan, 

iwetonan, idan ibandongan. 

Kriteria-kriteria idi iatas ibelum itentu iterpenuhi isemua ipada isebuah 

ipesantren iyang imengklaim imodern. iPondok imodern iGontor, iinventor 

idari iistilah ipondok imodern, iumpamanya, iyang iciri imodern-nya 

iterletak ipada ipenggunaan ibahasa iArab ikontemporer i(percakapan) 
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isecara iaktif idan icara iberpakaian iyang imeniru iBarat. iTapi, itidak 

imemiliki isekolah iformal iyang ikurikulumnya idiakui ipemerintah. 

Dari ihal-hal iyang iada idi iatas, ipesantren imodern ibanyak 

imelakukan iterobosanterobosan ibaru idi iantaranya: 

1)  Adanya ipengembangan ikurikulum. 

2)  Pengembangan ikurikulum iagar ibisa isesuai iatau imampu 

imemperbaiki ikondisi-kondisi iyang iada iuntuk imewujudkan igenerasi 

iyang iberkualitas. 

3)  Melengkapi isarana ipenunjang iproses ipembelajaran, iseperti 

iperpustakaan, ibuku-buku iklasik idan ikontemporer, imajalah, isarana 

iberorganisasi, isarana iolahraga, iinternet i(kalau imemungkinkan) idan 

ilain-lain. 

4)  Memberikan ikebebasan ikepada isantri iyang iingin imengembangkan 

italenta imasing-masing, ibaik iyang iberkenaan idengan ipemikiran, 

iilmu ipengetahuan, iteknologi imaupun ikewirausahaan. 

5)  menyediakan iwahana iaktualisasi idiri idi itengah imasyarakat. iDewasa 

iini, ibeberapa ipesantren isudah imembentuk ibadan ipengurus iharian 

isebagai ilembaga ipayung iyang ikhusus imengelola idan imenangani 

ikegiatan-kegiatan ipesantren imisalnya ipendidikan iformal, idiniyah, 

ipengajian imajelis ita‟lim, isampai ipada imasalah ipenginapan i(asrama 

isantri), ikerumah itanggaan, ikehumasan. iPada itipe ipesantren iini 

ipembagian ikerja iantar iunit isudah iperjalan idengan ibaik, imeskipun 

itetap isaja ikyai imemiliki ipengaruh iyang ikuat.
7
 

Pada iaspek imanajemen, iterjadi ipergeseran iparadigma 

ikepemimpinan ipesantren imodern idari ikarismatik ike irasionalostik, idari 

iotoriter ipaternalistic ike idiplomatik ipartisipatif. iSebagai icontoh ikasus 

ikedudukan idewan ikyai idi ipesantren iTebu iIreng imenjadi isalah isatu 

iunit ikerja ikesatuan iadministrasi ipengelolaan ipenyelenggaraan ipesantren 

isehingga ipusat ikekuasaan isedikit iterdistribusi idi ikalangan ielite 

ipesantren idan itidak iterlalu iterpusat ipada ikyai. 

Disatu isisi ilain, ipesantren imodern imemiliki iprogram ipendidikan 

iyang idisusun isendiri(mandiri) idimana iprogram iini imengandung iproses 

ipendidikan iformal, inon iformal imaupun iinformal iyang iberlangsung 

isepanjang ihari idalam isatu ipengkondisian idi iasrama. iSehingga idari 

isini idapat idipahami i bahwa ipondok ipesantren isecara iinstitusi iatau 
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ikelembagaan idikembangkan iuntuk imengefektifkan idampaknya, ipondok 

ipesantrenibukanisaja isebagai itempat ibelajar imelainkan imerupakan 

iproses ihidup iitu isendiri, ipembentukan iwatak idan ipengembangan 

isumberidaya. ikecenderungankecenderungan ibaru idalam irangka 

irenovasi iterhadapisistem. 

Pada isisiipengajarannya,ipondoki pesantrenimodernimempunyai yang 

iselamaiiniidipergunakan. iPerubahan-perubahan iyang ibisa idilihat idi 

ipesantrenimodern adalah imulai iakrab idengan imetodologi iilmiah 

imodern, ilebih iterbuka iatas iperkembangan idi iluar idirinya, idiversifikasi 

iprogram idan ikegiatan idi ipesantren imakin iterbuka idan iluas, idan isudah 

idapat iberfungsi isebagai ipusat ipengembangan imasyarakat. 

Metode ipembelajaran imodern i(tajdid), iyakni imetode ipembelajaran 

ihasil ipembaharuan ikalangan ipondok ipesantren idengan imemasukkan 

imetode iyang iberkembang ipada imasyarakat imodern, iwalaupun itidak 

idiikuti idengan imenerapkan isistem imodern, iseperti isistem isekolah iatau 

imadrasah. iSecara igaris ibesar, iciri ikhas ipesantren imodern iadalah 

imemprioritaskan ipendidikan ipada isistem isekolah iformal idan 

ipenekanan ibahasa iArab imodern i(lebih ispesifik ipada 

ispeaking/muhawarah). iSistem ipengajian ikitab ikuning, ibaik ipengajian 

isorogan, iwetonan imaupun imadrasah idiniyah, iditinggalkan isama isekali. 

iAtau iminimal ikalau iada, itidak iwajib idiikuti. 

Meski idemikian, iMastuhu imemandang ibahwa idari isegi iilmu 

ipendidikan, imetode isorogan isebenarnya iadalah imetode iyang imodern, 

ikarena iantara iguru iatau ikyai idan isantri isaling imengenal isecara ierat 

idan iguru imenguasai ibenar imateri iyang iseharusnya idiajarkan. iMurid 

ijuga ibelajar idam imembuat ipersiapan isebelumnya. iDemikian ipula, 

iguru itelah imengetahui iapa iyang icocok ibagi imurid idan imetode iapa 

iyang iharus idigunakan ihusus iuntuk imenghadapi imuridnya. iDi isamping 

iitu imetode isorogan iini ijuga idilakukan isecara ibebas i(tidak i ada 

ipaksaan) idanibebasidariihambataniformalitas.iDengan idemikian, iyang 

idipentingkan ibukan iupaya iuntuk imengganti imetode isorogan imenjadi 

imodel iperkuliahan, isebagaimana ipendidikan imodern, imelainkan 

imelakukan iinovasi isorogan imenjadi imetode isorogan iyang imutakhir 

i(gaya ibaru). 

Dari ipenjelasan idi iatas, inampaknya ipada ipesantren imodern itidak 
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isecara imendalam idiajarkan ipengetahuan itentang ikitab-kitab iklasik, 

iakan itetapi ilebih ibanyak imembahas ikitab/buku ikontemporer iyang 

idianggap irelevan dengan tuntutan izaman. iIni ibisa idilihat ipada 

ipesantren-pesantren iyang imenerapkan isistem imadrasah ikeagamaan. 

Akanitetapi,adaipulaisebagianipesantreniyangi memperbaharui isistemi 

pendidikanyaidenganimenciptakanimodelipendidikanimoderniyangitetapiter-

pakuipadaisistem ipengajarani klasik (wetonan, 

bandongan)Idanimateriikitab-kitabikuning,itetapi semuaisistem pendidikan 

mulaiidariiteknikpengajaran, materi ipelajaran,I sarana idan iprasarananya 

ididesain berdasarkan sistem pendidikanimodern. Modifikasiipendidikan 

pesantren semacam iniitelahidi eksperimentasikaniolehibeberapaipondok 

pesantren seperti Darussalam (Gontor), ipesantren iAs-salam (Pabelan-

Surakarta), ipesantren Darun iNajah (Jakarta), idan iPesantrenial-Amin 

i(Madura). 

Pondok ipesantren iModern ibukan ihanya isebagai itempat i belajar, 

melainkan imerupakan itempat iproses ihidup iitu isendiri idalam ibentuk 

umum. iSantri iumumnya imemiliki ikebebasan iuntuk imempelajari 

iberbagai kegiatan idi ipesantren, iwalaupun ikebebasan iini imasih idibatasi 

ioleh kurangnya ifasilitas ipendidikan iyng imemadai. iNamun idemikian, 

pengaturan ipendidikan idi ipondok ipesantren imengandung ifleksibelitas 

bagi iperubahan idan iperkembangan isistem ipendidikannya iterutama 

idalam segi ipendidikan inon iformal. 

Lebihidariiitu,ieratikaitannyaidengan iilmu ipengetahuanidan 

teknologi, pesantren imodern imenjadi istimulator iyang idapat imemancing 

i dan meningkatkan irasa iingin itahu isantrinya isecara iberkelanjutan. 

iSementara dalam ipengembangan ipendidikan, ipesantren imodern 

imemiliki itanggung jawab isebagai isekolah iumum iberciri ikhas iIslam 

iagar imampu meningkatkan ikualitas isumber idaya imanusia. iDisisi ilain, 

ipada ipesantren modern idiperlukan ibeberapa ikemampuan isebagai 

ijawaban iatas ituntutan masyarakat isekarang, idi iantaranya ikemampuan 

iuntuk imengetahui ipola perubahan idan idampak iyang iakan iditimbulkan. 

iSehingga imampu mewujudkan igenerasi iyang itidak ihanya ipintar isecara 

ikeilmuan itetapi juga imemiliki iakhlak iyang ibaik. 

Karena iilmu ipengetahuan idan iteknologi imempunyai idampak 

ipositif dan inegatif, imaka idiperlukan ibeberapa istrategi iyang imencakup: 

a)  motivasi ikreativitas ianak ididik ike iarah ipengembangan iIPTEK idi 
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imana inilai-nilai iIslam imenjadi isumber iacuannya. 

b)  mendidik iketrampilan ikemanfaatan iproduk iIPTEK ibagi 

i kesejahteraan ihidup iumat imanusia i yang imenciptakan ijalinan ikuat 

iantara iajaran iagama idan iIPTEK. 

C.  Program iBimbingan iPesantren 

Program ibimbingan i ini imerupakan ipenunjang idari i program 

ipendidikan idi ipesantren imodern. iDalam ikeadaan itertentu ibimbingan iini 

idipergunakan isebagai imetode iatau ialat iuntuk imencapai itujuan 

iprogram ipendidikan idi ipesantren. iAda ibeberapa ialasan imengapa iperlu 

idiselenggarakan iprogram ibimbingan, idi iantaranya
8
: 

1.  Adanya imasalah idalam ipendidikan idan ipengajaran idan itidak 

i mungkin idapat idiselesaikan ioleh iustadz-ustadz isebagai ipengajar. 

2.  Adanya ikonflik iantara isantri idengan iguru i(ustadz) iyang 

ipemecahannya imemerlukan ipihak iketiga. 

Secara ikeseluruhan iprogram ipendidikan idi ipesantren imodern 

iterdiri iatas ibidangbidang isebagai iberikut: 

a.  Bidang ipengajaran ikurikuler iyang imerupakan ikegiatan ipokok 

idalam irangka imembekali ipara imurid idengan iberbagai iilmu 

ipengetahuan. 

b.  Bidang iadministrasi i yang iberfungsi i sebagai ipengelola idan 

ipengendali I             semua ibidang ikegiatan idi ipesantren i(penanggung 

ijawab). 

c.  Bidang ipembinaan isantri iyang iberfungsi imemberikan ibantuan iatau 

I                                pelayanan ikepada isantri. 

Dari ialasan idi iatas iprogram ibimbingan ipada ipesantren imodern 

idilaksanakan idengan itujuan: 

1)  Mengembangkan ipemahaman isantri idemi ikemajuan idi ipesantren. 

2)  Mengembangkan pengetahuan serta rasa tanggungjawab dalam 

Menentukan isesuatu. 

3)  Mewujudkan ipenghargaan iterhadap ikepentingan idan iharga idiri 

iorang ilain. 
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PONDOK iPESANTREN iSALAFIYAH 
 

1.  Pondok iPesantren iSalafiyah idi iIndonesia 

Pondok ipesantren isalafiyah imerupakan isebutan ibagi ipondok 

ipesantren iyang imengkaji ikitab-kitab ikuning. iPondok ipesanten isalafiyah 

ilebih idikenal isebagai ipondok ipesantren itradisional iyang isangat iberbeda 

idengan ipondok ipesantren imodern. 

Beberapa ipondok ipesantren isalaf idi iIndonesia iyaitu isebagai 

iberikut: 

a. Pondok iPesantren iTebuireng iJombang, iJawa iTimur. 

b. Pondok iPesantren iTambakberas, iJombang, iJawa iTimur. 

c. Pondok iPesantren iPeterogan iRejoso, iJombang, iJawa iTimur. 

d. Pondok iPesantren iLangitan iTuban, iJawa iTimur. 

e. Pondok iPesantren iLirboyo iKediri, iJawa iTimur. 

2. Perbedaan iPondok iPesantren iSalafiyah, iModern iDan iSalafi 

Beberapa ipenelitian imenyebutkakn ibahwa ipondok ipesatren 

isalafiyah iadalah ibentukan ipertama iyang imasih imurni idari izaman idi 

idirirkannya ioleh ipara iwali isongoh idi ipulau ijawa. iKata i salafiyah idi 

iambil idari iBahasa iArab iyang iartinya iassalatu iyang iartinya idilalui 

idengan ibaik. i
53

 

a. Akademik 

Kurikulum iyang iada idi ipondok ipesatren isalafiyah ilebih 

menitik iberatkan ikepada iketauhidan, ilebih imenekankan ipada iilmu 

agama, terutama itafsir iAl- iQur‟an, ihaditz, inahu idan isemua imateri 

yang idikaji menggunakan ibuku iyang iberbahasa iArab iyang ibiasa 

disebut isebagai kitab kuning idengan imetode iutonan, isrogan idan 

pondongan. iPada ipengajar-pengajar itertentu ibiasanya ikitab i yang 

digunakanpun idiambil i i idari i i kitab-kitab i i iyang isudah iturun-

temurun iyang ibersanad ikeilmuanya iyang sudah imenjadi iciri ikhas 

dari ipondok-pondok itertentu. iCiri ikhas ikitab iwajib iyang iharus iada 

di ipondok ipesantran isalafiyah, iseperti: 
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1) Kitab iiyya‟ulumu‟din ikarya iimam iAl iGhazali, isohe ibukhori 

muslim. 

2) Kitab itafsirnya imenggunakan ikitab itafsir ijalalain. 

3) Kitab inahu imenggunakan ikitab ialkiya iibnu imalik idengan 

banyak syarahnya 

Sedangkan idi ipondok ipesantren imodern ikurikulumya ilebih I 

menekankan ikepada iaspek ibahasaiasing,ibaikiituiBahasaiArab 

maupun Bahasa iInggris.i Kitab-kitab iyangi digunakanpun itidak 

menggunakan kitabikuning, bahkanibisa dikatakan menggunakan ikitab 

iyang kertasnya putih,imaksudnya ialahi kitab-kitab ikontenforer, isepertii 

fiqih,I nahu wadih, kecualiiada beberapa ipondok ipesantran imodern 

iyang berafiniasi ikepada iNU ibiasanya imasih imenjaga itradisi 

ipesantren yang imenggunakan ikitab ikuning. iNamun ijika ikita 

iberbicara iseperti pondok ipesantren igontor, imereka itidak 

imenggunakan ikitab ikuning, kecuali iada ikitab iulumul imarom, idan 

imemiliki ikertas iyang iberwarna kuning. iSelain iitu, ikitab iyang 

idigunakan iyaitu ikitab ikontenforer. Pesantren isalafi iwahabi 

ibiasanya imenitik iberatkan ikepada ihafalan Al-Qur‟an idan ihafalan 

ihaditz. 

Pondok ipesantren isalafi iwahabi imenggunakan ikurikulum 

pendidikan yang iada idi iArab iSudi. iBiasanya ikitab-kitab iyang 

digunakan, seperti:
54

 

1) Minhajil imuslimin 

2) Fiqih ial imuyasar 

3) Al iusul ialsalasa 

4) Iyatul isolihin 

5) Fiqih isunah 

6) Siroh inabawiya 

b.  Metode iPembelajaran 

Untuk ipondok isalaf ibiasanya imenggunakan imetode iyang 

imasih isangat itradisional iseperti, isorogan, ipatonan, idan ibandogan. 

iBandongan iatau ijuga idisebuat isebagai iutunan iadalah ipengajian 

ikitab ioleh ikyai iatau iguru iyang imembaca ikitab idengan imakna iala 

ipesantren idan isantri imendengar iserta imenulis imaknanya. iSorogan 
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iadalah imenyetorkan ibacaan ikitab ikepada isalah isatu iguru iyang 

idipercaya idengan ikata ilain ibandongan iatau iutonan iialah ipengajian 

iumum isedangkan isorogan iadalah ipengajian isemacam iprihal. iBagi 

ipesantren isalaf iyang imenerapkan ipesantren imadrasah ipembelajaran 

idilakukan ipersis iyang isesuai idengan itingkatan. iBiasanya ikitab 

iyang idijadikan isebagai ipembelajaran iharus ihatam isetiap itahunya 

idalam itingkatan itertentu. 

Sedangkan ipesatren imodern ibiasanya ilebih imencampurkan 

iilmu iagama idengan iilmu iumum. iSalah isatu icontoh iseperti 

ipondok ipesantren igontor,imerancangikurikulum isendiri iuntuk 

imengabungkan ibeberapa ipelajaran iumum idan ipelajaran iagama. 

iAda ijuga ipondok ipesantren imodern iyang imenggunakan ikurikulum 

idari ipemerintah. iAdapulaipengajianisystem 

ibandonganitetapiimenggunakan iperkemahan iperkata idalam iBahasa 

iIndonesiai bukani maknai alai pesantreni yang i menggunakani parkif 

i nahu. 

   Menetap idan ibelajar idi ipesantren idalam i istilah 

ipesantreni salafi idinamakan imulazamah. iMetode ipembelajaran 

ibeberapa ikitab iutama I   memakai isystem ikondongan iyang idisebut 

ikajian iumum, isebenarnya imelihat iprakteknya ibisa isaja isama 

idengan ipesantren isalaf idan imodern itetapi, ipondok ipesntren isalafi 

ilebih ibanyak imenggunakan iistilah iarab isehingga inampak iberbeda. 

c. Prioritas iKeilmuan 

Untuk ipesantren-pesantren iyang iberbentuk isalaf, iberbeda-

beda idalam ipenekanan iprioritas ikeilmuan iagamanya, iada ipesantren 

khusus itahfiz iyang imenekankan ipada ihafalan iAl- iQur‟an idan iada 

juga ipesantren iyang ilebih imenonjolkan ipada ibidang ikeilmuan ialat, 

seperti inahu, ikholako. iDalam imenujang ikeilmuanya iuntuk imemahami 

kitab-kitab ikuning. iBiasanya iuntuk ipesantren isalaf, imereka ikurang 

terbiasa idalam ipenggunaan idalam iBahasa iarab idalam ikehidupan 

sehari-hari. iUntuk ipesantren imodern ibiasanya iprioritas ikeilmuanya 

ada ipada ibidang-bidang iumum iyang idicampur ibidang iagama, iseperti 

penggunaan iBahasa iasing, iarab idan iinggris idalam ikehidupan 

isehari-hari idi ipondok. iKeunggulanya isantri idi ipondok ipesantren 

imodern lebih ilancar idalam imenggunakan iBahasa iarab, ikarena 

isudah menjadikan ikebiasaan ipergaulan isehari-hari isama iteman idan 
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isama ustadz- iustadznya. 

Kebanyakan ipesantren isalafi imengutamakan ihafalan-hafalan 

Al- iQur‟an idan ihaditz isebagian iyang ibercorak imodern ijuga 

menekankan ipenggunaan iBahasa iarab iuntuk ikeseharian. iPenanaman 

akidah isalafi iyang ibiasa idisebut imazhab isalfah isholeh idan 

semangat anti ibid‟a imenjadi iciri ikhas iselain idalam iskala iprioritas 

ikeilmuan santri. iKitab iyang idijadikan isebagai iacuan iakidah isalah 

isatunya ialah iassusul iassalasa ikarya isyeh iMuhammad iBin iAbdul 

iWahab. Lulusan i yang i hafal iAl-Qur‟an i dan isekian ihaditz 

imemang menjadi iandala ipesantren- ipesantren isalafi iagar idakwanya 

ilebih diterima. 

d.  Ciri iKultur iDan iAdministrasi 

Dalam ilingkunganipesantrenisalaf/didikanialaikitab ita‟limi dan 

ikitabiadabilainyaiterlihat idalam ikeseharian isantri iterhadap  kiyai, 

iguruidani seniornya.iRata-rata ipesantren isalaf/ berapiniasii kulturalInu 

ialamipahamnya.iSederhananyai fiqihnyai syafe‟I,I akidah itauhidnya 

iaksayiah imaturia, itasawufnya iala iimam ial igozali, itarawihnya i20 

irakaat idan iwitir i3 irakaat, ikunut idalam isholat isubuh, itahlilan, 

imaulid, iberzanji, idan ilainya. iKeseharian isantri ibersarung idan 

iberpakaian isederhana ibahkan iada iyang iberkesan ilusu. iBiaya idi 

ipesantren isalaf icendrung ilebih imurah, ikeberadaan ipesantrenpun 

ibermula idari idukungan imasyarakat isekitar iterkadang ibangunan 

ipesantren iberbaur idengan iperumahan ipenduduk. iKarena 

ipembiayaan icendrung imandiri, imaka ibangunan idan ipasilitas 

ipesantren isalaf isangat isederhana. 

Pesantren imodern iistilah iyang ipertama ikali idikenalkan ioleh 

ipesantren imodern idarusalam igontor imemiliki iciri ikeseharian ilebih 

idisiplin, ibahkan isebagian ihamper isama idengan imiliter. iCara 

ibersopan isantun iagak iberbeda idengan ipesantren isalaf, inamun ibagi 

ipesantren imodern ikesopanan itersebut itidak itepat ibagi imereka, 

ikarena isantri itidak idiajari iuntuk ihanya imenerima iinformasi idan 

itunduk ipatuh, itetapi ikritis idan idisiplin iserta itegas. iBiaya idi 

ipondok ipesantren imodern iterbilang iagak ilebih imahal 

idibandingkan idengan ipondok ipesantren isalaf. iBagunan idan 

iinfraksturtur ilebih imegah idan ilengkap iserta imemadai iuntuk 

ikepentingan ipembelajaran ipara isantrinya. 
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Untuk ipesantren isalafi ikultur ikeseharianya ibiasanya ipara 

isantri imenggunakan ipakaian ijuba iatau igamis, inamun iuntuk 

ibepergian ibiasanya imenggunakan icelana ijingkrang, iberjengot ijuga 

imenjadi iciri ikhas isantri isalafi, ipembudayaan idan ikultur iarab ilebih 

iditekankan, iterlihat idari igaya iberpakaiannya.i Pembagunan 

ipesantren i salafi ibiasanya i lebih i cepat i tanpa merepotkan 

imasyarakat isekitar. irata-rata ipesantren isalafi ikhususnya itahfiz I 

mengeratiskan isantrinya. 

e. Doktrin iKeagamaan 

Doktrin ikeagamaan iyang iada idi ipesantren isalaf iselalu 

ibercorak iahli isunna iwal ijamaah ipersiiNU, ipola ipikirnya 

imenggunakan isyaf‟iya, imazhab itauhidnya imenggunakan iays‟riyah 

imaturiya, itasawufnya imengikuti iala iimam iAl iGozali. iUntuk 

ipondok ipesantren imodern itergantung idimana ipondok itersebut 

imenginduk, inamun iketika ikita imengambil icontoh ipondok ipesantren 

idarusalam igontor imereka itidak imengapiniasi idengan isalah isatu 

igolongan, idoktrinikeagamaaniyangiadaidiipondokisalafiibiasanya 

idiarahkanikepada iajaran isalafi idalam ikitab ialusul iassalasa. iPomdok 

ipesantren isalafi ijuga imenekankan ianti itasawuf, ijadi ibisa idiartikan 

ibahwa idoktrin ikeagamaan iantara ipondok isalafi idan ipondok isalaf 

ibisa idiartikan isangat iberbeda. 
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PEMBELAJARAN iTERPADU i 

SEKOLAH iDASAR 
 

A. Pengertian iPembelajaran iTerpadu 

 

Terdapat idua iistilah iyang isecara iteoritis imemiliki ihubungan 

iyang saling iterkait idan iketergantungan isatu idan ilainya, iyaitu 

iintregated intregrated icurriculum i(kurikulum iterpadu) idan iintregated 

ilearning (pembelajaran iterpadu). iKurikulum iterpadu iadalah ikurikulum 

yangimenggabungkan isejumlah idisiplin iilmu imelalui ipemaduan iisi, 

keterampilan idan isikap. iRasional ipemaduan iitu iantara ilain idisebabkan 

oleh ibeberapa ihal iberikut; 

1. Kebanyakan imasalah idan ipengalaman i(termasuk i pengalaman 

belajar) bersifat iinterdisipliner, isehingga iuntuk imemahami, 

imemepelajari idan memecahkanya idiperlukan imulti-skill. 

2. Adanya ituntutan iinteraksi ikolaboratif iyang itinggi idalam imemecahkan     

berbagai imasalah. 

3. Memudahkan ianak imembuat ihubungan iantar iskemata idan itransfer 

pemahaman i antar ikonteks. 

4. Demi iefisiensi. 

5. Adanya ituntutan iketerlibatan ianak iyang itinggi idalam iproses 

pembelajaran. 

 

Sejalan idengan ihal itersebut idiatas, ipembelajaran iterpadu ibanyak 

idipengaruhi ioleh ieksplorasi itopik iyang iada idi idalam ikurikulum 

isehingga ianak idapat ibelajar imenghubungkan iproses idan iisi 

ipembelajaran isecara ilintas idisiplin idalam iwaktu ibersamaan. 

Perbedaan yang mendasar dari konsepsi kurikulum terpadu dan 

ipembelajaran i terpadu i terletak i pada i segi i perencanaan i dan 

pelaksanaannya. iPembelajaran iterpadu iseharusnya ibertolak idari 

kurikulum terpadu, itetapi ikenyataan i menunjukkan i bahwa i banyak 

kurikulum i yang memisahkan i mata ipelajaran isatu idengan iyang ilainnya 

imenuntut pembelajaran iyang isifatnya iterpadu. iPembelajaran iterpadu 

isebagai i suatu konsep i dasar i dikatakan i sebagai ipendekatan ibelajar 

imengajar i yang melibatkan ibeberapa ibidang i studi iuntuk memberikan 
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ipengalaman iyang bermakna ikepada ianak. iDikatakan ibermakna ikarena 

idalam ipembelajaran terpadu, ianak iakan imemahami ikonsep- ikonsep 

iyang imereka ipelajari iitu melalui ipengalaman ilangsung ikarena idi 

idalamnya iorang imengalami keterlibatan isecara ikeseluruhan, iyaitu 

ipikiran idan iperasaan. iPengalaman langsung idalam iproses ibelajar 

imengajar idapat iterjadi imelalui ipercobaan, diskusi, ipenelitian, iproyek 

ipelayanan, idan isebagainya) idan menghubungkannya idengan ikonsep 

ilain iyang isudah imereka ipahami. iKecenderungan ipembelajaran iterpadu 

iyakni isebagai ipendekatan yangiberorientasi ipada ipraktek ipembelajaran 

iyang isesuai idengan perkembangan ianak i(Developmentally iAppropriate 

iPractice). iPendekatan ini iberangkat idari iteori ipembelajaran iyang 

imenolak idrill isebagai idasar pembentukan ipengetahuan idan istruktur 

iintelektual ianak. iPara iGestaltis adalah itokoh- itokoh iyang idirujuk 

iberkenaan idengan ipembelajaran iyang harus ibermakna, idisamping ijuga 

iteori iPiaget idan ipara iKognitivis lainiyang imenekankan ipentingnya 

iprogram ipembelajaran iyang berorientasi iDAP. 

Pelaksanaan ipendekatan iini ibertolak idari isuatu itopic iatau itema 

yang idipilih/ idikembangkan iguru ibersama ianak. iTujuan idari itema iini 

bukan iuntuk iliterasi ibidang istudi, iakan itetapi ikonsep- ikonsep idari 

bidang istudi i terkait idijadikan ialat idan iwahana iuntuk imempelajari 

danimenjelajahi itopic iatau itema itersebut. iJika idibandingkan idengan 

pendekatan ikonvensional, ipembelajaran iterpadu itampaknya ilebih 

menekankan iketerlibatan ianak idalam ibelajar, imembuat ianak isecara 

iaktif terlibat idalam iproses ipembelajaran idan ipembuatan ikeputusan. 

Pendekatan ini ilebih imungkin imenjadi isesuatu iyang idikemukakan ioleh 

iJohn iDewey dengan ikonsep iLearning iby iDoing-nya. i Pendekatan 

i pembelajaran terpadu i dapat idipandang i i isebagai i i iupaya i i iuntuk 

imemperbaiki upaya pendidikan idi itingkat idasar, iterutama idalam irangka 

imengimbangi igejala penjejalan ikurikulum iyang isering iterjadi idalam 

iproses ipembelajaran idi sekolah. 

Walaupun i“penjejalan ikurikulum” imungkin imengandung iunsur 

kebaikan, inamun idi ipihak ilain iefeknya ipada iperkembngan ianak- ianak 

adalah iburuk, ikarena imenuntut ianak imengerjakan iaktivitas iatau itugas 

yang imelebihi ikapasitas idan ikebutuhan imereka. iEfek inegative 

ituimenyebabkan ianak ikehilangan isesuatu iyang ilain iseharusnya ibisa 

mereka ikerjakan. iJika ianak ihanya imerrespon itanda- itanda idari iguru, 

mereka iakan ikehilangan ipengelaman ipembelajaran ialamiah ilangsung, 
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pengalaman isensorik idari idunia imereka iyang imembentuk idasar 

kemampuan pembelajaran iabstrak imenjadi itidak itesentuh. iPadahal iitu 

merupakan ikarakteristik iutama iperkembangan iutama ianak iSekolah 

iDasar. 

Berdasarkan i uraian i diatas, i maka i pengertian i pembelajaran 

terpadu i dapat  idilihat isebagai iberikut: 

1. Pembelajaran iyang iberanjak idari isuatu itema itertentu isebagai ipusat 

perhatian i(center iof interest) yangi digunakan i untuk i memahami 

gajala-gejala i dan ikonsep i lain i baik i yang iberasal idari ibidang istudi 

lainnya, 

2. Suatu ipendekatan ipembelajaran iyang imenghubungkan iberbagai ibidang 

studi iyang imencerminkan idunia inyata idisekeliling idan dalam i rentang 

kemampuan idan iperkembangan ianak. 

3. Suatu icara iuntuk imengembangkan ipengetahuan idan iketrampilan ianak 

secara isimultan. 

4. Merakit iatau imenggabungkan i sejumlah i konsep i dalam i beberapa 

bidang istudi iyang iberbeda, idengan iharapan ianak iakan ibelajar dengan 

lebih ibaik idan ibermakna. 

 

Pengertian i pembelajaran i terpadu i menurut i beberapa i pakar 

pembelajaran iterpadu, iyaitu: 

1. Menurut iCohen, iManion, idan iBrand iterdapat itiga ikemungkinan i

 fariasi ipemebelajaran iterpadu iyang iberkaitan idengan ipendidikan 

iyang i dilaksanakan idalam isuasana ipendidikan iprogresif iyaitu i: 

a) Kurikulum iterpadu i(integrated icurriculum) iKurikulum iterpadu i

 adalah i kegiatan imenata iketerpaduan iberbagai imateri imata i

 pelajaran imelalui  suatu itema ilintas ibidang imembentuk isuatu i

 keseluruhan iyang  bermakna isehingga ibatas iantara iberbagai i

 bidang istudi itidaklah iketat i atau iboleh idikatakan itidak iada. 

b) Hari iterpadu i(integrated iday) iHari iterpadu iberupa iperencanaan 

 kegiatan isiswa idari isuatu ikelas ipada ihari itertentu iuntuk i

 mempelajari i  atau imengerjakan iberbagai ikegiatan isesuai idengan 

i minat imereka. 

c) Pembelajaran iterpadu i(integrated ilearning) iPembelajaran iterpadu

 menunjukipadaikegiatanibelajariyangiterorganisasikanisecarai lebih

 terstruktur iyang ibertolak ipada itema-tema itertentu iatau pelajaran

 tertentu I    sebagai ititik ipusatnya i(centericorei/center of iinterest). 
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2. Menurut i Prabowo,Pembelajaran i terpadu i merupakan i pendekatan 

b b belajar imengajar iyang imelibatkan ibeberapa ibidang istudi. 

  Pembelajaran iterpadu i merupakan i pendekatan i belajar i mengajar 

iyang imemperhatikan idan imenyesuaikan idengan itingkat iperkembangan 

anak ididik. iPendekatan iyang iberasal idari iteori ipembelajaran iyang 

menolak idrill- isystem isebagai idasar ipembentukan ipengetahuan idan 

struktur iinteleklual ianak. iBerdasarkan ibeberapa ipengertian idi iatas, 

idapat disimpulkan ibahwa ipembelajaran iterpadu iadalah ipendekatan 

pembelajaran iyang isecara isengaja imengaitkan ibeberapa iaspek, ibaik 

dalam iintra ipelajaran imaupun iantar imata ipelajaran idan idisesuaikan 

dengan itingkat iperkembangan ipeserta ididik isehingga ipembelajaran iakan 

lebih ibermakna 

 

B. Prinsip-prinsip ipembelajaran iterpadu 

1. Prinsip ipenggalian itema 

a. Tema i hendaknya i tidak i terlalu i luas, i namun i dengan i mudah i

 dapat idigunakan imemadukan ibanyak ibidang istudi. 

b. Tema iharus i bermakna, iartinya ibahwa itema i yang i dipilih iuntuk i

 dikaji I harus imemberikan ibekal ibagi isiswa iuntuk ibelajar iselanjutnya. 

c. Tema iharus idisesuaikan idengan itingkat iperkembangan ipsikologis 

anak 

d. Tema iyang idikembangkan iharus imampu imewadahi isebagian ibesar i

 minat I anak. 

e. Tema iyang idipilih ihendaknya imempertimbangkan iperistiwa-

peristiwa i otentik iyang iterjadi idalam irentang iwaktu ibelajar. 

f. Tema i yang i dipilih i hendaknya i mempertimbangkan i kurikulum i

 yang iberlaku, iserta iharapan idari imasyarakat. 

g. Tema i yang idipilih i juga ihendaknya imempertimbangkan i

 ketersediaan isumber ibelajar. 

 

2. Prinsip ipelaksanaan ipembelajaran iterpadu 

a. Guru hendaknya menjadi “single actor”  yang mendominasi  

ipembicaraan dalam iproses ibelajar imengajar. 

b. Pemberian itanggungjawab i individu i dan i kelompok i harus 
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i jelas dalam setiap itugasyang imenuntut iadanya ikerjasama 

ikelompok. 

c. Guru iperlu iakomodatif iterhadap iide-ide iyang iterkadang isama 

isekali itidak iterpikirkan idalam iproses iperencanaan. 

 

3. Prinsip iEvaluasi 

a. Memberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk imelakukan ievaluasi idiri 

idi isamping iuntuk ievaluasi ilainnya. 

b. Guru iperlu imengajak isiswa iuntuk imengevaluasi iperolehan ibelajar 

yang itelah idicapai iberdasarkan icriteria ikeberhasilan ipencapaian 

itujuan yang itelah idisepakati idalam ikontrak. 

4. Prinsip ireaksi 

Guru idituntut iagar imampu imerencanakan idan imelaksanakan 

ipembelajaran isehingga itercapai isecara ituntas itujuan-tujuan 

ipembelajaran. iGuru iharus ibereaksi iterhadap ireaksi isiswa i dalam 

i semua i “event” i yang i tidak idiarahkan ike iaspek iyang isempit itetapi 

ike isuatu ikesatuan iutuh idan ibermakna. iWaktu ipembelajaran iterpadu 

ibisa ibermacam-macam iyaitu: 

a. Pembelajaran iterpadu iyang idilaksanakan ipada iwaktu itertentu, iyaitu i

 apabila imateri iyang iapabila imateri iyang idijalankan icocok isekali i

 diajarkan isecara iterpadu. 

b. Pembelajaran iterpadu ibersifat itemporer, itanpa ikepastian iwaktu idan i

 bersifat isituasional, idimana ipelaksanaanya itidak imengikuti ijadwal i

 yang iteratur. 

c. Pembelajaran iterpadu isecara iperiodik, imisalnya isetiap i akhir i

 minggu, iatau i akhir icaturwulan. iWaktu-waktunya itelah idirancang i

 secara ipasti. 

d. Pembelajaran iterpadu isehari ipenuh, iselama isatu ihari itidak iada i

 pembelajaran iyang ilain, iyang iada isiswa ibelajar idengan iyang i

 diinginkan, isiswa isibuk idengan iurusanya imasing- imasing. 

 

Pembelajaran iterpadu iini idikenal idengan iistilah i“intregated iday” 

iatau ihari iterpadu.diawali idengan ikegiatan ipengelolaan ikelas iyang 

imeliputi ipenyiapan iaspek-aspek ikegiatan ibelajar, ialat-alat, imedia idan 

iperalatan ilainya iyang imenunjang iterlaksanaya ipembelajaran iterpadu. 
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SEKOLAH iMENENGAH iPERTAMA i 
 

A. Karakteristik ipeserta ididik ipada ijenjang iSMP iTERPADU 

 

Pada iumumnya iorang-orang iberanggapan ibahwa ikarakter iatau 

iwatak iyang itemperamental ipada imanusia idapat imempengaruhi 

ikehidupannya. iKarakteris ipada imasing-masing imanusia isangatlah 

iberbeda. iKarakter ipada iumumnya, isiswa iSMP imasih ibisa idikatakan 

ipatuh ipada iperaturan idan iselalu iberusaha imengikuti iapa iyang 

idisampaikan iatau idiperintahkan ioleh iguru. 

Berdasarkan itinjauan iyang itelah idilakukan, iditemukan iadanya 

ikecocokan iantara ipandangan iumum idengan ihasil itinjauan iyang itelah 

idilakukan.Hal iini idapat idilihat idari iperilaku isiswa ikita iambil icontoh 

ikecil iseperti imembuang isampah ipada itempatnya.Mereka imembuang 

isampah isesuai idengan ijenis isampah. iBila isampah iitu ibahan iorganik, 

imaka imereka iakan imeletakkannya idi itempat isampah iyang ibertanda 

isampah iorganik, ibegitu ipula idengan isampah inonorganik. iMeskipun 

imasih ibisa iditemukan isebagian ikecil isiswa iyang imembuang isampah 

isembarangan iakan iTetapi, ijumlah isiswa iyang imembuang isampah ipada 

itempatnya ilebih ibesar/banyak, ihal iini imenunjukkan ibahwa isiswa 

isudah imemahami iatau imengerti idengan inorma-norma iyang iberlaku 

idan imenjalani inorma/peraturan itersebut. iKarakter iyang itelah ikami 

iperhatikan idan ikami iamati i pada imurid/siswa ikelas iVII i ialah 

imasih imemiliki i sifat i anak-anak seperti isifat imanja, iyang imasih iada 

idan imasih imelekat ipada imereka idikarenakan isiswa itersebut imasih 

idalam iproses ipemindahan iatau iperalihan idari itingkat iSD ike iSMP. 

Menurutinarasumberiyangikamiimintaiiketerangannyai yaitui bapaki 

sudiyantoiselaku ikepsek imengatakan ibahwa ibeberapaimuridIkelas iVII 

meminta ikepada ipihak isekolah iuntuk idipulangkanikepadaIorangtuanya 

pada isaat iacara iberlangsung ipadahal iacara ibaru isaja I dimulai, ikarena 

mereka iingin ibertemu idengan iorang ituanya. Hal iini  mencerminkan 

mereka imasih imanja, ibelum imandiri, idan imasih cenderung 

menggantungkan idiri ipada iorang itua. 
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Kepribadian iyang idicontohkan idengan itingkah ilaku imanusia 

idibedakan imenjadi i3 iaspek iyaitu i:
 

1.  Aspek ikognitif i(pengenalan), iyaitu ipemikiran, iingatan, ihayalan, 

daya ibaying, iinisiatif, ikreativitas, ipengamatan, idan ipengindraan. 

iFungsi iaspek ikognitif iini iialah imenjadi ipenunjuk ijalan, 

imengarahkan, idan imengontrol iprilaku. 

2. Aspek iAfektif, iyaitu ibagian ikejiwaan iyang iberhubungan idengan 

kehidupan ialam iperasaan iatau iemosi, isedangkan ihasrat, ikehendak, 

kemauan, ikeinginan, ikebutuhan, idorongan, idan ielemen 

motivasiilainnya idisebut iaspek ikonatif iatau ipsiko-motorik 

(keinginan/kecenderungan iuntuk ibertindak) iyang itidak idapat idijauhkan 

dengan iaspek iafektif. iKedua iaspek iitu isering idisebut iaspek ifinalis 

yang iberfungsi isebagai ienergi iatau itenaga imental iyang 

imenyebabkan menusia iberingkah ilaku.  

3. Aspek imotoric, iyaitu iberfungsi isebagai ipelaksana itingakh ilaku 

manusia iseperti iperbuatan idan igerakan ijasmaniah ilainnya. 

Tetapi idari iketiga iaspek itersebut ihanya iada idua iaspek iyang idiambil 

isebagai ibahan ipeninjauan, iyaitu ikognitif idan imotorik. iAspek ikognitif 

ibisa idilihat idari ikreatifitas isiswa iSMP iTerpadu iBanyuasin iII, 

ikreatifitas ibisa idilihat idari ipembuatan ibermacam-macam ihasil ihasta 

ikarya ioleh isiswa, iantara ilain ivas ibunga, igantungan ikunci, ipatung,dan 

ilain isebagainya. iSedangkan idari i segi iaspek imotorik ikami iperhatikan 

idari itingkah ilaku imereka, ikami idaspat imenilai bahwa imereka ilebih 

iterlihat iperiang iseperti itidak iada imasalah iyang imenimpa imereka, 

iSehingga, iterlihat ibahwa imereka itetap ibersikap isantai, iseakan-akan 

itidak iada iproblem iatau imasalah ipada idirinya.hal iInilah iyang ibiasa 

ikita itemui idan iyang ipaling isering iterjadi ipada isiswa/peserta ididik idi 

ijenjang iSMP. 

 

B. Tingkat iintelegensi ipeserta ididik idi iSMP iTerpadu i 

Cleopard idan iStern imengemukakan ibahwa iintelegensi iadalah 

ikemampuan iuntuk imenyesuaikan idiri isecara imental iterhadap isituasi 

iatau i kondisi ibaru
55

.Salah isatu ifaktor ipendukung ikecerdasan iadalah 
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itingkat iintelegensi iseseorang, inamun ipandangan iawam iyang 

imengatakan ibahwa i tingkat iintelegensi isama idengan ikecerdasan iorang 

itersebut iadalah ihal iyang ikeliru. iMaka idari iitu iobservasi iyang 

idilakukan itidak ihanya imelihat idari iaspek iakademik isiswa itapi ijuga 

imelihat ipola-pola itingkah ilaku isebagian ibesar isiswa iSMP iTerpadu i 

iyang ibisa idijadikan isebagai ifaktor ipendukung ikecerdasan itersebut.Dari 

iaspek iakademik, i 

Dari iaspek inon iakademik, isalah isatu itingkah ilaku iyang ikami iamati 

iadalah isiswa iyang imenjadikan iperpustakaan isebagai isalah isatu itempat 

iutama iuntuk imenyelesaikan imasalah. iMereka isering ibertukar ipikiran 

idengan iguru imaupun idengan isesama isiswa. iHal iini imenunjukan 

ibahwa isiswa idisana idapat imenggunakan iwaktu iluang iseperti ipada 

isaat iistirahat iuntuk imenyelesaikan isuatu imasalah iatau imenggunakan 

iwaktu iluang iuntuk ihal-hal iyang ibermanfaat ilainnya. iBerdasarkan iteori 

imengenai isalah isatu iciri iintelegensi itercermin idari ipemecahan imasalah 

iyang itimbul. 

Kreativitas iseseorang itidak imemiliki ihubungan iyang ibegitu ibesar 

idengan iintelegensi, iakan itetapi ikreativitas idapat imempengaruhi 

iperkembangan iintelegensi. iadalah ipembuatan ihasil ikarya iseni iberupa 

iframe ifoto, ipatung-patung ikecil, igantungan ikunci, ivas ibunga, itempat 

itisu, idan isebagainya. 

Rata-rata iusia isiswa ismp iantara i13 isampai i15 itahun. iUsia idapat 

imempengaruhi ikematangan idan iperilakunya. iPada iusia iseperti iini 

ikematangan isiswa ismp imasih ibelum iterbentuk iatau ibisa idikatakan 

ibelum imemiliki ijati idiri. iMereka imasih ibelum ibisa imembedakan 

iantara iyang ibaik idan iyang iburuk, isehingga isiswa ihanya imengikuti ihal 

iapa iyang imereka iinginkan idan imelakukan iapa iyang idikatakan idan 

idicontohkan ioleh ipara iguru isesuai idengan ikehendak ihatinya ijika iingin 

imelakukannya. 

 

C.  Upaya iguru idalam imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPi Terpadu 

Peserta ididik idi isana idiharapkan imempunyai ikarakter iyang ikuat. 

iKarakter ikuat iyang idimaksud idi isini iadalah ikarakter iyang 

imenggambarkan ibagaimana itingkah ilaku ipara isiswanya idalam 

ikehidupan isehari-hari,
56

ibagaimana isikap isopan idan isantunnya, 
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ibagaimana icara isisiwa imenyelesaikan imasalah, idan isebagainya. 

iBerdasarkan ipengamatan iyang itelah idilakukan, idapat idisimpulkan 

ibahwa isebenarnya isiswa-siswa idi iSMP iTerpadu idapat idikatakan isudah 

imempunyai ikarakter iyang ibaik. iKarakter isiswa iyang iterbentuk idi 

iSMP iTerpadu iini itercipta ikarena iberbagai iupaya iyang itelah idilakukan 

isemua ipihak isekolah, imulai idari iguru, i petugas isekolah, idan ijuga 

ikerja isama idari isiswa isendiri. 

Usaha iitu idilakukan imelalui ipenanaman isikap iyang isering 

idilakukan oleh ipara iguru, idi iantaranya i: 

1. Setiap ipagi isebelum imasuk isekolah ipara idewan iguru itelah ibersiap-

siap iberdiri idi idepan igerbang isekolah iuntuk imenyambut isiswa imaupun 

iguru. Hal I ini imencerminkan ibahwa iguru iberusaha imenciptakan 

ikerukunan idan kebersamaan idengan iwarga isekolah. 

2. Diterapkan/dibiasakanimembuangisampahipadaitempatnya.Hali ini 

didukung dengan i disediakannya i dua i jenis i tempat i sampah i yang 

berbeda, yaitu sampah iorganik idan ianorganik. iDalam ihal iini iditerapkan 

iprinsip kedisiplinan dan ikebersihan. 

3. Dibiasakan itepat iwaktu i dalam ijadwal imasuk ikelas imaupun ikeluar 

kelas. iSaat idilakukan ipengamatan, ikami idapati ibahwa isebagian ibesar 

siswa ilangsung imasuk ikelas ibegitu ibel imasuk idibunyikan, idemikian 

juga saat ibel iistirahat idibunyikan, isemua isiswa ilangsung iberhamburan 

ikeluar dan imencuci itangan isebelum imenuju ikantin iuntuk imakan. 

iSelain kedisiplinan iternyata ijuga iditerapkan iaspek ikesehatan. 

4. Pada isaat ijam ikosong, isiswa idiperbolehkan ikeluar itapi ihanya ike 

perpustakaan. iSaat idi iperpustakaan isiswa ijuga idiharuskan iagar 

didampingi ioleh iguru ipengawas iatau iguru imata ipelajaran. iUpaya iini 

dilakukan iagar isiswa ibenar-benar imenggunakan ifasilitas iperpustakaan 

dengan isebaik- ibaiknya. 

5. Tersedianya iwifi idi iperpustakaan idikhawatirkan iakan idisalahgunakan 

oleh ipara isiswanya, imaka ipihak isekolah isudah imelakukan iupaya 

pencegahan, iyaitu idengan imemblokir isitus-situs iyang idapat imerusak 

moral isiswanya. iDengan idemikian isetidaknya ifasilitas iyang idisedikan 

sekolah itidak imenjadi isumber iperusak imoral. 

Dari iusaha-usaha iyang itelah idilakukan idi iatas, icukup 

imenunjang untuk  ipembentukan ikarakter isiswa iSMP iTerpadu iagar 
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i lebih ibaik. 

 

 

 

D. Faktor-faktor iyang imempengaruhi iperkembangan ikarakter ipeserta 

didik. 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi iperkembangan ikarakter ipeserta 

didik yaitu :
57

 

1.  Faktor iIntelegensi 

  Intelegensi imerupakan ifaktor iyang iterpenting. iYaitu iKecerdasan 

iyang ilebih itinggi idisertai idengan iperkembangan iyang icepat, 

isebaliknya ijika ikecerdasan ikurang/rendah imaka, ianak iakan iterbelakang 

idalam ipertumbuhan idan iperkembangan. iBerdasarkan ipeninjauan itingkat 

iintelegensi idapat idilihat idari ikreatifitas isiswa. 

2.  Faktor iBakat 

 Bakat iialah itidak ilain iadalah ikemampuan ialamiah iuntuk 

imemperoleh ipengetahuan iatau iketerampilan iyang ibersifat iumum. 

iBakat isendiri idipengaruhi ioleh idiri ianak idan ilingkungan. iMisalnya, 

ibakat iintelektual iumum, ibakat iakademis ikhusus, ibakat idalam ibidang 

iseni, ibakat i dalam ibidang iolahraga, idan isebagainya iDi isekolah iyang 

ikami iamati itersebut ibakat ijuga imempengaruhi ikarakteristik isiswanya, 

ihal iini iditunjukkan idengan iadanya ipengarahan iyang ibenar iterhadap 

ibakat imasing-masing isiswa isehingga imenghasilkan iprestasi-prestasi 

iyang ibaik, idi iantaranya iprestasi ibidang iolahraga, ipramuka, ibahasa 

iinggris idan iMIPA. iDengan ipengarahan ibakat itersebut isiswa imampu 

iberkembang idengan ikarakter imasing- imasing iserta ipotensi iyang 

idimilikinya. 

3. Faktor iSosial-Ekonomi 

Contoh ifaktor isosial ijika ianak iyang ihidup iditengah-tengah 

imasyarakat iyang isebagian ibesar ianaknya iputus isekolah iakan 

icenderung itidak imemiliki isemangat isekolah. icontoh ilain ifaktor 

iekonomi iadalah iketika ibanyak ianak iberkemampuan iintelektual itinggi 

itetapi itidak idapat imenikmati ipendidikan iyang ibaik ikarena iketerbatasan 

ikemampuan iekonomi iorang ituanya. iNamun idalam ipeninjauan iyang 
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ikami ilakukan, ikami itidak ibisa imemberi icontoh irealita ibagaimana 

isosial iekonomi imempengaruhi ikarakter ipeserta ididik, ikarena iterbatasnya 

iwaktu ipada iobservasi idan iterbatasnya iizin idari ipihak isekolah. 

 

4. Faktor iPandangan iHidup 

  Jika iseorang ianak iyang imempunyai icita-cita iyang itinggi, i maka 

untuk imeraih icita-citanya icara ipemikiran ianak ilebih iperpandangan 

imaju untuk imeraih icita-citanya. iHal idemikian imemaksa ianak iuntuk 

menempuh ipendidikan iyang isesuai idengan iyang idiinginkan/cita-citanya. 

Tetapi idalam ipengamatan iyang itelah idilakukan, ikami itidak ibisa 

memberi icontoh irealita ibagaimana isosial iekonomi imempengaruhi 

karakteristik ipeserta ididik, ikarena iterbatasnya i waktu i pada i observasi 

dan terbatasnya i izin i dari i pihak i sekolah akan tetapi imenurut ipendapat 

ikami, mereka ibelum imemiliki ipandangan ihidup, idikarenakan isikap 

ikematangan mereka ibelum iterbentuk. 

Dapat idisimpulkan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iperkembangan ikarakter ipeserta ididik iyaitu: ifaktor iintelegensi iyaitu 

ifaktor iperkembanngan ikecerdasan isiswa iyang idilihat idari ikreatifitas 

isiswa. iFaktor ibakat iyaitu ifaktor ikemampuan ialamiah iuntuk 

imemperoleh ipengetahuan iatau iketerampilan iyang idipengaruhi ioleh idiri 

ianak idan ilingkungan. iFaktor isosial iekonomi iyaitu ifaktor ilingkungan 

itempat itinggal idan ifaktor iperekonomian ikeluarga. iFaktor ipandangan 

ihidup iyaitu ifaktor icita-cita iyang idipengaruhi ioleh ifaktor isosial idan 

iekonomi. 
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TELAAH iKURIKULUM iSEKOLAH iBERBASIS 

iTK iXAVERIUS 
 

A. Pengertian iTK iXaverius 

Pendidikan ianak iusia idini iadalah isuatu iupaya ipembinaan iyang 

iditujukan ikepada ianak isejak ilahir isampai idengan iusia ienam itahun 

iyang dilakukan imelalui ipemberian irangsangan ipendidikan iuntuk 

imembentuk pertumbuhan idan iperkembangan ijasmani idan irohani iagar 

imemiliki kesiapan idalam imemasuki ipendidikan ilebih ilanjut". 

Taman iKanak-Kanak i(TK) imerupakan ibentuk ipendidikan i anak 

usia idini iyang iberada ipada ijalur ipendidikan iformal, isebagai imana 

dinyatakan idalam iUndang-undang iSistem ipendidikan iNasional iNomor 

20 Tahun i2003 iPasal i28 i"Pendidikan iaak iusia idini ipada ijalur 

ipendidikan formal ibenrbentuk iTaman iKanak-kanak i(TK), iRaudhatul 

iAthfal, iatau bentuk ilain iyang isederajat".
58

 

TK iadalah ijenjang ipendidikan iformal ipertama iyang i memasuki 

anak iusia i4-6 itahun, isampai imemasuki ipendidikan idasar. iMenurut 

Peraturan iPemerintah inomor i27 itahun i1990, itentang 

ipendidikanmprasekolah iBAB iI ipasal i1 idisebutkan; i "Pendidikan 

iprasekolah iadalah ipendidikan iuntuk imembantu ipertumbuhan idan 

perkembangan ijasmani idan irohani ianak ididik idiluar ilingkungan 

ikeluarga sebelum imemasuki ipendidikan idasar 

Pendidikan ianak iusia idini ikhususnya iTaman ikanak-kanak iTK 

adalah ipendidikan iyang idiselenggarakan idengan itujuan i untuk 

memfasilitasi ipertumbuhan idan iperkembangan ianak isecara imenyeluruh 

atau imenekankan ipada iperkembangan iseluruh iaspek ikepribadian ianak, 

hal iini isebagaimana iyang idikemukakan iAnderson i(1993), i"Early 

childhood ieducation iis ibased ioni ainumber iof imethodicl ididactic 

considerationithe aimiofiwhichiisiprovideiopportunitiesifor development of 

childrenipersonality".Artiiterjemahanipandangan iAnderson itersebut 

adalah 

pendidikan iTaman iKanak-kanak iTK imemberi ikesempatan iuntuk 
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mengembangkan ikepribadian ianak. iOleh ikarena iitu, ipendidikan ianak 

usia idini iPAUD ikhususnya iTK iperlu imenyediakan iberbagai ikegiatan 

yang idapat imengembangkan iberbagai iaspek iperkembangan iyang 

imeliputi aspek ikognitif,ibahasa,sosial,emosi,fisik,danimotoriki(Suriansyah, 

2011 :i23). 

TK ixaverius imerupakan isalah isatu iperannya iuntuk imelayani 

ipengajaran ijenjang ipendidikan ianak iusia idini idengan ikurikulum iyang 

iberstandar. iAdapun ipelajaran iyang idiberikan iyaitu ipendidikan iagama, 

ibehitung, imembaca, imenulis, iseni, ibahasa iinggris, ihingga 

ibersosialisasi. iPengajaran idimulai idari ipagi ihingga isiang idengan 

iselingan iwaktu ibermain idan iistirahan ibagi ianak.
3
 

Guru iTK iXaverius ilebih imenggunakan ipembelajaran isecara 

iklasikal ikendati ipun imemiliki ipotensi iruang-ruang ikelas idan 

pembelajaran iyang idilakukan imenggunakan ipaper idan ipensil. iTidak 

selamanya ipembelajaran isecara iklasikal idan imenggunakan ipaper idan 

pensil isalah iuntuk ianak iusia idini. iNamun ijika idilihat ikarateristik ianak 

usia idini ipembelajaran iyang icocok iuntuk ianak iusia idini ibermain 

isambil belajar. iDengan imenggunakan ipaper idan ipensil ikadang 

imembuat ianak cepat ibosan idan ijenuh. 

Pendidikan itaman ikanak-kanak imerupakan isalah isatu ibentuk 

penyelenggaraan ipendidikan iyang imenitik iberatkan ipada ipeletakan 

idasar ke iarah ipertumbuhan idan i6 i(enam) iperkembangan: iagama idan 

imoral, fisik imotorik, ikognitif, ibahasa, isosial-emosional, idan iseni, 

isesuai idengan keunikan idan itahap-tahap iperkembangan isesuai 

ikelompok iusia i yang dilalui i oleh i anak i usia i dini i seperti i yang 

i tercantum i dalam Permendikbud 137 itahun i2014 itentang iStandar 

iNasional iPAUD (menggantikan iPermendiknas i58 itahun i2009). 

 

B. Visi idan iMisi iTK iXaverius 

Visi iSekolah i: 

Menjadikan iTK iXaverius isebagai iLembaga iPendidikan iKatolik iyang 

unggul idalam ibidang iintelektual, ihumaniora idan ireligiusitas idi i dorong 

ioleh isemangat ibelas ikasih iKristiani. 

 

Misi iSekolah i: 

1. Membiasakan iPeserta iDidik iberinteraksi isosial idengan isenyum, 
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isalam idan isapa. 

2. Mengenalkan dan melatih Peserta Didik menggunakan teknologi, 

iinformasi idan iperpustakaan isebagai isarana ipembelajaran. 

3. Melatih iPeserta iDidik imemiliki ikecakapan idalam iketrampilan 

berbahasa, ipengenalan ibaca-tulis idan ihitung iuntukimelanjutkan ike SD. 

4. Menumbuhkembangkan isikap idisiplin, ijujur, ikerjasama, ikritis, 

kreatif dan I demokratif. 

5. Memotivasii tenagai kependidikaani untuki senantiasamengengembangkani

diriiagaridapat imelayaniisesuaiikebutuanidan tuntuan ijaman. 

6. Mengembangkan ikebersamaan isebagai iorang iberiman idijiwai ioleh 

isemangat ibelaskasih idan ipengampunan. 

7. Membangun ikerjasama iberjejaring iagar ipelayanan ilebih iefektif. 

8. Memberi i tempat/pelayanan ikepada i yang ikecil, i lemah, i dan 

i tersingkir idalam isemangat ipemberdayaan. 

 

C. Tujuan iTK iXaverius 

Tujuan iUmum iPendidikan i: Mencerdaskan ikehidupan ibangsa idan 

membentuk imanusia iIndonesi seutuhnya isesuai idengan itujuan 

iPendidikan Nasional idan itujuan Pendidikan iKatolik.
59

 

Tujuan iKhusus iPendidikan i: 

1. Membina iPeserta iDidik iagar imemiliki ikecerdasan iintelektual, 

emosional idan ispiritual isehingga imenjadi ipribadi iyang iutuh 

2. Meningkatkan iketrampilan iberbahasa idan ipengenalan icalistung i(baca, 

tulis, ihitung) isebagai ibekal iuntuk imelanjutkan ike iSD. 

3. Menciptakan isuasana isekolah idengan ikeanekaragaman iyang imemberi 

rasa ikerasan, inyaman idan idapat iberinteraksi isosial idengan 

lingkungan, budaya idan ialam isekitar. 

4. Mendampingi iPeserta iDidik idalam imenumbuhkembangkan isemangat 

kebersamaan, isolidaritas idan ikebebasan iseturut iteladan iFransiskus 

Xaverius iPelindung isekolah. 

Ada idua itujuan idiselenggarakannya ipendidikan ianak iusia idini 

ikhususnya itaman ikanak, iyaitu: 

1. Tujuan iutama: iuntuk imembentuk ianak iIndonesia iyang iberkualitas, 
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iyaitu ianak iyang itumbuh idan iberkembang isesuai idengan itingkat 

iperkembangannya isehingga imemiliki ikesiapan iyang ioptimal idi 

idalam imemasuki ipendidikan idasar iserta imengarungi ikehidupan 

ipada imasa idewasa. 

2. Tujuan ipenyerta: iuntuk imembantu imenyiapkan ianak imencapai 

ikesiapan ibelajar i(akademik) idi isekolah, isehingga idapat 

imengurangi iusia iputus isekolah idan imampu ibersaing isecara isehat 

idi ijenjang ipendidikan iberikutnya. 

Dalam ikerangka idasar ikurikulum ipendidikan ianak iusia idini, 

disebutkan ibahwa itujuan iumum ipendidikan ianak iusia idini iadalah 

imengembangkan iberbagai ipotensi ianak isejak idini isebagai ipersiapan 

untuk ihidup idan idapat imenyesuaikan idiri idengan ilingkungannya. 

Adapun imenurut iDepdiknas, itujuan idilaksanakannya iTaman 

Kanak- ikanak iialah imembantu ianak ididik imengembangkan iberbagai 

potensi ibaik ipsikis idan ifisik iyang imeliputi imoral idan inilai-nilai 

iagama, sosial iemosional, ikognitif, ibahasa, ifisik/motorik, ikemandirian 

idan iseni untuksiap imemasuki ipendidikan idasar. 

Berdasarkan ibeberapa iundang-undang itentang iTaman iKanak-

kanak, iada itiga itujuan iyang ihendak idicapai idari ipelaksanaan iTaman 

Kanak- ikanak, iyaitu: 

1. Membantu ipertumbuhan idan iperkembangan ijasmani idan irohani iagar 

anak imemiliki ikesiapan idalam imemasuki ipendidikan ilebih ilanjut 

(Pasal i1 iayat i14 iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 

Tahun i2003). 

2. Mengembangkan ikepribadian idan ipotensi idiri isesuai idengan itahap 

perkembangan ipeserta ididik i(Penjelasan iPasal i28 iayat i3 iUndang- 

Undang iRepublik iIndonesia iNomor i23 iTahun i2003).112 

3. Membantu imeletakkan idasar ikearah iperkembangan isikap, 

pengetahuan, keterampilan, idan idaya icipta iyang idiperlukan ioleh 

ianak ididik idalam menyesuaikan idiri idengan ilingkungannya idan 

iuntuk ipertumbuhan serta iperkembangan iselanjutnya i(Pasal i3 

iPeraturan iPemerintah Republik iIndonesia iNomor i27 iTahun i1990). 

 

D.  Standar iPengelolaan iKelas iTK iXaverius 

Dalam iKurikulum i2013 isudah idiatur itentang ipenataan 
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ilingkungan ikelas, iruang ibelajar i(outdoor), ipemilihan ifurniture idan 

ipengorganisasian ibelajar. iPengelolaan ikelas itidak ihanya ipengaturan 

ikelas, ifasilitas ifisik idan irutinitas. iPengelolaan ikelas idimaksudkan 

iuntuk imenciptakan idan imempertahankan isuasana idan ikondisi ikelas. 

Standar ipengelolaan ikelas iTK ixaveriuss iMenurut iKurikulum 

i2013 iMenurut ipedoman ipengelolaan ikelas iTK iyang idikembangkan 

ioleh iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan iberbasis iKurikulum 

i2013, ipelaksanaan ipengelolaan ikelas iTK ixaverius imencakup imodel 

ipembelajaran, ipenataan ilingkungan ibelajar idan ipengorganisasian 

ibelajar. iModel ipembelajaran iterdiri iterdiri idari imodel ipembelajaran, 

imodel isudut, imodel iarea, imodel isentra. 
60

 

1. Penataan iLingkungan iBelajar 

Penataan ilingkungan ibelajar imenurut iKementerian iPendidikan 

idan iKebudayaan imerupakan ipenataan ilingkungan ifisik ibaik idi idalam 

iatau idi iluar iruangan. iPenataan ilingkungan itermasuk iseluruh iasesoris 

iyang idigunakan idi idalam imaupun idi iluar iruangan, iseperti: ibentuk 

idan iukuran iruang, ipola ipemasangan ilantai, iwarna idan ihiasan 

i dinding, ibahan idan iukuran imebeulair i, ibentuk, iwarna, iukuran, 

ijumlah, idan ibahan iberbagai ialat imain iyang idigunakan isesuai idengan 

iperencanaan. 

Tujuan idan ifungsi ipenataan ilingkungan ibelajar iadalah i(1) 

imempersiapkan ilingkungan ifisik iyang iaman, inyaman, imenarik idan 

ididesain isesuai iperencanakan isehingga imendorong ianak iuntuk 

imengoptimalkan iperkembangannya i(2) imendukung ianak iuntuk imandiri, 

ibersosialisasi idan imenyelesaikan imasalah. 

2. Prinsip-prinsip iPenataan iLingkungan iBelajar 

Prinsip-prinsip ipenataan ilingkungan ibelajar imenurut 

iKemendikbud i(2015) iadalah: i
61

 

a. Menciptakan ilingkungan iyang iaman ibagi ianak 

b. Menciptakan ilingkungan iyang inyaman ibagi ianak 

c. Mendukung ianak iuntuk idapat ibereksplorasi 
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 iKementrian iPendidikan idan iKebudayaan. i2015. iPedoman iPerencanaan 

iPengelolaan iKelas iPendidikan iAnak iUsia iDini. iJakarta 
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d. Mendorong idan imendukung ianak iuntuk idapat iberinteraksi 

idengan ilingkungannya 

e. Disesuai idengan itahapan iperkembangan ianak 

f. Memperhatikan ikarakteristik ipada idiri ianak, ikemampuan i anak, 

latar belakang ikeluarga, ilingkungan ibermain idan ibudaya isetempat 

ianak didik 

g. Lingkungan ibermain iyang iditata idapat imembantu ianak 

memperhitungkan iberbagai ikegiatan iyang iakan idilakukan ibaik 

pelaksanaannya i(kelompok iatau iindividu) imaupun itempat i alat 

imain yang idibutuhkan i. 

h. Membantu ianak imengembangkan ikemandiriannya. iLingkungan iyang 

ditata idengan irapi, isemua imainan iyang iboleh idigunakan ianak 

iditata dalam irak iyang iterjangkau ianak, imembuat ianak idapat 

isecara mandiri imengambil idan imenyimpan ikembali, itanpa iharus 

iminta tolong ipendidik. 

3. Persyaratan iLingkungan iBelajar 

Persyaratan i lingkungan i belajar i menurut i Kemendikbud i (2015) adalah: 

a. Ruang/tempat iyang idigunakan iuntuk ipembelajaran iharus ibisa 

imenarik dan imengundang iminat ianak iuntuk ibermain idi isitu. 

b. Segala isesuatu idan isetiap itempat iharus imengandung iunsur 

ipendidikan. Dari iwarna, icahaya, itanaman, ikamar imandi, idapur, ipintu 

igerbang idan penataan ibahan- ibahan imain iditata idengan inilai- inilai 

ikeindahan. 

c. Aman, inyaman, isehat. iBebas idari ibenda-benda iyang idapat imelukai 

anak iserta ibinatang-binatang ikecil iyang iberbisa. 

d. Menekankan ipada iberbagai imacam imedia itermasuk ibahan-bahan 

alam, bahan ilimbah, idll. iBahan-bahan imain idisimpan idi idalam 

itempat iyang mudah idigunakan idan idisimpan ikembali ioleh ianak. 

4. Pemilihan iFurniture 

Pemilihan iFurniture imenurut iKemendikbud i(2015) iadalah: i
62

 

a. Meja idan ikursi iuntuk ianak idisesuaikan idengan iukuran ianak ibaik 

berat imaupun iukurannya. iPenyesuaian iukuran idengan ikemampuan 

anak, idimaksudkan iagar ianak inyaman imenggunakannya, 
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imenghindari kecelakaan ikarena ikesulitan ianak imenggunakannya. 

iDisamping iitu anak idapat idilibatkan iuntuk iturut i membereskan 

imeja i–kursi iapabila ruangan iakan idigunakan ikegiatan ilain iyang 

itidak imembutuhkan pemakaian imeja idan ikursi. 

b. Ujung imeja idan ikursi ianak iberbentuk itumpul i(tidak iruncing). 

c. Loker itempat imenyimpan ialat imain ianak idan ibuku-buku ibacaan 

anak setinggi ijangkauan ianak, idigunakan isebagai ipemisah isentra 

ibermain. 

d. Bila ikursi iplastik i yang idipilih, ipastikan icukup ikokoh idan itidak 

ilicin bila iditempatkan idi iatas ilantai. 

e. Bila ialat ifurniture iyang idipilih iberbahan ikayu, ipastikan icat iyang 

digunakan iaman ibagi ianak, itidak iberbau, itidak imengandung itoxid. 

Perhatikan ipermukaan ifurniture ikayu. iPermukaan ikayu iyang ikasar 

dapat imelukai ianak. 

 

Pengelolaan ikelas imerupakan irangkaian ikegiatan iyang 

idilakukaniseorang iguru iuntuk imenciptakan ikondisi ikelas isehingga 

iproses ibelajar imengajar idapat iberjalan isesuai idengan itujuannya idimana 

ianak ididik imerasa iaman, inyaman, imenyenangkan, imampu 

ibereksplorasi idan ibereksperimen idengan ilingkungannya. iMengelola 

ikelas imerupakan iketrampilan iguru iuntuk imenciptakan idan imemelihara 

ikondisi ibelajar iyang ioptimal. 

Dalam imengelola ikelas, iperan iseorang iguru isangat ipenting. 

iOleh ikarena iitu, iseorang iguru iharus iberpedoman ipada isyarat-syarat 

ipengelolaan ikelas. iDengan imemperhatikan isyarat itersebut iseorang 

igurupun isemakin imengetahui isituasi iatau ikebutuhan idari ianak ididik. 

iSelain iitu iseorang iguru iharus imemiliki iperencanaan idalam imengelola 

ikelas idan ijuga imenjadi imotivator ikepada ianak ididik. iDengan 

ipengelolaan ikelas iyang ibaik imaka ipembelajaran iyang iditerima ianak 

ipun ilebih imenyenangkan idan ianak ididik idapat ibereksplorasi idan 

ibereksperimen idengan ilingkungannya. 

 

E.  Daftar iSekolah iYayasan iXaverius iberdasarkan iKota i(Provinsi) 

Yayasan iXaverius iadalah iyayasan imilik iKeuskupan iAgung 

Palembang iyang ibergerak idi ibidang ipendidikan iformal ibercirikan 

Katolik idari ijenjang iTK ihingga iSMA idan iSMK. iSekolah iyang 
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bernaung di ibawah iYayasan iXaverius isebanyak i59 isekolah iyang 

tersebar idi tigaprovinsi, iyaitu iSumatra i Selatan, i Bengkulu, i dan i Jambi. 

Daftar sekolah i yang i berada i dibawah i naungan i Yayasan i Xaverius 

berdasarkani kota dan jenjang,dapat idilihat ipada itabel iberikut iini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JENJANG SUMSEL BENGKULU JAMBI JUMLAH 

TK 12 1 3 16 

SD 13 1 3 17 

SMP 11 1 4 16 

SMA 6 1 2 9 

SMK 1 - - 1 

Total 43 4 12 59 
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PELAKSANAAN iPEMBELAJARAN iTEMATIK 

iSD iXAVERIUS iDI iBAWAH iNAUNGAN 

iYAYASAN iXAVERIUS iPALEMBANG 
 

A. Pengertian iPembelajaran iTematik 

 

Pembelajaranitematikidisebutijugaipembelajaraniterpadu.iPada idasarnya  

ianak ibelajar iberkat iinteraksinya idengan ilingkungannya ibaik 

ilingkungan ifisik imaupun ilingkungan isosial. iDari iinteraksi itersebut 

ianak imemperoleh ipengalaman idan ipengetahuan. iKetika imereka 

iberinteraksi idengan ilingkungannya, iia ibelajar ibanyak ihal, idari isubjek 

iMatematika, iilmu ipengetahuan ialam, iilmu ipengetahuan isosial, ihingga 

ihumaniora. 

Beans i(Abdul iKadir, iHanun iAsrohah, i2014) imenyatakan ibahwa 

ipembelajaran itematik idilakukan isebagai iupaya iuntuk imengintegrasikan 

iperkembanganidan ipertumbuhan isiswa idan ikemampuan 

ipengetahuannya. iHal iiniididasari idari ipandangan ipara ipakar 

ikonstruktivisme, iprogresivisme, idan ihumanisme iyang itelah ilama 

imemikirkan itentang ikemungkinan ipenggunaan ipembelajaran itematik. 

Pembelajaran itematik idirancang iagar imeningkatkan ihasil ibelajar 

iyang imaksimal idengan icara imengangkat ipengalaman ipeserta ididik 

iyang iberhubungan idari iberbagai iaspek ikehidupan idan ipengetahuannya. 

iMenginterpretasikan iantara isatu ipengalaman idengan ipengalaman iyang 

ilain iatau iantara isatu ipengetahuan idengan ipengetahuan iyang ilain. 

Ditinjau idari icara imemadukan ikonsep, iketerampilan, itopik, idan 

iunit itematisnya, imenurut iseorang iahli iyang ibernama iRobin iFogarty 

i(Resmini, i2015) i mengemukakan i bahwa i terdapat i sepuluh i cara i atau 

i model i dalam  merencanakan ipembelajaran iterpadu. iKesepuluh icara 

iatau imodel itersebut iadalah: i (1) i fragmented, i (2) i connected, i (3) 

i nested, i (4) i sequenced, i (5) shared,webbed, i(7) ithreaded, i(8) 

iintegrated, i(9) iimmersed, idan i(10) inetworked. iPembelajaran itematik 

idirancang iagar imeningkatkan ihasil ibelajar iyang imaksimal idengan icara 

imengangkat ipengalaman ipeserta ididik iyang iberhubungan idari iberbagai 

iaspek ikehidupan idan ipengetahuannya. I 

Menginterpretasikan iantara iMenurut iPermendikbud iNo.57 itahun 
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i 2014 itentang ikurikulum iSD, idisebutkan ibahwa itujuan idari 

ipembelajaran itematik iadalah imenghilangkan iatau imengurangi 

iterjadinya itumpahitindih imateri, imemudahkan ipeserta ididik iuntuk 

imelihat ihubungan-hubungan iyang ibermakna, imemudahkan ipeserta 

ididik iuntuk imemahami imateri/konsep isecara iutuh isehingga ipenguasaan 

ikonsep iakan isemakin ibaik idan imeningkat, isedangkan iruang ilingkup 

ipembelajaran itematik imeliputi isemua iKD idari isemua imata ipelajaran 

ikecuali iagama. iMata ipelajaran iyang idimaksud iadalah: iBahasa 

iIndonesia, iPPKn, iMatematika, iIPA, iIPS, iPenjasorkes idan i Seni 

iBudaya idan iPrakarya i(Permendikbud:2014). I 

Pembelajaran itematik isiswa imembutuhkan ikemampuan idalam 

imemahami ikonsep-konsep imateri ipembelajaran iantar ibidang istudi, ibaik 

isecara ilisan imaupun isecara itulisan, idisebutkan idalam itujuan 

ipembelajaran itematik iuntuk imenghindari itumpang itindihnya isuatu 

imeteri ipembelajaran imaka iditerapkannya isistem itema. iMenurut iMajid 

i(2014:86), itema imerupakan ialat iatau iwadah iuntuk imengenalkan 

iberbagai ikonsep ikepada ianak ididik isecara iutuh. iTema idapat 

idikembangkan iberdasarkan iminat idan ikebutuhan isiswa. 

 

B. keunggulan idan ikelemahan ipembelajaran itematik 

Keunggulan ipembelajaran itematik iantara ilain, 

1) Dapat imengurangi ioverlapping iantara iberbagai imata ipembelajaran 

karena mata ipelajaran idisajikan idalam isatu iunit. 

2) Menghemat ipelaksanaan ipembelajaran iterutama idari isegi iwaktu 

karena pembelajaran itematik idilaksanakan isecara iterpadu iantara 

beberapa imata ipelajaran. 

3) Peserta ididik imampu imelihat ihubungan-hubungan iyang i bermakna 

sebab materi ipembelajaran ilebih iberperan isebagai isarana iatau ialat, 

bukan tujuan iakhir. 

4) Pembelajaran imenjadi iholistik idan imenyeluruh iakumulasi 

pengetahuan dan i pengamana i peserta i didik i tidak i tersegmentasi 

i pada i disiplin ilmu iatau imata i51 ipelajaran itertentu, isehingga 

ipeserta ididik iakan mendapat ipengertian imengenai iproses idan imateri 

iyang isaling iberkaitan antara isatu isama ilain. 

5) Keterkaitan iantara isatu imata ipelajaran idengan ilainnya iakan 

menguatkan ikonsep iyang itelah idikuasai ipeserta ididik, ikarena 
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didukung dengan pandangan idari iberbagai iperspektif. 

Selain ikeunggulan, ipembelajaran itematik imemiliki ibeberapa ikelemahan. 

iKelemahan-kelemahan itersebut, 

1) Pembelajaran imenjadi ilebih ikompleks idan imenuntut ipendidik iuntuk 

mempersiapkan idiri iagar iia idapat imelaksanakannya idengan ibaik. 

2) Persiapan iyang iharus idilakukan ipendidik iharus idilakukan ioleh 

pendidik pun ilebih ilama. iPendidik iharus imerancang ipembelajaran 

tematik idengan memperhatikan iketerkaitan iantara iberbagai ipokok 

materi itersebar idi beberapa imata ipelajaran. 

3) Menuntut ipenyediaan ialat, ibahan, isarana, idan iprasarana iuntuk 

berbagai mata ipelajaran iyang idipadukan isecara iserentak. 

iPembelajaran tematik berlangsung idalam isatu iatau ibeberapa ibagian. 

iPada itiap bagian idibahas beberapa ipokok idari ibeberapa imata 

ipelajaran, sehingga alat, ibahan, sarana, idan iprasarana iharus itersedia 

isesuai idngan ipoko-pokok imata pelajaran iyang idisajikan. 

C. Proses iPenelitian iPembelajaran iTematik idi iSD iXaverius 

 

Pada iProses iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian 

ikualitatif. iPeneliti imelakukan iwawancara ikepada iguru ikelas iI idi 

enamisekolah iyang iditeliti iyang imenjadi idata iutama. iEnam isekolah 

yang dimaksud iadalah ienam isekolah idi ibawah inaungan iYayasan 

iXaverius Palembang. iPenelitian idilaksanakan ipada isemester iganjil 

itahun 2016/2017. 

Wawancara imenjadi imetode ipengambilan idata ipenelitian iini 

yaitu dengan icara imenanyakan isesuatu ikepada iseseorang iyang imenjadi 

informan iatau ireponden i(Afifuddin, iBeni iAhmad iSaebani, i2009). 

iTeknik analisis idata iadalah iproses imengatur iurutan idata, 

imengorganisasikannya ke idalam isuatu ipola, ikategori, idan isatuan iuraian 

idasar i(Afifuddin, iBeni Ahmad iSaebani, i2009). 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Utami i dan 

Katarina, i2016), ipelaksanaan ipembelajaran iyang idilakukan idisesuaikan 

dengan ikurikulum iyang idigunakan. iSecara irinci ihasil ipenelitian 

berkaitan dengan ipembelajaran itematikidiisekolahidasar iyang iditeliti 

isebagai berikut 
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a. Pelaksanaan iPembelajaran iTematik 

 

Pelaksanaan ikurikulum ipada ipembelajaran idi ikelas iI iyang itelah 

dilaksanakannya imerupakan ipembelajaran itematik idengan imengacu 

pada iKompetensi iDasar i(KD) iyang iterdapat ipada iKurikulum 

iTingkat Satuan iPendidikan i(KTSP). iKesepuluh iresponden iyang 

imenyatakan ibahwa ipembelajaran iyang idilaksanakan iadalah 

ipembelajaran itematik menyatakan ibahwa itidak iada ipernyataan/ 

ipenyebutan inama imata pelajaran ipada isaat ikegiatan ipembelajaran 

iberlangsung. 

Pernyataan iyang idisampaikan ioleh iresponden ikepada ipeserta 

didik adalah ipenyebutan itema iyang idiajarkan idan iKD iyang iakan 

idipelajari. Walaupun ikesepuluh iresponden itersebut imenyatakan 

ibahwa itidak iada penyebutan inama imata ipelajaran, ipeserta ididik 

itetap idiarahkan iuntuk menggunakan ibuku isesuai idengan iKD imata 

ipelajaran iyang idituju. Contoh iyang idikemukakan iadalah ipada isaat 

ikegiatan ipembelajaran sedang imembahas iKD imata ipelajaran iBahasa 

iIndonesia, imaka peserta didik idiminta iuntuk imengeluarkan ibuku idan 

imenulis idi ibuku iBahasa Indonesia. 

 

b. Pelaksanaan iTes 

Tes idilaksanakan isetelah isatu itema iselesai idipelajari. iTes iyang 

idigunakan itidak iberupa ites itematik, imelainkan ites idengan imata 

pelajaran itertentu. iContoh iyang idipaparkan iadalah itema i1: iDiriku. 

KD iyang iberkaitan idengan itema itersebut iadalah ites iBahasa 

Indonesia, iMatematika, idan iPKn. iPada ites iBahasa iIndonesia, ipeserta 

didik idiminta iuntuk imenulis idi ibuku iBahasa iIndonesia, idan 

seterusnya. Namun, iada itiga iresponden iyang imenyatakan ibahwa isoal 

idiberikan mengacu ipada itema iyang idipelajari. 

Responden imenandai isoal isebagai isoal imata ipelajaran i tertentu. 

Sehingga idalam ikegiatan itersebut, ipeserta ididik itidak imengetahui 

mata ipelajaran iyang idimaksud idalam isoal, itetapi iguru iyang 

bersangkutan imengetahui imata ipelajaran iyang idimaksud idalam isoal 

tersebut. iSelain iitu, isatu iresponden imemberikan ipernyataan ibahwa 

pada iKTSP, 

pembelajaran idi ikelas iI iberupa imata ipelajaran idan itidak 
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itematik. iResponden itersebut imenyatakan ibahwa iKTSP itelah 

idiperbaharui isehingga ikelas iI isampai idengan ikelas iVI itidak ilagi 

iberupa ipembelajaran itematik, imelainkan ipembelajaran iyang iberdiri 

isendiri. iKesebelas iresponden imenyatakan idelapan itema iyang 

iditetapkan icukup idari isegi ikeluasan idan ikedalaman. iSeluruh 

iresponden ijuga imenyatakan itiap itema idiberi ialokasi iwaktu 

ipembelajaran i25 ihari iatau isatu ibulan ipembelajaran. 
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KURIKULUM iPEMBELAJARAN iJARAK iJAUH 

iDI iSMP iXAVERIUS 6  iPALEMBANG SELAMA 

iMASAiPANDEMI COVID-19 
 

A. Pengertian iPembelajaran iJarak iJauh 

Dalam iundang-undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 iTahun 

i2003 itentang isystem iPendidikan inasional, iPendidikan iadalah iusaha 

isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses 

ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi 

idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian 

idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketerampilan iyang 

idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara. iSedangkan 

iPendidikan ijarak ijauh iadalah iPendidikan iyang ipeserta ididiknya iterpisah 

idari ipendidik idan ipembelajarannya imenggunakan iberbagai isumber 

ibelajar imelalui iteknologi ikomunikasi, iinformasi, idan iberbagai imedia 

ilain. iPembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta ididika idengan 

ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. 

Berdasarkan ibeberapa idefenisi idi iatas, ipembelajaran ijarak ijauh 

imerupakan iproses ipembelajaran idimana ipeserta ididik iterpisah idari 

ipendidik idan imenggunaka iberbagai isumber ibelajar imelalui iteknologi 

ikomunikasi, iinformasi, idan imedia ilain iyang imendukung iproses ibelajar 

imengajar. iMenurut iDogmen idalam ibuku i(Alfiyatus), ipembelajaran ijarak 

ijauh iadalah ipembelajaran iyang imenekankan ipada icara ibelajar iyang 

imandiri i(self istudy).
63

iBelajar imandiri idiorganisasikan isecara isistematis 

idalam imenyajikan imateri ipembelajaran, ipemberian ibimbingan ikepada 

ipeserta ididik, idan ipengawasan iuntuk ikeberhasilan ibelajar imengajar. 

iMenurut iMunir ipembelajaran ijarak ijauh iadalah iketika iproses 

ipembelajaran itidak iterjadinya ikontak ilangsung idalam ibentuk itatap 

imuka ilangsung iantara ipengajar idan ipeserta ididik. 

Pembelajaran ijarak ijauh iatau ipembelajaran idaring imerupakan 

ipembelajaran iyang imenggunakan ijaringan iinternet idengan iakses, 

ikonektivitas, ifleksibilitas, 

i dani kemampuani untuki memunculkani berbagai i jenis i interaksi 
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 iAlfiyatus iSholechah, i Panduan iPenggunaan iGoogle i Workspace idalam 

iPembelajaran iJarak iJauh, i(Klaten: iPenerbit iLakeisha, i2021), ihlm.1. 
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pembelajaran. iPada itahap ipelaksanaannya ipembelajaran ijarak ijauh 

idalam ijaringan imemerlukan idukungan iperangkat-perangkat imobile 

iseperti smartphone, icomputer, idan ilaptop iyang idapat idipergunakan 

iuntuk mengakses iinformasi ikapan isaja idan idimana isaja. iPembelajaran 

ijarak jauh imerupakan isolusi ipembelajaran idi itengah ipandemic iyang 

imampu mempertemukan ipelajar ihingga ipeserta ididik idengan ipengajarnya 

iuntuk melaksanakan iinteraksi ipembelajaran itanpa iharus ibertemu ihanya 

idengan bantuan iinternet. iAkan itetapi, idalam ipembelajaran ijarak ijauh iini 

itidak terlepas idari ipermasalahan iyang imenjadi ihambatan iatau ikendala 

idalam pelaksanaannya. 

Belajar idari irumah imelalui ipembelajaran ijarak ijauh imenurut 

isurat iedaran iMendikbud iNomor i4 iTahun i2020 isebagai iberikut: i(1) 

memberikan ipengalaman ibelajar iyang ibermakna ibagi ipeserta ididik, 

itanpa terbebani ituntutan imenuntaskan iseluruh icapaian ikurikulum ikenaikan 

ikelas maupun ikelulusan, i(2) imemfokuskan ipada iPendidikan ikecakapan 

ihidup antara ilain imengenai ipandemic iCovid-19, i(3) imemberikan 

ivariasi aktivitas idan itugas ipembelajaran ibelajar idari irumah iantar 

ipeserta ididik, sesuai iminat idan ikondisi imasing- imasing, itermasuk 

imempertimbangkan kesenjangan iakses/fasilitas ibelajar idari irumah, i(4) 

imemberikan iumpan balik iterhadap ibukti iatau iproduk iaktivitas ibelajar 

idari irumah iyang bersifat ikualitatif idan iberguna ibagi iguru, itanpa 

idiharuskan imemberi skor/nilai ikualitatif. 

Dalam ipembelajaran ijarak ijauah, iguru iberperan ipenting idalam 

imembantu ipeserta ididik imenghadapi iketidakpastian iyang idisebabkan 

oleh pandemic, imelibatkan ipeserta ididik iuntuk iterus ibelajar imeskipun 

kegiatan isekolah inormal iterganggu, iguru ijuga iharus imeningkatkan 

kreativitas idalam iprose ibelajar imengajar isehingga ipembelajaran ijarrah 

jauh idapat iberjalan ioptimal. iKetika ipembelajaran iberpindah idari itatap 

muka ike ipembelajaran ijarak ijauh iguru iperlu imenyesuaikan istrategi idan 

materi iyang idapat imendukung iproses ipembelajaran. iSalah isatunya 

dengan penggunaan iteknologi ikomunikasi, iinformasi idan imedia ilain. 

 

B. Tujuan, iPrinsip, idan iPendekatan iPembelajaran iJarak iJauh 

1. Tujuan ipembelajaran ijarak ijauh 

Pembelajaran ijarak ijauh imempunyai ibeberapa itujuan isebagai iberikut: 

a. Memastikan ipemenuhan ihak ipeserta ididik iuntuk imendapatkan 

ilayanan iPendidikan iselama imasa idarurat icovid-19 



 

90 
 

b. Melindungi iwarga isatuan iPendidikan iyaitu iguru, itenaga 

kependidikan idan isiswa idari idampak iburuk icovid-19. 

c. Mencegah i penyebaran i dan i penularan i covid-19 i di i lingkungan 

satuan  iPendidikan. 

d. Memastikan i pemenuhan i dukungan i psikologis i bagi i pendidik, 

peserta didik idan iorang itua isiswa. 

2. Prinsip-prinsip ipembelajaran ijarak ijauh. 

Selain iempat itujuan ipembelajaran ijarak ijauh idi iatas, 

ipembelajaran ijarak ijauh ijuga imempunyai iprinsip-prinsip iyang iharus 

idipegang idan idipahami ioleh ipara iguru. iPrinsip-prinsip ipembelajaran 

ijarak ijauh iterdapat idalam isurat iedaran iMenteri iPendidikan idan 

iKebudayaan iNo. i4 iTahun i2020 itentang ipelaksanaan ikebijakan 

iPendidikan idalam imasa idarurat ipenyebaran icovid-19, iyaitu:
64

 

a. Keselamatan idan ikesehatan ilahir idan ibatin ipeserta ididik, ipendidik, 

kepala isatuan iPendidikan idan iseluruh iwarga isatuan iPendidikan 

menjadi ialas ian idan ipertimbangan iutama idalam ipelaksanaan 

pembelajaran ijarak ijauh 

b. Kegiatan ipembelajaran ijarak ijauh idilaksanakan iuntuk imemberikan 

pengalaman ibelajar iyang ibermakna ibagi ipeserta ididik itanpa 

terbebani ituntutan iuntuk imenyelesaikan iatau imenuntaskan iseluruh 

target ikurikulum 

c. Pembelajaran ijarak ijauh idifokuskan ipada iPendidikan ikecakapan 

hidup, iantara ilain imengenal idan imemahami ipandemic icovid-19 

d. Materi ipembelajaran ibersifat iinklusif isesuai idengan iusia idan 

ijenjang Pendidikan,konteksibudaya,karakter,danijenis kekhususan 

ipeserta didik. 

e. Aktivitas idan ipemberian itugas isiswa idapat ibervariasi, itergantung 

daerah, isatuan iPendidikan iserta iminat idan ikondisi imasing-masing 

siswa, itermasuk imempertimbangkan iakses isiswa iterhadap ifasilitas 

pembelajaran ijarak ijauh. 

f. Hasil ibelajar isiswa iselama ipembelajaran ijarak ijauh idiberikan 

iumpan balik idalam ibentuk ikualitatif idan iberguna ibagi iguru itanpa 

iharus memberikan iskor/nilai ikuantitaif. 

g. Mengedepankan ipola ikomunikasi iinteraktif idan ipositif iantara iguru 
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 iSarwa, iPembelajaran iJarak iJauh: iKonsep, iMasalah idan iSolusi, i(Jawa 

iBarat: iCV.Adanu iAbimata, i2021), ihlm.4-5. 
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dan I  orang itua. 

3. Pendekatan ipembelajaran ijarak ijauh 

Pendekatan ipembelajaran ijarak ijauh imempunyai i2 ipendekatan iyaitu: 

a. Pembelajaran ijarak ijauh idalam ijaringan i(daring) 

Pada ipendekatan iini isiswa ibelajar idengan imenggunakan ibantuan 

gadget maupun ilaptop iatau icomputer iyang iterkoneksi iinternet 

melalui berbagai portal idan iaplikasi ipembelajaran idaring. 

b. Pembelajaran ijarak ijauh iluar ijaringan i(luring) 

Dalam ipendekatan iini, isiswa ibelajar itidak iharus idengan 

menggunakan igadget iyang iterkoneksi iinternet. iMedia ipembelajaran 

yang bias idigunakan idalam ipembelajaran iluring iantara ilain itelevisi, 

radio, modul ibelajar imandiri, ilembar ikerja, ibahan iajar icetak idan 

alat peraga juga imedia ibelajar idari ibenda iatau ilingkungan isekitar. 

Dalam ipelaksanaannya isatuan iPendidikan iatau isekolah idapat 

memilih ipendekatan idaring, iluring iataupun ikombinasi ikeduanya 

sesuai idengan iketersediaan idan ikesiapan isarana idan iprasarana. 

C. Struktur iMuatan iKurikulum iPembelajaran iJarak iJauh 

Kurikulum imerupakan isatu iperangkat ilengkap iyang iberperan 

penting menentukan ikeberhasilan isuatu isystem iPendidikan, ikarena 

iitu kurikulum ididefenisikan isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan 

Pendidikan dan isekaligus isebagai ipedoman idalam ipelaksanaan 

pengajaran ipada semua itingkat iPendidikan. iKurikulum ipada 

dasarnya sebagai ipedoman agar ianak imemperoleh ikompetensi 

itertentu. 

Kurikulum isebagai isuatu irancangan idalam iPendidikan imemiliki 

posisi istrategis ikarena iseluruh ikegiatan iPendidikan ibermuaran 

kepada kurikulum. iBegitu ipentingnya ikurikulum isebagaimana isentra 

kegiatan Pendidikan, imaka idi idalam ipenyusunannya imemerlukan 

landasan iatau fondasi iyang ikuat, imelalui ipemikiran idan ipenelitian 

secara imendalam. Kurikulum iterwujud idari ikomponen-komponen 

yang antara isatu idengan yang ilain isaling iberkaitan idan imembentuk 

isatu kesatuan iyang itidak bias dipisahkan. iKurikulum imemiliki ilima 

komponen iutama, iyaitu:
65

 

1. Tujuan 

                                                      
65

 Rahmadon, iKurikulum iPendidikan idengan iSkema iPembelajaran iJarak iJauh 

idi iEra iNew iNormal, iDosen iFakultas iAgama iIslam iJurusan iPendidikan iAgama iislam 

iUniversitas iSerambi iMekkah iBanda iAceh, ihlm. i8. 
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2. Materi 

3. Strategi ipembelajaran 

4. Organisasi ikurikulum 

5. Evaluasi 

Semuaikomponen iitu imemiliki iperan imasing-masing iyang isangat 

menentukan iagar iterciptanya ikurikulum iyang idapat iberfungsi isecara 

optimal. 

Model ipembelajaran ipada ipandemi iCovid-19 iditerapkan idengan 

metode ijarak ijauh imembutuhkan ikurikulum iyang ilebih isederhana idan 

luwes. iPerumusan ikurikulum iitu iharus imelibatkan iberbagai ipihak idan 

mengutamakan ikebutuhan ibelajar ianak. iSebagai iacuan ipendidikan idi 

Indonesia, ikurikulum iK- i13 idianggap i sudah i tidak i relevan iuntuk 

imasa pandemi iCovid-19. iKarena i itu, 

pemerintah i perlu i segera i mengembangkan i kurikulum i baru i yang 

lebih sesuai idengan ikondisi, isiswa, iguru, idan isekolah isaat imasa idarurat 

kesehatan isekarang. iPada ipandemi isekarang, isekolah imemerlukan  

kurikulum iyang i lebih isederhana, imembumi, idan isesuai ikebutuhan iserta 

keadaan isiswa, ipara iguru, idan iorangtua. iMateri ikurikulum isaat iini 

imasih terlalu ipadat isehingga isulit iditerapkan iuntuk ipembelajaran idari 

i rumah di i era i new inormal. i Perlu idisusun ikurikulum iyang ilebih 

ipraktis idan aplikatif. iTarget ipembelajaran idiatur imenjadi ilebih rasional. 

Masa normal baru ini momentum tepat untuk imentransformasikan hal-hal 

besar dan mendasar terhadap kurikulum ipendidikan iyang sebelumnya ipadat 

ikonten menjadi ipadat iliterasi idan inumerasi itu. 

Kurikulum i2013 iharus idisederhanakan imenjadi ikurikulum 

idarurat kesehatan. iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan iharus 

imemilih idan memilah ikompetensi idasar imana isaja iyang ipenting 

idiberikan. iPada isaat dimulai inormal ibaru inanti, iSekolah iakan ikembali 

iaktif idengan imengikuti protokol ikesehatan isecara imenyeluruh, ianak-

anak ibelajar isecara bergantian, ipemberlakuan isistem isif idemi imenjaga 

ijarak i(phisycal distancing), ijam iistirahat iditiadakan idan ijam itatap imuka 

idipersingkat. Kalau ijam ibelajar isaja idiirit, isudah ibarang itentu 

ikurikulumnya ijuga iharus menyesuaikan, icontohnya idari i60 ikompetensi 

idasar idapat idikurangi menjadi i30 ikompetensi idasar ipada iSD. 

Namuniapabilaipemerintahimemutuskan melanjutkan pembelajaran 
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jarak ijauh, ipara iguru itidak iboleh imemindahkan isekolah ike irumah. iPerlu 

disusun ijam ipengajaran idengan ipara igurunya isehingga itidak imembebani 

siswa idan iorangtua iyang imembantu ianaknya ibelajar idi irumah. 

iMisalkan ada ipermasalahan iterkait ilamanya ijam ibelajar, ipembelajaran 

ijarak ijauh tidak iharus iberlangsung iselama i10 ijam ipenuh, idan iia 

iditerapkan idengan menugaskan iguru isecara ibergantian imengajar. 

Dalam ikondisi isekarang, ijam isekolah idan ijam iujian iatau 

iulangan dibuat ilebih ifleksibel idan imodelnya ipun ilebih iluwes. 

iKurikulum iyang adaptif idengan ikondisi idarurat isaat ipandemi iCovid-19 

iini imesti iterkait dengan iempat istandar dari idelapan iStandar iNasional 

iPendidikan, iyaitu standar iisi, iproses, ipenilaian ipendidikan, idan 

ikompetensi ikelulusan. 

Struktur iKurikulum i2013 iyang ipadat iharus idilonggarkan ilalu 

kemudian idisesuaikan idengan ikondisi iguru idan isiswa iyang ibelum iideal 

untuk ipembelajaran ijarak ijauh. iUntuk imemenuhi itarget ipembelajaran 

selama inormal ibaru iperlu iadanya ikesepakatan idengan ipemangku 

pendidikan idan idalam ihal iini iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan 

harus imemperjelasnya isecara iterperinci idan ilebih idetil. 

D. Struktur iMuatan iKurikulum iPembelajaran iJarak iJauh idi iSMP iXaverius 

6 iPalembang 

SMP iXaverius i6 iPalembang imemberlakukan ikurikulum i2013 iatau 

yang idikenal idengan iK-13. iNama ikurikulum iSMP iXaverius i6 iadalah 

kurikulum iSMP iXaverius i6. iKurikulum inew inormal idiprediksi ibaru 

akan idilaksanakan ipada iakhir iSeptember i2020. iStruktur imuatan 

kurikulum imasa inew inormal. 

Pada imasa inew inormal iada ibeberapa iperubahan imuatan 

kurikulum iterutama ipada ijumlah ijam ipembelajaran. iJika idalam iK-13 

masa inormal ijumlah ikeseluruhan iada i40 ijam, imaka ipada imasa 

Pembelajaran iJarak iJauh iini ijumlahnya ihanya i27 ijam. iDetail 

perubahannya idiuraikan isebagai iberikut: 

1. Kelompok iA 

a. Pendidikan iagama idan ibudi ipekerti i2 ijam 

b. Pendidikan iPancasila idan ikewarganegaraan i2 ijam 

c. Bahasa iIndonesia i3 ijam 

d. Matematika i3 ijam 

e. Ilmu ipengetahuan ialam i3 ijam 

f. Ilmu ipengetahuan isocial i2 ijam 
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g. Bahasa iinggris i3 ijam 

 

2. Kelompok iB 

a. Seni ibudaya i3 ijam 

b. Pendidikan ijasmani iolahraga idan ikesehatan i2 ijam 

c. Prakarya i2 ijam 

d. Muatan ilocal i(Bahasa imandarin) i2 ijam 

Kriteria i Ketuntasan i Mininal i (KKM) i untuk i masing-masing 

mata ipelajaran idi iSMP iXaverius i6 iadalah i70. iKegiatan iekstrakurikuler 

di SMP iXaverius i6 iyaitu iada ipramuka, iband, ivocal igrup, ivoli, ibasket, 

bulu tangkis, iseni itari, ibina imusical, ipaduan isuara, ibina iprestasi. iDalam 

ihal ini ipramuka iadalah ikegiatan iekstrakulikuler iwajib. iKegiatan iekstra 

ibias dijalankan ijika ikeadaan inormal ikecuali ipramuka iakan itetap 

idilaksanakan melalui idaring. 

Kegiatan iPembelajaran iJarak iJauh i(PPJ) idi iSMP iXaverius i6 

Palembang 

1. Pembentukan ikelas ivirtual 

Yang idimaksud idengan ikelas ivirtual idisini iadalah ikelas ipembelajaran 

melalui idaring iataupun iluring. iPembentukan ikelas ivirtual ibias 

diwujudkan idalam ibentu igrup iWA ikelas idan igrup iWA imata ipelajaran 

atau igrup iaplikasi ilainnya. 

2. Kegiatan ipembelajaran 

Proses ipembelajaran iyang idilaksanakan idi iSMP iXaverius i6 ipalembang 

iadalah ipembelajaran ijarak ijauh iatau iPPJ. iSystem ipembelajaran iitu iakan 

idilaksanakan idengan idua iacara iyaitu: 

a. Daring 

Kegiatan ipembelajaran idapat idilakukan imelalui iaplikasi igoogle 

imeet/ zoom, igoogle iform, iMicrosoft itims, itelegram, iwa ivideo icall 

iatau aplikasi ilain iyang isejenis. iDalam ihal iini iguru iakan imemilih 

aplikasi yang ibias idiikuti ioleh isemua ipeserta ididik. 

b. Luring 

Kegiatan iini iakan idilakukan imelalui imedia ivideo, iemail, iwhatsapp, 

ibuku, rekaman isuara, ifoto iatau igambar, igoogle iclass idan imedia 

ilain iyang sejenis idan imudah idiakses ioleh ipeserta ididik. 

3. Sistematika/ iurutan ipembelajaran ijarak ijauh idi iSMP iXaverius i6 

Pada isetiap ikompetensi idasar iyang idipilih ioleh imasing-masing iguru 

mata ipelajaran, iurutan ipembelajarannya isebagai iberikut: 
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1) Penjelasan imateri imelalui ivideo iatau izoom iatau iaplikasi ilain iyang 

isejenis 

2) Penugasan i atau i pemberian i tugas i pengetahuan i melalui i email, 

igoogle iform, igoogle iclass, iwa iatau ilainnya iyang isejenis 

3) Penugasan iketerampilan imelaui ivideo, iwa idan isebagainya 

4) Tanya ijawab imelalui igoogle imeet iatau izoom 

5) Penilaian iharian imelalui igooglem iform 

Pembelajaran itatap imuka idikelas ibaru ibias idilaksankaan iapabila 

kota Palembang isudah imemasuki izona ihijau idalam ipenyebaran 

icovid-19 itupun iharus imenunggu iinstruksi idari idinas iterkait. 

6) Jadwal ipembelajaran ijarak ijauh 

Sesuai idengan iperaturan iMenteri iPendidikan idan iKebudayaan, 

kegiatan i pembelajaran i jarak i jauh i dilaksankaan i dari i jam 

i 08.00- 

12.00 iWIB. iPeserta ididik iwajib imengikuti iPJJ isesuai idengan 

jadwal yang isudah iditentukan idan idishare imelalui iWA. iPada isaat 

mengikutiiPJJ ipeserta ididik imemakai ipakaian ibebas ipantas, ikecuali 

pada isaat itatap imuka imelalui izoom ipeserta ididik imemakai seragam 

iputih ibiru iatau ikotak-kotak. 

7) Penugasan ikolaborasi 

Pada ijadwal ipelajaran iterdapat ipenugasan ikolaborasi iyang 

iwaktunya setelah ipelajaran ipokok iberlangsung, ibatas iwaktu iselesai 

imengerjakan penugasan ikolaborasi iadalah ijam i12.00 iWIB i(jika 

iada). iPenugasan kolaborasi iadalah ipemberian isatu itugas iyang 

ipenilaiannya ibias dilakukan ioleh ibeberapa imata ipelajaran. iContoh: 

ijam i1 ipelajaran PJOK, ijam ike i2 ipelajaran iBahasa iinggris. iTugas 

iPJOK: tuliskanilangkah-langkah idalam imenolong ikorban ikecelakaan 

iyang mengalami ipingsan. iTugas iBahasa iinggris: ituliskan ilangkah-

langkah dalam imenolong ikorban ikecelakaan idengan imenggunakan 

iBahasa inggris. iJadi ianak-anak icukup imemiliki isatu itugas itetapi 

imendapat 2 inilai imata ipelajaran. 

 

4. Penilaian idalam iPJJ/Daring 

a. Penilaian ipengetahuan 

1) Tugas-tugas ipengetahuan 
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2) Tugas iketerampilan 

3) Penilaian iharian i(melalui igoogle iform) 

 

b. Penilaian isikap 

1) Absensi isiswa idalam imengikuti idaring 

2) Ketaatan idan iketepatan iwaktu imengumpulkan itugas 

3) Wawancara/ ikuisioner ike iorang itua imelalui igoogle iform 

c. Remedial idan ipengayaan 

Diberikan ikepada ipeserta ididik iyang ibelum imencapai ibatas 

inilai iketuntasan ipada isaat imengikuti ipenilaian iharian. iBentu ikegiatan 

iyang idiberikan iberupa imengulan ipenjelasan imateri, iulangan iperbaikan 

i(google idrive) iatau ipemberian itugas idari iWA. iSedangkan ipengayaan 

idiberikan ikepada ipeserta ididik iyang isudah imencapai iketuntasan 

idalam ipenilaian iharian. iDiberikan idalam ibentuk ipemberian imateri 

itambahan/pendalaman imateri ipelajaran ibias imelalui ivideo iatau izoom 

idan iaplikasi ilainnya iyang isejenis. 
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